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ABSTRAK  

PENERAPAN ACTIVE LEARNING TEAM QUIZ  

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP NEGERI 6 PURWOKERTO 

IRA KUSUMAWATI 

NIM 214110402166 

Abstrak: Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi yang tepat oleh guru 

memiliki pengaruh besar terhadap keaktifan belajar peserta didik. Salah satu 

strategi yang diterapkan adalah active learning dengan menggunakan teknik team 

quiz, yaitu pendekatan yang mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam memahami materi melalui kerja kelompok dan pertukaran soal. Penelitian 

ini difokuskan pada penerapan strategi active learning team quiz dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 6 

Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara dengan 

kepala sekolah, guru PAI, serta peserta didik, observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung, dokumentasi kegiatan pembelajaran dan modul ajar. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, seperti 

penyusunan perangkat ajar dan pemetaan materi dalam bentuk pokok, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Temuan baru dari penelitian ini terletak pada pemberian skor oleh 

guru dalam pelaksanaan Team Quiz, yang terbukti efektif menjaga motivasi belajar 

dan keterlibatan peserta didik secara konsisten. 

Kata Kunci: Active Learning, Team Quiz, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti
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ABSTRACK 

APPLICATION ACTIVE LEARNING TEAM QUIZ  

IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION AND CHARACTER LEARNING 

AT PUBLIC JUNIOR HIGH SCHOOL 6 PURWOKERTO 

IRA KUSUMAWATI 

NIM 214110402166 

Abstrack: In the learning process, the teacher’s selection of the right strategy has 

a significant influence on students’ learning activeness. One of the strategies 

implemented is active learning using the team quiz technique, which is an approach 

that encourages students to actively engage in understanding the material through 

group work and question exchange. This research focuses on the implementation 

of the active learning team quiz strategy in the Islamic Religious Education and 

Character subject at Public Junior High School 6 Purwokerto. This study uses a 

descriptive qualitative method with a field research type. Data collection 

techniques include interviews with headmaster, Islamic Religious Education 

teachers, and students, observations during the learning process, documentation of 

learning activities, and teaching modules. Data analysis was carried out through 

the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. To ensure the 

validity of the data, the researcher used source, technique, and time triangulation. 

The results of the study show that thorough planning, such as the preparation of 

teaching tools and the mapping of material into core topics, implementation, and 

evaluation, was carried out. A new finding of this research lies in the teacher’s 

scoring during the implementation of the Team Quiz, which proved effective in 

maintaining students’ learning motivation and consistent engagement. 

Keywords: Active Learning, Team Quiz, Islamic Religius Education and Character 

Learning
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MOTTO 

آ اِلَيْهِمْٓ نُّوْحِيْٓ  رِجَالًّٓ الَِّٓ قَبْلِكَٓ مِنْٓ ارَْسَلْنَا وَمَا ٓ كْرِٓ اهَْلَٓ فَسْـَٔلوُْ  لَّٓ كُنْتمُْٓ اِنْٓ الذ ِ   

  تعَْلمَُوْنَٓ 

Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-laki 

yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

(QS  An-Nahl  ayat 43)1

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: 

Kementerian Agama RI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanٓadalahٓpilarٓutamaٓpadaٓaspekٓkehidupanٓumatٓmanusiaٓdanٓ

cerminanٓ kemajuanٓ suatuٓ bangsa.ٓHalٓ ini,ٓ sejalanٓ denganٓ PembukaanٓUUDٓ

1945,ٓ yangٓ menyangkutٓ pendidikanٓ yangٓ berbunyiٓ “…mencerdaskanٓ

kehidupanٓ bangsa,…”.2ٓ ٓ Melaluiٓ pendidikan,ٓ individuٓ tidakٓ hanyaٓ

mencerdaskanٓ intelektual,ٓ tetapiٓ jugaٓkecerdasanٓafektifٓmeliputiٓkonatifٓdanٓ

emotif.ٓ Olehٓ karenaٓ itu,ٓ peningkatanٓ kualitasٓ pendidikanٓ menjadiٓ suatuٓ

keharusan,ٓ baikٓ dalamٓ pengembanganٓ kurikulum,ٓ peningkatanٓ kompetensiٓ

pendidik,ٓmaupunٓinovasiٓstrategiٓpembelajaran. 

Efektivitasٓ pembelajaranٓ tercapaiٓ saatٓ pesertaٓ didikٓ menunjukkanٓ

keterlibatanٓdalamٓprosesٓmemahamiٓmateri,ٓmengolah,ٓdanٓmenerapkanٓmateriٓ

melaluiٓdiskusi,ٓpertanyaan,ٓpraktik,ٓsertaٓeksplorasi,ٓbukanٓsekadarٓmenghafalٓ

atauٓmengikutiٓsecaraٓpasif.3ٓPembelajaranٓzamanٓdahuluٓcenderungٓberpusatٓ

padaٓguru,ٓdenganٓmetodeٓceramahٓsebagaiٓpendekatanٓutamaٓdanٓpesertaٓdidikٓ

berperanٓ pasifٓ sebagaiٓ penerimaٓ informasi.ٓ Denganٓ berkembangnyaٓ zaman,ٓ

pembelajaranٓ sekarangٓ harusٓ lebihٓ interaktif,ٓ melibatkanٓ teknologiٓ digital,ٓ

diskusi,ٓdanٓpraktikٓkolaboratifٓuntukٓmendorongٓketerlibatanٓpenuhٓsehinggaٓ

menciptakanٓpemahamanٓyangٓterkesanٓpadaٓpesertaٓdidik.ٓ 

Undang-Undangٓ Nomorٓ 20ٓ Tahunٓ 2003ٓ tentangٓ Sistemٓ Pendidikanٓ

Nasionalٓ mengaturٓ bahwaٓ padaٓ tingkatٓ pendidikanٓ dasarٓ danٓ menengah,ٓ

kurikulumٓ diwajibkanٓmemuatٓ sejumlahٓmataٓ pelajaranٓ pokok,ٓ termasuhٓ diٓ

dalamnyaٓ Pendidikanٓ Agama,ٓ Pancasilaٓ danٓ Kewarganegaraan,ٓ Bahasa,ٓ

Matematika,ٓIPA,ٓIPS,ٓSeniٓBudaya,ٓPJOK,ٓKeterampilanٓatauٓKejuruan,ٓsertaٓ

Muatanٓ Lokal.4ٓ Dalamٓ pembelajaranٓ Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ danٓ Budiٓ

Pekerti,ٓ tidakٓ hanyaٓ mengerjakanٓ pemahamanٓ teksٓ keagamaan,ٓ tetapiٓ jugaٓ

 
2 Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4. 
3 Melvin L Siberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Sarjuli Dkk, Terjemahan) 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009) hlm. 27-28. 
4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. 
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menuntutٓ pesertaٓdidikٓ untukٓmemahamiٓdanٓmelaksanakanٓnilai-nilaiٓ Islamٓ

melaluiٓpembelajaranٓaktifٓ(active learning). 

Pembelajaranٓaktifٓadalahٓpendekatanٓyangٓmenempatkanٓpesertaٓdidikٓ

sebagaiٓpusatٓpembelajaran,ٓmendorongٓketerlibatanٓlangsungٓmelaluiٓdiskusi,ٓ

eksplorasi,ٓ danٓ praktik.ٓMetodeٓ iniٓmenekankanٓ bahwaٓ belajarٓ lebihٓ efektifٓ

terjadiٓ ketikaٓ pesertaٓ didikٓ memahamiٓ danٓ mempraktikkanٓ materiٓ secaraٓ

mandiriٓdibandingkanٓsekadarٓmendengarkanٓceramah.ٓHalٓiniٓbertujuanٓuntukٓ

meningkatkanٓ kecakapanٓ dalamٓ berpikirٓ kritis danٓ kreativitasٓ pesertaٓ didikٓ

melaluiٓ pengalamanٓ belajarٓ yangٓ interaktifٓ danٓ relevan.5 Dalamٓ praktiknya,ٓ

pembelajaranٓ Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ (PAI)ٓ diٓ sekolahٓ masihٓ mengelolaٓ

tantanganٓdalamٓupayaٓmenghasilkanٓsuasanaٓbelajarٓyangٓaktifٓdanٓmenarikٓ

bagiٓpesertaٓdidik.ٓPendekatanٓyangٓkurangٓvariatifٓseringٓkaliٓmembuatٓpesertaٓ

didikٓpasifٓdanٓkurangٓantusiasٓdalamٓmengikutiٓpembelajaran.ٓDalamٓhalٓini,ٓ

guruٓ memilikiٓ peranٓ yangٓ sangatٓ pentingٓ dalamٓ sistemٓ pendidikan.ٓ Tugasٓ

merekaٓ tidakٓ hanyaٓ terbatasٓ padaٓ pengajaranٓ materiٓ pelajaran,ٓ tetapiٓ jugaٓ

mencakupٓberbagaiٓtanggungٓjawabٓdalamٓmendidikٓdanٓmembimbingٓpesertaٓ

didik. 

Berdasarkanٓ peraturanٓ dalamٓ Undang-Undangٓ No.ٓ 20ٓ Tahunٓ 2003ٓ

tentangٓ Sistemٓ Pendidikanٓ Nasionalٓ (Sisdiknas)ٓ guruٓ berperanٓ dalamٓ

menyelenggarakanٓpendidikanٓyangٓberkualitasٓterdiriٓdariٓprosesٓperencanaan,ٓ

pelaksanaan,ٓ sertaٓ evaluasiٓ pembelajaran,ٓ mengembangkanٓ karakter,ٓ

memberdayakanٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ berpikirٓ kritisٓ danٓ kreatif,ٓmenciptakanٓ

suasanaٓ belajarٓ kondusif,ٓ menyenangkan,ٓ danٓ interaktifٓ bagiٓ pesertaٓ didik.6ٓ

Selainٓitu,ٓguruٓjugaٓberperanٓdalamٓmengembangkanٓkarakterٓpesertaٓdidik,ٓ

mengajarkanٓ keterampilanٓ berpikirٓ kritisٓ danٓ kreatif,ٓ sertaٓ menciptakanٓ

atmosferٓbelajarٓyangٓpositif,ٓmenyenangkan,ٓdanٓinteraktif.ٓGuruٓjugaٓharusٓ

mendorongٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ berpartisipasiٓ aktifٓ dalamٓ setiapٓ prosesٓ

pembelajaran,ٓbaikٓindividuٓmaupunٓkelompok.ٓUntukٓitu,ٓdiperlukanٓmetodeٓ

pembelajaranٓyangٓmampuٓmendorongٓketerlibatanٓpesertaٓdidikٓsecaraٓaktif,ٓ

 
5 Melvin L Siberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Sarjuli Dkk, Terjemahan) hlm. 31. 
6 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2. 
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baikٓsecaraٓindividualٓmaupunٓkelompok.ٓSalahٓsatuٓmetodeٓefektifٓyangٓdapatٓ

diterapkanٓadalahٓteamٓquiz. 

Penelitian-penelitianٓsebelumnyaٓtelahٓbanyakٓmenerapkanٓpendekatanٓ

active learningٓ dalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓ Islam,ٓnamunٓmodelٓ

yangٓ digunakanٓ lebihٓ banyakٓ berfokusٓ padaٓ strategiٓ sepertiٓ problem based 

learningٓ atauٓ diskusiٓ kelompokٓ biasa.ٓ Penelitianٓ iniٓ secaraٓ khususٓ

mengeksplorasiٓpenerapanٓmodelٓteam quizٓdalamٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓ

Pekerti,ٓsebuahٓteknikٓyangٓbelumٓbanyakٓdibahasٓdalamٓkonteksٓpendidikanٓ

agamaٓdiٓtingkatٓSMP.ٓPendekatanٓiniٓtidakٓhanyaٓmenekankanٓpadaٓkeaktifanٓ

pesertaٓ didik,ٓ tetapiٓ jugaٓ mengintegrasikanٓ kerjaٓ timٓ danٓ pertukaranٓ soalٓ

sebagaiٓ saranaٓ untukٓ memperdalamٓ pemahamanٓ materiٓ keagamaanٓ secaraٓ

kolaboratif. 

Metodeٓteam quiz merupakanٓprosesٓpembelajaranٓberkelompokٓyangٓ

mengajakٓ pesertaٓ didiknyaٓ berperanٓ aktifٓ untukٓ memecahkanٓ masalahٓ dariٓ

pertanyaanٓyangٓdiajukanٓkeٓkelompoknya.7ٓDalamٓmetodeٓini,ٓselainٓbelajarٓ

untukٓpenguasaanٓindividu,ٓpesertaٓdidikٓjugaٓdibimbingٓuntukٓberkolaborasi.ٓ

Masing-masingٓ anggotaٓ kelompokٓ diberiٓ kesempatanٓ untukٓ berpartisipasiٓ

dalamٓ diskusi,ٓ mengembangkanٓ pemahaman,ٓ danٓ mencariٓ solusiٓ secaraٓ

kolektif.ٓDenganٓmetodeٓini,ٓpesertaٓdidikٓlebihٓterlibatٓdalamٓpembelajaran,ٓ

meningkatkanٓkemampuanٓberpikirٓkritis,ٓsertaٓlebihٓtermotivasiٓdalamٓbelajar.ٓ

Pembelajaranٓ menjadiٓ lebihٓ interaktifٓ danٓ menyenangkan,ٓ menciptakanٓ

suasanaٓ yangٓ mendukungٓ pengembanganٓ keterampilanٓ akademik,ٓ sosial,ٓ

kompetitifٓpesertaٓdidikٓsecaraٓbersamaan. 

Berdasarkanٓ hasilٓ wawancaraٓ pendahuluanٓ denganٓ guruٓ PAI,ٓ

pembelajaranٓ Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ (PAI)ٓ diٓ sekolahٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ

Purwokertoٓtelahٓmengadopsi beragamٓmetodeٓpembelajaranٓyangٓkreatifٓdanٓ

baru.ٓSalahٓsatuٓstrategiٓyangٓditerapkanٓdiٓkelasٓtujuhٓadalahٓteam quiz.ٓGuruٓ

menjelaskanٓbahwaٓpelaksanaannyaٓdimulaiٓdenganٓmenjelaskanٓmateriٓuntukٓ

 
7 Veraٓ Septiٓ Andrini,ٓ “EfektifitasٓModelٓ Pembelajaranٓ TeamٓQuizٓMenggunakanٓMediaٓ

ZoomٓMetingٓ TerhadapٓHasilٓ Belajarٓ Siswa,”ٓMedia Penelitian Pendidikan : Jurnal Penelitian 

dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran 15, no. 1 (June 30, 2021): 89–94, hlm. 90. 
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hariٓ itu,ٓ membagiٓ materiٓ menjadiٓ tigaٓ pokokٓ pembahasan, laluٓ

mengelompokkanٓpesertaٓdidikٓkeٓdalamٓtigaٓbagian.ٓSetiapٓkelompokٓdiberiٓ

tugasٓ menyusunٓ soalٓ dariٓ pembagianٓ tigaٓ pokokٓ pembahasanٓ yangٓ sudahٓ

dibagi,ٓ yangٓ kemudianٓ diberikanٓ kepadaٓ kelompokٓ lainٓ untukٓ dijawab.ٓ

Sebelumٓ soalٓ tersebutٓ digunakan,ٓ guruٓ terlebihٓ dahuluٓ memeriksaٓ danٓ

memastikanٓbahwaٓsoalٓyangٓdibuatٓsesuaiٓdenganٓkompetensiٓyangٓdiajarkan.ٓ

Guruٓ jugaٓ menjelaskanٓ bahwaٓ strategiٓ team quizٓ iniٓ diterapkanٓ secaraٓ

bergantianٓdenganٓmetodeٓpembelajaranٓlainnya.ٓMelaluiٓpenerapanٓteam quiz,ٓ

guruٓ melihatٓ adanyaٓ peningkatanٓ dalamٓ partisipasiٓ pesertaٓ didikٓ selamaٓ

pembelajaran.ٓStrategiٓiniٓdinilaiٓlebihٓefektifٓkarenaٓmelibatkanٓpesertaٓdidikٓ

secaraٓ aktifٓ baikٓ dalamٓ pembuatanٓ soalٓmaupunٓ saatٓmenjawab.ٓ Selainٓ itu,ٓ

variasiٓmetodeٓpembelajaranٓiniٓmendukungٓterciptanyaٓsuasana belajarٓyangٓ

meningkatkanٓ interaktivitasٓ supayaٓ pesertaٓ didikٓ semakinٓ termotivasiٓ untukٓ

memahamiٓmateri.ٓSelainٓitu,ٓhasilٓwawancaraٓpendahuluanٓterhadapٓpesertaٓ

didik,ٓsekolahٓ jugaٓmemanfaatkanٓponselٓpintarٓ secaraٓproduktif,ٓbaikٓuntukٓ

menyampaikanٓ materiٓ maupunٓ menambahٓ literasiٓ pesertaٓ didikٓ terkaitٓ

pembelajaranٓPAI.ٓDenganٓpendekatanٓini,ٓpembelajaranٓtidakٓhanyaٓberfokusٓ

padaٓ aspekٓ akademik,ٓ tetapiٓ jugaٓ memberikanٓ ruangٓ bagiٓ pengembanganٓ

karakterٓdanٓketerampilanٓpadaٓpesertaٓdidik.8 

Selanjutnya,ٓ berdasarkanٓobservasiٓ pendahuluanٓ yangٓ dilakukanٓolehٓ

penelitiٓ ketikaٓ prosesٓ pembelajaranٓ sedangٓ berlangsungٓ denganٓ

materi“Damaskus: Pusat Peradaban Timur Islam (661–750 M)”,ٓ diketahuiٓ

bahwaٓ guruٓ telahٓ menerapkanٓ strategiٓ pembelajaranٓ team quizٓ dalamٓ

penyampaianٓ materiٓ tersebut.ٓ Pelaksanaanٓ kegiatanٓ berlangsungٓ denganٓ

langkah-langkahٓsepertiٓyang tٓelahٓdijelaskanٓguru,ٓyakniٓpembagianٓkelompokٓ

berdasarkanٓpokokٓbahasan,ٓpenyusunan sٓoalٓolehٓpesertaٓdidik, lٓaluٓpertukaranٓ

soalٓ antarkelompok.ٓ Observasiٓ menunjukkanٓ bahwaٓ pesertaٓ didikٓ tampakٓ

antusiasٓ dalamٓ menyusunٓ soalٓ danٓ aktifٓ saatٓ menjawabٓ pertanyaanٓ dariٓ

kelompokٓlain.ٓSuasanaٓkelasٓmenjadiٓ lebihٓhidup,ٓdiskusiٓantarpesertaٓdidikٓ

 
8 Wawancara dengan Ibu Titi Nurhidayatin Rahmah, S.Ag. (Guru PAI SMP Negeri 6 

Purwokerto) pada tanggal 11 November 2024. 
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berjalan lٓancar,ٓdanٓketerlibatanٓmerekaٓdalamٓmemahami iٓsiٓmateriٓmeningkat. 

Namunٓ demikian,ٓ pelaksanaanٓmasihٓmenghadapiٓ sejumlahٓ kendala,ٓ sepertiٓ

adanyaٓpesertaٓdidikٓyangٓtidakٓbegituٓaktifٓberkontribusiٓkelompokٓdanٓbelumٓ

meratanyaٓpenguasaanٓmateri.ٓKendatiٓdemikian,ٓ secaraٓumumٓstrategiٓ team 

quizٓdinilaiٓmampuٓmeningkatkanٓpartisipasiٓdanٓinteraksiٓpesertaٓdidikٓdalamٓ

pembelajaranٓPAI,ٓkhususnyaٓpadaٓmateriٓsejarahٓperadabanٓIslam.9 

B. Definisi Konseptual 

1.ٓActive Learning  

Active lerningٓ adalahٓ prosesٓ pembelajaranٓ yangٓmenitikٓ beratkanٓ

keaktifanٓ pesertaٓ didikٓ dariٓ segiٓ intelektualٓ maupunٓ emosional,ٓ guruٓ

menjadiٓfasilitator,ٓpesertaٓdidik mencariٓdanٓmenggunakanٓsecaraٓoptimalٓ

sumberٓbelajarٓyangٓadaٓdanٓcocokٓdenganٓtargetٓpembelajaran,ٓdanٓterjadiٓ

interaksiٓduaٓarahٓolehٓpesertaٓdidikٓdenganٓpesertaٓdidikٓmaupunٓpesertaٓ

didikٓdenganٓpendidik.10ٓ 

Dalamٓ active learningٓ pesertaٓ didikٓ tidakٓ hanyaٓ pasifٓ menerimaٓ

materiٓdariٓguru,ٓ tetapiٓmelakukanٓberbagaiٓkegiatanٓsepertiٓ eksperimen,ٓ

diskusi,ٓ presentasi,ٓ pemecahanٓ masalah,ٓ danٓ kolaborasi.ٓ Guruٓ menjadiٓ

fasilitatorٓ yangٓmendorongٓ pesertaٓ didikٓ agarٓ berpikirٓ kritis,ٓ danٓ kreatifٓ

dalamٓmemahamiٓmateri. 

2.ٓTeam Quiz 

Team quiz adalahٓ strategiٓ pembelajaranٓ hasilٓ pengembanganٓMelٓ

Silberman,ٓmetodeٓiniٓdilakukanٓdenganٓpembentukanٓtigaٓtim,ٓsetiapٓtimٓ

bertugasٓuntukٓmembuatٓquiz,ٓsedangkanٓanggotaٓtimٓyangٓtidakٓbertugasٓ

untukٓmembuatٓquizٓmemeriksaٓkembaliٓmateriٓuntukٓmenyiapkanٓjawabanٓ

dariٓteamٓlain.11ٓ 

 
9 Observasi pendahuluan di Kelas VII C pada 20 November 2024. 
10 Sri Rahayu, Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning) (Bantul: Ananta Vidya, 2022) 

hlm. 3-4. 
11 MuhammadٓRoyaniٓandٓBukhariٓMuslim,ٓ“KeterampilanٓBertanyaٓSiswaٓSMPٓMelaluiٓ

Strategiٓ Pembelajaranٓ Aktifٓ Tipeٓ Teamٓ Quizٓ padaٓ Materiٓ Segiٓ Empat,”ٓ EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika 2, no. 1 (February 1, 2014), accessed November 14, 2024, hlm 22-23. 
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Denganٓ team quiz,ٓ pesertaٓ didikٓ melibatkanٓ keterampilanٓ

kolaborasi,ٓ sosial,ٓ komunikasi,ٓ pemecahanٓ masalah,ٓ danٓ berpikirٓ kritis.ٓٓ

Dalamٓteam quiz,ٓsetiapٓpesertaٓdidikٓberperanٓaktifٓbaikٓdalamٓmemahamiٓ

materi,ٓ berinteraksiٓ denganٓ anggotaٓ kelompok,ٓ maupunٓ dalamٓ

menyelesaikanٓsoal. 

3.ٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

PendidikanٓagamaٓIslamٓyaituٓsuatuٓprosesٓbelajarٓmengajarٓyangٓ

dilakukanٓ pendidikٓ atauٓ instansiٓ pendidikanٓ yangٓmemberiٓ pengetahuanٓ

tentangٓagama Iٓslamٓkepadaٓpesertaٓdidik,ٓbaikٓdalam tٓeoriٓmaupunٓpraktik,ٓ

menanamkanٓbudiٓpekerti lٓuhurٓdanٓmendidik jٓiwa.ٓBertujuanٓmenanamkanٓ

iman,ٓmelakukanٓperbuatanٓbaik,ٓdanٓberakhlakٓbaik.12ٓ 

Pendidikanٓ agamaٓ Islamٓ danٓ Budiٓ Pekertiٓ diٓ instansiٓ sekolahٓ

merupakanٓ mataٓ pelajaranٓ wajibٓ yangٓ mengajarkanٓ teoriٓ danٓ praktikٓ

tentangٓagama Iٓslamٓdanٓtingkah lٓaku.ٓDiٓsekolah,ٓPendidikanٓAgama Iٓslamٓ

danٓ Budiٓ Pekertiٓ menjembataniٓ tumbuhnyaٓ kesadaranٓ untukٓ beragama,ٓ

membiasakanٓperilakuٓ terpuji,ٓ sertaٓmencetakٓgenerasiٓyangٓcerdas,ٓkuatٓ

moral,ٓdanٓspiritual. 

C. Rumusan Masalah 

Setelah uraian sebelumnya, permasalahan utama penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana penerapan active learning team quiz 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

6 Purwokerto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. TujuanٓPenelitian 

Penelitianٓiniٓbertujuanٓuntukٓmenganalisisٓprosesٓpenerapanٓactive 

learning team quiz dalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓbudiٓ

pekerti. 

 

 
12 YuliaٓSyafrinٓetٓ al.,ٓ “PelaksanaanٓPembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓ Islam,”ٓEducativo: 

Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (January 12, 2023) hlm. 74. 
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2. ManfaatٓPenelitian 

a. ManfaatٓTeoritis 

Penelitianٓ iniٓ berkontribusiٓ memperkayaٓ khazanahٓ keilmuan,ٓ

khususnyaٓ dibidangٓ penerapkanٓ team quizٓ sebagaiٓ strategiٓ untukٓ

pembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓsekolah. 

b. ManfaatٓPraktis 

1) Guru,ٓmemberikanٓpengetahuan tٓentangٓpemilihanٓdanٓmemperkayaٓ

strategiٓpembelajaranٓyangٓtepatٓsaatٓPelajaranٓuntukٓmeningkatkanٓ

motivasiٓdanٓminatٓbelajarٓpesertaٓdidik. 

2) Peneliti,ٓ memperkayaٓ pengetahuanٓ penelitiٓ tentangٓ penelitianٓ

Tindakanٓ kelasٓ tentangٓ strategiٓ pembelajaranٓ team quiz,ٓ yangٓ

diharapkanٓbisaٓmenjadiٓsaranaٓperkembanganٓkhasanahٓkeilmuanٓ

tentangٓstrategiٓpembelajaranٓdanٓpenerapannyaٓdiٓsekolah. 

3) Penelitiٓselanjutnya, memberikanٓreferensiٓdanٓlandasanٓawalٓbagiٓ

penelitiٓ lainٓ yangٓ inginٓmelakukanٓ studiٓ lanjutanٓ tentangٓ strategiٓ

pembelajaran Team Quizٓatauٓstrategiٓpembelajaranٓaktifٓlainnyaٓdiٓ

berbagaiٓkonteksٓpendidikan. 

4) Masyarakat,ٓ memberikanٓ wawasanٓ tentangٓ pentingnyaٓ inovasiٓ

dalamٓ pembelajaranٓ sebagaiٓ upayaٓ meningkatkanٓ kualitasٓ

pendidikan,ٓ yangٓ berdampakٓ padaٓ kemajuanٓ masyarakatٓ secaraٓ

keseluruhan. 

E. Kajian Pustaka 

Kajianٓpustakaٓmemuatٓ teori-teoriٓ yangٓmendukungٓ terhadapٓurgensiٓ

dilakukannyaٓpenelitianٓyangٓrelevanٓdenganٓmasalahٓpenelitian. 

Dalamٓpenyusunanٓskripsiٓini,ٓpenelitiٓmenggunakanٓbeberapaٓliteraturٓ

yangٓberkaitanٓdenganٓpenelitianٓsebagaiٓdasarٓpenyusunanٓkajianٓteoriٓyangٓ

penulisٓangkat.ٓDiantaranya,ٓjurnalٓyangٓditulisٓolehٓUyungٓYulizaٓdanٓSunhajiٓ

dariٓ Institutٓ Agamaٓ Islamٓ Negeriٓ Pontianakٓ danٓ Universitasٓ Islamٓ Negeriٓ

ProfesorٓKiaiٓHajiٓSaifuddinٓZuhriٓPurwokertoٓdenganٓjudulٓ“Active Learningٓ

versiٓRasulullahٓdanٓImplementasinyaٓdalamٓPembelajaranٓPAI”ٓmenggunakanٓ

metodeٓ kajianٓ Pustakaٓ yangٓ diperolehٓ hasilٓ active learningٓ padaٓ zamanٓ



8 

 

Rasulullahٓ menggunakanٓ pendekatanٓ andragogiٓ Dimanaٓ pesertaٓ didikٓ

diposisikanٓdiposisikanٓsebagaiٓorangٓyangٓsudahٓmempunyaiٓpengalamanٓdanٓ

kemampuanٓ berfikirٓ kritis.ٓ Diimplementasikanٓ kepadaٓ pembelajaranٓ PAIٓ

menjadiٓstrategiٓpraktik,ٓdiskusi,ٓdialog,ٓpembelajaranٓsecaraٓbertahap,ٓ tanyaٓ

jawab,ٓdan lٓainnya.13ٓPersamaanٓpenelitian tٓerdahuluٓdenganٓpenelitian iٓniٓyaituٓ

samaٓsamaٓmenelitiٓpenerapanٓactive learningٓdiٓpembelajaranٓPAI.ٓPerbedaanٓ

penelitiannyaٓyaituٓpenelitianٓterdahuluٓmenggunakanٓmetodeٓactive learningٓ

denganٓ pendekatanٓ Rosulullahٓ yaituٓ andragogiٓ sedangkanٓ penelitianٓ iniٓ

menelitiٓpenerapanٓactive learningٓdenganٓstrategiٓteam quiz. 

Jurnalٓ yangٓ disusunٓ olehٓ Tasbihahٓ danٓAbuٓ Dharinٓ dariٓ Universitasٓ

Islamٓ Negeriٓ Profesorٓ Kiaiٓ Hajiٓ Saifuddinٓ Zuhriٓ Purwokertoٓ denganٓ judulٓ

“Implementation of Active Learning in Grade V to Enhance Creativity and 

Weaving Skills”ٓ menggunakanٓ metodeٓ kualitatifٓ denganٓ hasilٓ denganٓ

menggunakanٓ activeٓ learningٓ dapatٓ mengembangkanٓ keterampilanٓ teknis,ٓ

kreativitas,ٓkerjaٓsama,ٓdanٓketerampilanٓsosialٓpesertaٓdidikٓkelasٓ5ٓSDٓpadaٓ

jenjangٓMIٓdenganٓmenggunakanٓstrategiٓpembelajaranٓberbasisٓprodukٓsecaraٓ

berkelompokٓ yangٓ kemudianٓ diadakanٓ pameran.14ٓ Persamaanٓ penelitianٓ

terdahuluٓ denganٓ penelitianٓ iniٓ yaituٓ sama-samaٓ menelitiٓ tentangٓ active 

learningٓdalamٓpembelajaran.ٓPerbedaanٓpenelitian tٓerdahuluٓdenganٓpenelitianٓ

iniٓyaituٓstrateginya,ٓpenelitianٓterdahuluٓactive learningٓmenggunakanٓstrategiٓ

pembelajaranٓ berbasisٓ produkٓ diٓ MI.ٓ Sedangkanٓ penelitianٓ iniٓ menelitiٓ

penerapanٓactive learningٓdenganٓstrategiٓteam quizٓdiٓSMP. 

JurnalٓyangٓditulisٓolehٓSusiٓSabarhatiٓdanٓTutukٓNingsihٓUniversitasٓ

Islamٓ Negeriٓ Profesorٓ Kiaiٓ Hajiٓ Saifuddinٓ Zuhriٓ Purwokertoٓ denganٓ judulٓ

“MengembangkanٓNilai-NilaiٓMulticulturalٓdalamٓStrategiٓPembelajaranٓAktifٓ

diٓSDٓNegeriٓ03ٓPekuncen”ٓdenganٓmetodeٓpenelitianٓkualitatifٓyangٓdiperolehٓ

hasilٓ penerapanٓ activeٓ learningٓ berbasisٓ multiculturalٓ denganٓ strategiٓ

pembelajaranٓ kooperatif,ٓ diskusiٓ tematik,ٓ roleٓ playing,ٓ danٓ pembelajaranٓ

 
13 UyungٓYulizaٓandٓSunhaji,ٓ“ActiveٓLearningٓversiٓRasulullahٓdanٓImplementasinyaٓdalamٓ

PembelajaranٓPAI”ٓ9,ٓno.ٓ2ٓ(2021). 
14 AbuٓDharinٓandٓTasbihah,ٓ“ImplementationٓofٓActiveٓLearningٓinٓGradeٓVٓtoٓEnhanceٓ

CreativityٓandٓWeavingٓSkills”ٓ06,ٓno.ٓ09ٓ(2023). 
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berbasisٓproyekٓefektifٓdalamٓmeningkatkanٓkesadaranٓpesertaٓdidikٓterhadapٓ

keberagaman,ٓmenumbuhkanٓrasaٓpercayaٓdiri,ٓdanٓketerampilanٓkomunikasiٓ

yangٓ baik.ٓ Keberagamanٓ dalamٓ halٓ budaya,ٓ pekerjaan,ٓ danٓ adatٓ diٓ

lingkungan.15ٓPersamaanٓdenganٓpenelitianٓyangٓpenelitiٓlakukanٓadalahٓsama-

samaٓmenelitiٓpenerapanٓmetodeٓactiveٓlearning,ٓperbedaanٓpadaٓstrategiٓyangٓ

digunakanٓdanٓfokusٓyangٓditelitiٓpadaٓpenelitianٓiniٓfokusٓpadaٓpesertaٓdidikٓ

tingkatٓSDٓsedangkanٓpenelitiٓTingkatٓSMP. 

Skripsiٓ yangٓ disusunٓ olehٓ Aisyahٓ Puanٓ Maharaniٓ Programٓ Studiٓ

PendidikanٓAgamaٓ Islamٓ Fakultasٓ Tarbiyahٓ danٓ IlmuٓKeguruanٓ Universitasٓ

Islamٓ Negeriٓ Profesorٓ Kiaiٓ Hajiٓ Saifuddinٓ Zuhriٓ Purwokertoٓ denganٓ judulٓ

“StrategiٓPembelajaranٓAktifٓMelaluiٓPermainanٓEdukatifٓpadaٓMataٓPelajaranٓ

PAIٓ diٓ SMKٓ Negeriٓ 1ٓ Purwokerto”ٓ denganٓ metodeٓ penelitianٓ kualitatifٓ

deskriptif,ٓyangٓdiperolehٓhasilٓstrategiٓpembelajaranٓaktifٓmelaluiٓpermainanٓ

edukatifٓpadaٓmataٓpelajaranٓPAIٓdiٓSMKٓNegeriٓ1ٓPurwokertoٓtelahٓterlaksanaٓ

denganٓ baikٓ danٓ berhasilٓ sesuaiٓ komponen-komponenٓ yangٓ adaٓ dalamٓ

pembelajaran.ٓ Penggunaanٓ strategiٓ aktifٓ iniٓ guruٓ memberikanٓ ice breaking 

untukٓpesertaٓdidikٓdenganٓmelaluiٓ sebuahٓpermainanٓedukatifٓyaituٓamplopٓ

pintar.16ٓKesamaanٓpenelitian iٓniٓdenganٓpenelitianٓyang sٓedangٓdilakukanٓyaituٓ

sama-samaٓ menelitiٓ penerapanٓ pembelajaranٓ aktifٓ padaٓ pembelajaranٓ PAI.ٓ

Perbedaannyaٓpenelitianٓterdahuluٓberfokusٓpadaٓpermainanٓedukatifٓuntukٓice 

breakingٓberupaٓamplopٓpintar,ٓsedangkanٓpenelitianٓiniٓmenelitiٓpembelajaranٓ

aktifٓpadaٓstrategiٓpembelajarannyaٓyaituٓteam quiz. 

Skripsiٓ yangٓ disusunٓ olehٓ Imamٓ Naufaliantoٓ Fikriٓ Programٓ Studiٓ

PendidikanٓAgamaٓ Islamٓ Fakultasٓ Tarbiyahٓ danٓ IlmuٓKeguruanٓ Universitasٓ

Islamٓ Negeriٓ Profesorٓ Kiaiٓ Hajiٓ Saifuddinٓ Zuhriٓ Purwokertoٓ denganٓ judulٓ

“Penerapanٓ Active Learningٓ dalamٓ Pembelajaranٓ PendidikanٓAgamaٓ Islamٓ

padaٓKurikulumٓMerdekaٓBelajarٓdiٓMTSٓNegeriٓBanjarnegara”ٓdenganٓmetodeٓ

 
15 Susiٓ Sabarhatiٓ andٓ Tutukٓ Ningsih,ٓ “Mengembangkanٓ Nilai-Nilai Multicultural Dalam 

Strategiٓ PembelajaranٓAktifٓDiٓ SDٓNegeriٓ 03ٓPekuncen,”ٓ Innovative: Journal of social Science 

Research 5, no. 2 (2025): 3921–3932. 
16 AisyahٓPuanٓMaharani,ٓ“StrategiٓPembelajaranٓAktifٓMelaluiٓPermainanٓEdukatifٓPadaٓ

MataٓPelajaranٓPAIٓDiٓSMKٓNegeriٓ1ٓPurwokerto”ٓ(UINٓProf.ٓK.H.ٓSaifuddinٓZuhriٓPurwokerto,ٓ

2024). 
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kualitatifٓ deskriptifٓ yangٓ diperolehٓ hasilٓ guruٓ menerapkanٓ active learningٓ

dalamٓpembelajaranٓdenganٓmenempatkanٓpesertaٓdidikٓsebagaiٓstudent center, 

denganٓberkelompok,ٓdemonstrasi,ٓ tanyaٓ jawab.ٓPembelajaranٓaktifٓ iniٓ buahٓ

dariٓ kebebasanٓ guruٓ untukٓ mengembangkanٓ modulٓ ajarٓ yangٓ disusunٓ olehٓ

Kemendikbudٓ agarٓ menyesuaikanٓ karakterٓ pesertaٓ didik.17ٓ Persamaanٓ

penelitianٓ iniٓ denganٓ penelitianٓ yangٓ akanٓ datangٓ yaituٓ sama-samaٓmenelitiٓ

penerapanٓactive learningٓdiٓsekolah.ٓPerbedaanٓpenelitianٓ terdahuluٓdenganٓ

yangٓakanٓdatangٓyaituٓpenelitianٓiniٓakanٓmembahasٓ team quizٓuntukٓactive 

learning,ٓ sedangkanٓ penelitianٓ terdahuluٓ membahasٓ active learningٓ secaraٓ

umumٓyangٓterselenggaraٓdiٓsekolah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan kajian pustaka dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II berisi kajian teori yang relevan dengan penelitian, meliputi active 

learning team quiz membahas pengertian, tujuan, indikator dan langkah-

langkah. Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti membahas pengertian, 

tujuan, dan fungsi 

Bab III berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek dan 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan, mencakup deskripsi data 

dan analisis data tentang penerapan active learning team quiz dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 6 

Purwokerto 

Bab V berisi simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 

serta saran. Simpulan akan merangkum temuan utama, sementara saran 

diarahkan kepada guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya untuk pengembangan 

lebih lanjut dari metode active learning team quiz.  

 
17 ImamٓNaufaliantoٓ Fikri,ٓ “PenerapanٓActiveٓLearningٓDalamٓPembelajaranٓPendidikanٓ

AgamaٓIslamٓPadaٓKurikulumٓMerdekaٓBelajarٓDiٓMTSٓNegeriٓ3ٓBanjarnegara”ٓ(UINٓProf.ٓK.H.ٓ

Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024). 
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BAB II  

ACTIVE LEARNING TEAM QUIZ DAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

A. Active Learning Team Quiz 

1. Pengertian Active Learning Team Quiz 

Teoriٓactive lٓearningٓ(pembelajaranٓaktif)ٓberlandaskan tٓeoriٓMelvinٓ

Lٓ Silberman,ٓ Johnٓ Dewey,ٓ danٓ Jeanٓ Peaget.ٓ Silbermanٓ memodifikasiٓ

pernyataanٓ Konfisiusٓ yaituٓ belajarٓ tidakٓ hanyaٓ mendengar,ٓ melihat,ٓ danٓ

melakukan.ٓ Tetapi,ٓ pesertaٓ didikٓ harusٓ bertanyaٓ danٓ berdiskusi,ٓ denganٓ

bertanyaٓ pesertaٓ didikٓmenunjukkanٓ rasaٓ inginٓ tahuٓdanٓ doronganٓuntukٓ

memahamiٓ materiٓ danٓ denganٓ berdiskusiٓ merekaٓ belajarٓ dalamٓ rangkaٓ

menyampaikanٓ pandanganٓ pribadiٓ sertaٓmengakomodasiٓ pandanganٓ dariٓ

pihak lٓain,ٓdan untukٓmemperkayaٓdanٓmemperluasٓwawasan tٓerkaitٓdengan 

materiٓpembelajaranٓyangٓakanٓdikajiٓsecaraٓmendalam.ٓSehinggaٓpesertaٓ

didikٓ mendapatkanٓ pengetahuanٓ danٓ ketrampilan.ٓ Setelahٓ menguasai,ٓ

pesertaٓdidikٓdapatٓmengajarkanٓatauٓmenjabarkanٓpertandaٓmerekaٓtelahٓ

mencapaiٓ Tingkatٓ pemahamanٓ tinggiٓ karenaٓ mampuٓ menerangkanٓ

kembali.18ٓ 

Teoriٓ JohnٓDeweyٓmenjelaskanٓ pentingnyaٓ pembelajaranٓmelaluiٓ

pengalamanٓ langsungٓ yangٓ dikenalٓ sebagaiٓ learning by doing.ٓ

Pembelajaranٓ bermaknaٓ terjadiٓKetikaٓ pesertaٓ didikٓ terlibatٓ secaraٓ aktif.ٓ

Denganٓ terlibatٓ langsungٓ diٓ dalamٓ pembelajaran,ٓ pesertaٓ didikٓ mampuٓ

mengembangkanٓ pengetahuanٓ dalamٓ pemecahanٓ masalah,ٓ mengambilٓ

Keputusan,ٓdanٓbertanggungٓ jawabٓatasٓprosesٓbelajarnya.ٓHalٓ iniٓ sesuaiٓ

denganٓtujuanٓpendidikanٓmenurutٓDewey,ٓyaituٓmembentukٓindividuٓyangٓ

mampuٓ berpartisipasiٓ aktifٓ dalamٓmasyarakatٓ secaraٓ demokratis,ٓ kreatif,ٓ

danٓbertanggungٓjawab.19ٓ 

 
18 Melvin L Siberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Sarjuli Dkk, Terjemahan) hlm. 1-2. 
19 John Dewey, Democracy and Education: An Introduction to the Philosophy of Education 

(New York: Macmillan, 1930). Bab XV. 



 

 

Kemudian,ٓteoriٓJeanٓPeagetٓmenambahkanٓbahwaٓprosesٓasimilasiٓ

atauٓprosesٓmemasukkanٓpengalamanٓdanٓinformasiٓbaruٓkeٓdalamٓskemaٓ

yangٓsudahٓada,ٓdanٓakomodasiٓatauٓprosesٓmenyesuaikanٓskemaٓyangٓadaٓ

agarٓsesuaiٓdenganٓinformasiٓbaruٓagarٓtidakٓdimasukkanٓbegituٓsajaٓpadaٓ

skemaٓ yangٓ lamaٓ dalamٓ interaksiٓ denganٓ lingkungan.ٓ Keduaٓ prosesٓ iniٓ

berjalanٓ beriringanٓ dalamٓ interaksiٓ pesertaٓ didikٓ denganٓ lingkungan,ٓ

sehinggaٓpesertaٓdidikٓdapatٓsecaraٓaktifٓmengkonstruksiٓpemahamanٓbaruٓ

berdasarkanٓpengalamanٓdanٓrefleksiٓpribadi.20 

Pembelajaranٓ aktifٓ (active learning)ٓ yaituٓ pembelajaranٓ yangٓ

berpusatٓ padaٓ pesertaٓ didik,ٓ prosesٓ aktifٓ untukٓmengembangkanٓ potensiٓ

yangٓadaٓdiٓdalamٓdirinya,ٓpengalamanٓpraktikٓpesertaٓdidikٓrelevanٓdenganٓ

realitasٓsosialٓatauٓkehidupan,ٓbebasٓberpendapat,ٓberpikirٓkreatif,ٓmandiri,ٓ

Pembelajaranٓ adalahٓ prosesٓ mengingat,ٓ menyimpan,ٓ danٓ memproduksiٓ

informasiٓ dalamٓ bentukٓ pemahamanٓ yangٓ lebihٓ mendalam,ٓ sertaٓ

menerapkannyaٓ dalamٓ situasiٓ yangٓ beragam,ٓ untukٓ memperkayaٓ

kemampuanٓdanٓkarakterٓpesertaٓdidik.21ٓٓ 

HalٓiniٓsejalanٓdenganٓPeraturanٓPemerintahٓRIٓNo.ٓ19ٓTahunٓ2005ٓ

Pasalٓ19ٓayatٓ (1)ٓmenyebutkanٓbahwaٓ“Prosesٓpembelajaranٓpadaٓsatuanٓ

pendidikanٓ diselenggarakanٓ secaraٓ interaktif,ٓ inspiratif,ٓ menyenangkan,ٓ

menantang,ٓ memotivasiٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ berpartisipasiٓ aktif,ٓ sertaٓ

memberikanٓruangٓyangٓcukupٓbagiٓprakarsa,ٓkreativitas,ٓdanٓkemandirianٓ

sesuaiٓdenganٓbakat,ٓminat,ٓdanٓperkembanganٓfisikٓsertaٓpsikologisٓpesertaٓ

didik”.ٓ Berdasarkanٓ padaٓ peraturanٓ pemerintahٓ tersebut,ٓ pesertaٓ didikٓ

berhakٓmendapatkanٓpembelajaranٓaktifٓyangٓberpusatٓpadaٓpesertaٓdidik. 

Kemudian,ٓmenurutٓMelٓ Silberman,ٓTeam Quizٓmerupakanٓ salahٓ

satuٓ metodeٓ pembelajaranٓ aktifٓ yangٓ dirancangٓ untukٓ meningkatkanٓ

partisipasiٓpesertaٓdidikٓmelaluiٓkerjaٓsamaٓdalamٓkelompok.ٓDalam metode 

ini, peserta didik diajak untuk menjawab pertanyaan secara berkelompok dalam 

 
20 Jean Peaget and Margaret Cook, The Origins of Intelligence in Children (New York: 

International Universitas Press, n.d.). hlm. 32-33. 
21 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa Cendekia, 2017). hlm 

27-30. 



 

 

suasana yang penuh semangat, kompetitif namun tetap menyenangkan. 

Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya 

menstimulus pemahaman materi, tetapi juga membangun dinamika sosial yang 

positif di antara peserta didik. Team Quizٓmemberikan rٓuangٓbagiٓpesertaٓdidikٓ

untukٓsalingٓberinteraksi,ٓberdiskusi,ٓdanٓmendukungٓsatuٓsamaٓlainٓdalamٓ

memecahkanٓ persoalanٓ atauٓ menjawabٓ soal-soalٓ yangٓ berkaitanٓ denganٓ

materiٓpembelajaran.ٓDalamٓprosesnya,ٓsetiapٓanggotaٓkelompokٓmemilikiٓ

peranٓdanٓtanggungٓjawabٓuntukٓberkontribusiٓterhadapٓkeberhasilanٓtim,ٓ

sehinggaٓ mendorongٓ rasaٓ kebersamaan,ٓ kerjaٓ sama,ٓ danٓ kepedulianٓ

terhadapٓsesamaٓanggotaٓkelompok.22ٓ 

Team quizٓadalahٓpembelajaranٓyangٓmengajakٓpesertaٓdidikٓuntukٓ

aktifٓ dalamٓ pembelajaran.ٓ Dalamٓ metodeٓ ini,ٓ pesertaٓ didikٓ tidakٓ hanyaٓ

menjadiٓ pendengarٓ pasif,ٓ melainkanٓ dilibatkanٓ secaraٓ langsungٓ dalamٓ

berbagaiٓ aktivitasٓ sepertiٓ berdiskusi,ٓ bertanya,ٓ menjawab,ٓ danٓ bekerjaٓ

sama.ٓSehinggaٓpesertaٓ didikٓ terkesanٓdanٓ termotivasiٓ saatٓ pembelajaranٓ

berlangsung.23ٓ Metodeٓ team quizٓ adalahٓ teknikٓ pembelajaranٓ berbasisٓ

kelompok.ٓMetodeٓiniٓdirancangٓuntukٓmenciptakanٓsuasanaٓbelajarٓyangٓ

hidupٓdanٓinteraktif,ٓmeningkatkanٓtanggungٓjawabٓpesertaٓdidikٓterhadapٓ

pembelajaran,ٓdanٓdilakukanٓsecaraٓmenyenangkan.24ٓ 

Team quizٓ adalahٓ metodeٓ pembelajaranٓ berbasisٓ kelompokٓ yangٓ

dirancangٓ untukٓ mendorongٓ partisipasiٓ aktifٓ pesertaٓ didikٓ dalamٓ prosesٓ

belajar.ٓ Metodeٓ iniٓ melibatkanٓ berbagaiٓ aktivitas,ٓ sepertiٓ diskusi,ٓ tanyaٓ

jawab,ٓ danٓ kerjaٓ samaٓ antarٓ anggotaٓ kelompok.ٓDenganٓ pendekatanٓ ini,ٓ

pesertaٓ didikٓ diajakٓ untukٓ lebihٓ terlibatٓ secaraٓ langsungٓ dalamٓ

pembelajaran,ٓ sehinggaٓ merekaٓ tidakٓ hanyaٓ menerimaٓ informasiٓ secaraٓ

pasifٓtetapiٓjugaٓturutٓmemproses,ٓmemahami,ٓdanٓmenerapkannya. 

 
22 Melvin L Siberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Sarjuli Dkk, Terjemahan) hlm. 164. 
23 RetnoٓUtaminingsihٓandٓGanjarٓAlym,ٓ“PengaruhٓModelٓPembelajaranٓAktifٓTipeٓTeamٓ

QuizٓTerhadapٓPrestasiٓBelajarٓIpaٓSiswaٓKelasٓIIIٓSDٓNegeriٓMargoyasanٓYogyakarta,”ٓTrihayu: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 8, no. 3 (May 27, 2022): 1455–1463, hlm.  1456-1457. 
24 Andrini, Aktivitas Model Pembelajaran TeamٓQuiz…,ٓhlm.ٓ90. 



 

 

Jadi, active learning team quizٓ adalahٓmetodeٓpembelajaranٓ aktifٓ

berbasisٓ kelompokٓ yangٓ dirancangٓ untukٓ mendorongٓ partisipasiٓ pesertaٓ

didikٓsecaraٓaktifٓmelaluiٓaktivitasٓsepertiٓdiskusi,ٓtanyaٓjawab,ٓdanٓkerjaٓ

samaٓ dalamٓ suasanaٓ yangٓ menyenangkanٓ danٓ kompetitif.ٓ Metodeٓ iniٓ

memfasilitasiٓ pesertaٓ didikٓ agarٓ tidakٓ semata-mataٓ menjadiٓ penerimaٓ

informasiٓ pasifٓ secaraٓ pasif,ٓ tetapiٓ jugaٓ memproses,ٓ memahami,ٓ danٓ

menerapkannyaٓ melaluiٓ interaksiٓ langsungٓ denganٓ materiٓ danٓ temanٓ

sekelompoknya.ٓ Denganٓ demikian,ٓ team quizٓ memperkuatٓ keterlibatanٓ

intelektualٓ danٓ sosialٓ pesertaٓ didikٓ sertaٓmenumbuhkanٓ tanggungٓ jawab,ٓ

semangatٓbelajar,ٓ danٓpemahamanٓyangٓ lebihٓmendalamٓ terhadapٓmateriٓ

pelajaran. 

2. Tujuan Active Learning Team Quiz 

Tujuanٓ dariٓ partisipasiٓ aktifٓ pesertaٓ didikٓ dalamٓ konteksٓ prosesٓ

pembelajaranٓantaraٓlain,ٓmeningkatkanٓpemahamanٓpesertaٓdidikٓdenganٓ

melibatkanٓ prosesٓ berpikirٓ kritisٓ danٓ refleksi,ٓ mengembangkanٓ

keterampilanٓkognitifٓpesertaٓdidik,ٓmeningkatkanٓmotivasiٓbelajarٓpesertaٓ

didik,ٓ mengembangkanٓ keterampilanٓ sosialٓ pesertaٓ didikٓ denganٓ

berpartisipasiٓdalamٓpembelajaranٓkolaboratif,ٓdanٓpeningkatanٓretensiٓdanٓ

pemindahanٓ pembelajaranٓ denganٓ menerapkanٓ pengetahuanٓ atauٓ materiٓ

danٓketerampilanٓyangٓmerekaٓmilikiٓdalamٓsituasiٓnyata.25 

Pembelajaranٓ aktifٓ berperanٓ dalamٓ menciptakanٓ kondisiٓ yangٓ

mendorongٓpesertaٓdidikٓagarٓselaluٓ terlibatٓdalamٓpengalamanٓbelajaranٓ

yangٓ bermakna,ٓ danٓ tidakٓ hanyaٓ menerimaٓ informasiٓ secaraٓ pasif,ٓ

tetapijugaٓ selaluٓ berpikirٓ tentangٓ apaٓ yangٓ dapatٓ dilakukanٓ saatٓ

pembelajaran.ٓDenganٓ halٓ ini,ٓ pembelajaranٓ aktifٓ bertujuanٓmenciptakanٓ

suasanaٓbelajarٓyangٓdinamis,ٓ terlibatnyaٓpesertaٓdidikٓsecaraٓlangsung.26ٓ

Pesertaٓ didikٓ yangٓ diajarٓ menggunakanٓ metodeٓ pembelajaranٓ aktifٓ

cenderungٓ mencapaiٓ capaianٓ belajarٓ yangٓ lebihٓ optimalٓ dibandingkanٓ

 
25 RadesٓKasi,ٓ“PembelajaranٓAktif:ٓMendorongٓPartisipasiٓSiswa,”ٓJuneٓ10,ٓ2023,ٓaccessedٓ

March 20, 2025, https://osf.io/f6d7x. hlm. 4. 
26 Sri Rahayu, Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning). hlm. 2. 



 

 

denganٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ mengikutiٓ pembelajaranٓ melaluiٓ pendekatanٓ

konvensional.ٓ Teknikٓ tradisionalٓ yaituٓ guruٓ secaraٓ aktifٓ menjelaskanٓ

sedangkanٓ pesertaٓ didikٓ pasifٓ mendengarkan.ٓ Kondisiٓ tersebutٓ

menyebabkanٓpesertaٓdidikٓkurangٓterlibatٓdalamٓpembelajaran,ٓsehinggaٓ

pemahamanٓdanٓpenguasaanٓmateriٓmenjadiٓterbatas.27 

Manfaatٓ active learningٓ (pembelajaranٓ aktif)ٓ yaituٓ membantuٓ

pesertaٓ didikٓ lebihٓ memahamiٓ pelajaran,ٓ terlatihٓ dalamٓ berpikirٓ danٓ

memecahkanٓ masalah,ٓ termotivasiٓ terlibatٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran,ٓ

meningkatkanٓ kerjasamaٓ antarٓ pesertaٓ didik,ٓ danٓ meningkatkanٓ hasilٓ

belajar.ٓPembelajaranٓaktifٓmenitikٓberatkanٓketerlibatanٓsiwaٓdalamٓprosesٓ

pembelajaran,ٓbaikٓsecaraٓpengetahuan,ٓfisikٓdanٓmental.ٓPrinsipٓutamanyaٓ

adalahٓpesertaٓ didikٓ harusٓmengalamiٓ sendiriٓ prosesٓ belajar,ٓ berinteraksiٓ

denganٓteman,ٓbertanyaٓdanٓmenjawab.ٓ 

Modelٓ pembelajaranٓ team quizٓ bertujuanٓ untukٓmembangunٓ rasaٓ

tanggungٓ jawabٓ pesertaٓ didikٓ terhadapٓmateriٓ yangٓ dipelajariٓ yangٓ telahٓ

dipelajari.ٓDalamٓmodelٓini,ٓprosesٓbelajarٓmenggunakanٓpendekatanٓyangٓ

menyenangkanٓagarٓpesertaٓdidik tٓermotivasiٓuntukٓbelajarٓdanٓnyaman sٓaatٓ

mengikutiٓpembelajaran.ٓMetodeٓpembelajaranٓteam quizٓditujukanٓuntukٓ

memperbaikiٓatauٓmeningkatkanٓpencapaianٓhasilٓbelajarٓpesertaٓdidikٓdanٓ

partisipasiٓpesertaٓdidikٓlewatٓkerjaٓsamaٓdalamٓtimٓdalamٓmenyiapkanٓkuisٓ

danٓmenjawabٓpertanyaan.28ٓMembiasakanٓpesertaٓdidikٓuntukٓbertanggungٓ

jawabٓ dalamٓ pembelajaranٓ secaraٓ individuٓ maupunٓ kelompok.ٓ

Menumbuhkanٓjiwaٓkompetitifٓyangٓpositifٓdalamٓpembelajaran.ٓ 

Dalamٓprosesٓpendidikan,ٓpenggunaanٓmetodeٓpembelajaranٓdipilihٓ

danٓ diterapkanٓ agarٓ materiٓ dapatٓ disampaikanٓ denganٓ lebihٓ mudahٓ

dipahami mengintegrasikanٓ keterlibatanٓ aktifٓ pesertaٓ didikٓ dalamٓ

 
27 Nurkolis,ٓ “Theٓ Effectٓ ofٓ Activeٓ Learningٓ Approachٓ onٓ Elementaryٓ Schoolٓ Students’ٓ

AchievementٓinٓMathematicsٓandٓScience,”ٓJurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 7 (2021): 55–67. Hlm. 

62-63. 
28 Haryati,ٓ “Pengaruhٓ Modelٓ Pembelajaranٓ Kooperatifٓ Tipeٓ Teamٓ Quizٓ Terhadapٓ Hasilٓ

Belajarٓ IPAٓSiswaٓPadaٓMateriٓSistemٓPencernaan,”ٓJurnal Sintaksis: Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, IPA, IPS dan Bahasa Inggris 5, no. 1 (2023): 63–69. hlm. 64-65. 



 

 

keseluruhanٓ dinamikaٓ prosesٓ pembelajaran.ٓ Tujuanٓ pokokٓ penggunaanٓ

metodeٓpembelajaranٓantaraٓlain:29 

a. Tujuanٓdariٓpembelajaranٓdapatٓtercapai. 

b. Menyesuaikanٓkebutuhanٓdariٓpesertaٓdidik. 

c. Materiٓ pembelajaranٓ dapatٓ dikomunikasikanٓ secaraٓ efektifٓ kepadaٓ

pesertaٓdidik. 

d. Menciptakanٓsituasiٓbelajarٓyangٓmenyenangkan. 

e. Memanfaatkanٓdenganٓmaksimalٓfasilitasٓyangٓdisediakanٓdiٓsekolah. 

f. Meningkatkanٓkemampuanٓdanٓkreativitasٓguruٓdalamٓmenyampaikanٓ

materiٓsecaraٓvariativeٓdanٓinovatif 

Tujuan dari penerapan metode active learning team quiz adalah 

untuk meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan tanggung jawab peserta 

didik melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran yang menyenangkan 

dan kolaboratif. Metode ini bertujuan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, sosial, dan kognitif peserta didik, membangun motivasi dan 

kompetisi yang sehat, serta meningkatkan hasil belajar dengan 

mengaktivasi peran serta peserta didik dalam keseluruhan proses bertanya, 

berdiskusi, dan menjawab secara kelompok. Selain itu, Team Quiz juga 

membantu menciptakan suasana belajar yang efektif, interaktif, dan selaras 

dengan kondisi peserta didik dan konten pembelajaran yang dipelajari. 

3. Indikator Active Learning Team Quiz 

Penerapanٓpembelajaranٓaktifٓmemerlukanٓprinsip-prinsipٓdasarٓsebagaiٓ

indikatorٓ agarٓ metodeٓ iniٓ dapatٓ diterapkanٓ secaraٓ efektifٓ dalamٓ

pembelajaran.ٓ Prinsip-prinsipٓ tersebutٓ mencerminkanٓ perilakuٓ mendasarٓ

yangٓmenunjukkan iٓndikatorٓketerlibatanٓpesertaٓdidikٓdalamٓprosesٓbelajar.ٓ

Keterlibatanٓiniٓmencakupٓaspekٓmental,ٓintelektual,ٓdanٓemosional,ٓyangٓ

 
29 Isnawardatulٓ Bararah,ٓ “FungsiٓMetodeٓ terhadapٓ Pencapaianٓ Tujuanٓ dalamٓKomponenٓ

Pembelajaran,”ٓJurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 12, no. 1 (March 

31, 2022) hlm.153-155. 



 

 

dalamٓbanyakٓkasusٓdapatٓdiamatiٓmelaluiٓkeaktifanٓfisik.ٓMenurutٓsinar,ٓ

pembelajaranٓaktifٓberprinsipٓsepertiٓberikut:30 

a) Belajarٓdenganٓprosesٓmengalami 

Prosesٓ pembelajaranٓ aktifٓ dapatٓ melaluiٓ belajarٓ denganٓ

mengalamiٓsendiriٓprosesٓpembelajaran.ٓDalamٓprosesٓtersebut,ٓmerekaٓ

dapatٓ berinteraksiٓ denganٓ berbagaiٓ subjekٓ danٓ objekٓ pembelajaran.ٓ

Merekaٓ jugaٓ didorongٓ untukٓ beraniٓ bertanya,ٓ menjawabٓ pertanyaanٓ

teman,ٓ sertaٓ mempraktikkanٓ materiٓ pembelajaranٓ PAIٓ yangٓ sedangٓ

dipelajari.ٓMelaluiٓketerlibatanٓlangsungٓini,ٓpesertaٓdidikٓmemperolehٓ

pemahamanٓyangٓlebihٓjelasٓterhadapٓmateriٓyangٓtelahٓdipelajari. 

b) Belajarٓmenggunakanٓtransaksiٓaktif 

Agarٓ dapatٓmemahamiٓmateriٓ PAIٓ denganٓ baik,ٓ pesertaٓ didikٓ

perluٓ memilikiٓ tingkatٓ konsentrasiٓ yangٓ optimalٓ selamaٓ prosesٓ

pembelajaran.ٓ Denganٓ keterlibatanٓ aktifٓ dalamٓ interaksiٓ bersamaٓ

teman-temannya,ٓpemahamanٓterhadapٓinformasiٓyangٓdiberikanٓdapatٓ

lebihٓmendalam.ٓDalamٓproses iٓni,ٓpesertaٓdidikٓmembangunٓkerja sٓamaٓ

yangٓsalingٓmenguntungkan,ٓdiٓmanaٓmerekaٓsalingٓmembantu,ٓberbagiٓ

pemahaman,ٓdanٓbelajarٓbersamaٓsecaraٓaktif. 

c) Belajarٓsecaraٓaktifٓmemerlukanٓketerlibatanٓesensial 

Pesertaٓdidikٓdapatٓmenyesuaikanٓdanٓmenghubungkanٓmateriٓ

yangٓdipelajariٓdenganٓkebutuhannya sٓendiri.ٓDenganٓdemikian,ٓmerekaٓ

mampuٓ mengarahkanٓ pembelajaranٓ untukٓ mencapaiٓ tujuanٓ yangٓ

diharapkanٓsertaٓmemenuhiٓkebutuhanٓmerekaٓsecaraٓoptimal. 

d) Belajar tٓerjadiٓmelaluiٓprosesٓmenghadapiٓhambatanٓsehinggaٓmencapaiٓ

pemecahanٓatauٓtujuan 

Pesertaٓ didikٓ memilikiٓ kemampuanٓ untukٓ mengemukakanٓ

gagasanٓ inovatifٓ sebagaiٓ solusiٓ dalamٓ menyelesaikanٓ suatuٓ

permasalahan,ٓ sehinggaٓ terciptaٓ interaksiٓ yangٓ berkontribusiٓ padaٓ

pencarianٓ solusiٓ yangٓ tepat.ٓ Jikaٓ terjadiٓ perbedaanٓ pemahamanٓ antarٓ

 
30 BadrusٓZaman,ٓ“PenerapanٓActiveٓLearningٓdalamٓPembelajaranٓPAI,”ٓJurnal As-Salam 

4, no. 1 (June 8, 2020): 13–27. hlm. 17-18. 



 

 

pesertaٓ didik,ٓ merekaٓ dapatٓ mengajukanٓ argumenٓ yangٓ mendukungٓ

pemikiranٓ masing-masing,ٓ sehinggaٓ prosesٓ diskusiٓ menjadiٓ lebihٓ

dinamis.ٓMelaluiٓ interaksiٓ ini,ٓ pesertaٓ didikٓ dapatٓmenemukanٓ solusiٓ

yangٓlebihٓefektifٓterhadapٓpermasalahanٓyangٓdihadapi.ٓKetikaٓmerekaٓ

berhasilٓmenyelesaikanٓmasalahٓmelaluiٓprosesٓpembelajaran,ٓmotivasiٓ

merekaٓuntukٓterusٓbelajarٓpunٓsemakinٓmeningkat. 

e) Melaluiٓ pemberianٓ masalahٓ danٓ penggunaanٓ mediaٓ belajarٓ

memungkinkanٓ pesertaٓ didikٓ termotivasiٓ danٓ pesertaٓ didikٓ memilikiٓ

pengalamanٓbelajar 

Permasalahanٓdalamٓpembelajaranٓdapatٓmengasahٓkemampuanٓ

intelektualٓ secaraٓ lebihٓ mendalam.ٓ Pemahamanٓ pesertaٓ didikٓ

berkembangٓ denganٓ menghubungkanٓ berbagaiٓ konsepٓ yangٓ telahٓ

dipelajariٓ secaraٓ terpadu.ٓ Fokusٓ utamaٓ yangٓ inginٓ dicapaiٓ menjadiٓ

pedomanٓ dalamٓ menyelesaikanٓ permasalahanٓ yangٓ dihadapi.ٓ Ketikaٓ

pesertaٓ didikٓ berhasilٓ menemukanٓ solusiٓ melaluiٓ prosesٓ belajarnya,ٓ

merekaٓakanٓsemakinٓtermotivasiٓuntukٓberusahaٓdalamٓsetiapٓkegiatanٓ

pembelajaranٓyangٓdijalani. 

Pembelajaranٓ aktifٓ menempatkanٓ pesertaٓ didikٓ sebagaiٓ tokohٓ

utamaٓdalamٓprosesٓpembelajaran.ٓDenganٓprinsip,ٓpesertaٓdidikٓharusٓ

terlibatٓaktifٓdalamٓprosesٓbelajar.ٓMenggunakanٓmasalahٓnyataٓmasukٓ

dalamٓ pembelajaran,ٓ sehinggaٓ pesertaٓ didikٓ dapatٓ menerapkanٓ teoriٓ

yangٓ didapatkanٓ diٓ sekolahٓ padaٓ situasiٓ yangٓ relevan.ٓ Pesertaٓ didikٓ

mampuٓberkolaborasi,ٓseringٓdilakukanٓdalamٓkelompok,ٓpesertaٓdidikٓ

dapatٓ salingٓ membantuٓ satuٓ samaٓ lainٓ dalamٓ halٓ pelajaran,ٓ

meningkatkanٓketerampilanٓ sosialٓ danٓkomunikasi.ٓKonteksٓ autentik,ٓ

pembelajaranٓyangٓdipelajariٓrealistisٓdanٓrelevanٓdenganٓduniaٓnyata.31 

Indikatorٓ Active Learning Team Quizٓ mencerminkanٓ prinsip-

prinsipٓdasarٓpembelajaranٓaktifٓyangٓmenunjukkanٓketerlibatanٓpesertaٓ

 
31 R.ٓScottٓGrabingerٓandٓJoannaٓC.ٓDunlap,ٓ“RichٓEnvironmentsٓforٓActiveٓLearning:ٓAٓ

Definition,”ٓResearch in Learning Technology 3, no. 2 (December 30, 2011), accessed March 20, 

2025, hlm 3-17. 



 

 

didikٓ secaraٓ menyeluruh,ٓ baikٓ secaraٓ mental,ٓ intelektual,ٓ emosional,ٓ

maupunٓfisik.ٓIndikatorٓtersebutٓmeliputi:ٓketerlibatanٓlangsungٓpesertaٓ

didikٓ dalamٓ mengalamiٓ prosesٓ pembelajaran;ٓ interaksiٓ aktifٓ melaluiٓ

diskusiٓ danٓ kerjaٓ samaٓ tim;ٓ kemampuanٓ mengaitkanٓ materiٓ denganٓ

kebutuhanٓ pribadi;ٓ keterampilanٓ mengatasiٓ hambatanٓ danٓ

menyelesaikanٓ masalah;ٓ sertaٓ motivasiٓ yangٓ tumbuhٓ melaluiٓ

penggunaanٓ mediaٓ danٓ pemecahanٓ masalahٓ nyata.ٓ Pembelajaranٓ

dilakukanٓdalamٓkonteksٓautentikٓdanٓkolaboratif,ٓmenjadikanٓpesertaٓ

didikٓ tokohٓ utamaٓ dalamٓ prosesٓ belajarٓ yangٓ bermaknaٓ danٓ relevanٓ

denganٓkehidupanٓnyata. 

4. Langkah-langkahٓActive Learning Team Quiz 

Active learning team quizٓadalahٓteknikٓmengajarٓyangٓditerapkanٓ

untukٓmengajakٓpesertaٓ didikٓ aktifٓuntukٓmempelajariٓmateri.ٓTeknikٓ iniٓ

menempatkanٓpesertaٓdidikٓsebagaiٓpusatٓpembelajaran,ٓsehinggaٓmerekaٓ

tidakٓ hanyaٓmenerimaٓ informasiٓ secaraٓ pasif,ٓ tetapiٓ dilibatkanٓ langsungٓ

dalamٓ kegiatanٓ belajarٓ yangٓmembuatٓmerekaٓ berpikir,ٓ berinteraksi,ٓ danٓ

berpartisipasi.ٓ Peningkatanٓ belajarٓ pesertaٓ didikٓ dapatٓ dilaluiٓ denganٓ

menggunakanٓmetodeٓteam quizٓdalamٓpembelajaranٓmenyenangkanٓyangٓ

menstimulusٓpesertaٓdidikٓgiatٓdanٓantusias,ٓdenganٓsuasanaٓbelajarٓyangٓ

menyenangkan,ٓpesertaٓdidikٓterdorongٓuntukٓlebihٓsemangatٓdanٓterlibatٓ

secaraٓ aktifٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran.ٓMetodeٓ iniٓ dapatٓmeningkatkanٓ

pemahamanٓ danٓ hasilٓ belajarٓ karenaٓ siswaٓ merasaٓ tertantangٓ sekaligusٓ

menikmatiٓprosesnya.ٓProsedurٓpelaksanaanٓteam quiz:32 

a) Menentukanٓmateriٓyangٓdapatٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓbagian 

b) Pesertaٓdidikٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓtim 

c) Pendidikٓ menjelaskanٓ bentukٓ persesi,ٓ mulaiٓ presentasi.ٓ Presentasiٓ

dibatasiٓ10ٓmenitٓatauٓkurang. 

 
32 Melvin L Siberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Sarjuli Dkk, Terjemahan) 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009) hlm. 163-164.   



 

 

d) TimٓAٓmempersiapkanٓkuisٓyangٓberjawabanٓsingkat.ٓPersiapanٓtidakٓ

lebihٓ dariٓ limaٓ menit.ٓ Timٓ Bٓ danٓ timٓ Cٓ mempersiapkanٓ jawabanٓ

denganٓmeninjauٓkembaliٓcatatan. 

e) TimAٓٓmenguji tٓimٓB. jٓika tٓimٓB tٓidakٓbisaٓmenjawab,ٓmakaٓpertanyaanٓ

dilemparٓkeٓtimٓc. 

f) TimٓAٓmelanjutkanٓpertanyaanٓberikutnyaٓkepadaٓanggotaٓtimٓC.ٓjikaٓ

timٓCٓtidakٓbisaٓmenjawabٓdilemparٓkeٓtimٓC. 

g) Ketikaٓ timٓ Aٓ sudahٓ menyelesaikanٓ kuis,ٓ lanjutkanٓ denganٓ timٓ Bٓ

memimpinٓkuis. 

h) Ketikaٓ timٓBٓmenyelesaikanٓkuisٓkepadaٓ timٓAٓdanٓC,ٓ lanjutٓ timٓCٓ

sebagaiٓpemimpinٓkuis. 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1. PengertianٓPembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

Istilahٓpembelajaranٓberasalٓdariٓgabunganٓkataٓ"belajar"ٓdanٓ"ajar".ٓ

MenurutٓKamusٓBesarٓBahasaٓ Indonesiaٓ (KBBI),ٓ "ajar"ٓ berartiٓ panduanٓ

atauٓarahanٓyangٓdiberikanٓagarٓseseorangٓmemahamiٓsesuatu,ٓsementaraٓ

"belajar"ٓ diartikanٓ sebagaiٓ upayaٓ untukٓ mendapatkanٓ pengetahuanٓ atauٓ

keterampilan.,ٓ pembelajaranٓ prosesٓ atauٓ caraٓ yangٓ menjadikanٓ manusiaٓ

belajar.33ٓ Menurutٓ Gagne,ٓ pembelajaranٓ merupakanٓ prosesٓ padaٓ diriٓ

individuٓsebagaiٓresponٓstimulusٓdariٓlingkungan. Stimulusٓtersebutٓdapatٓ

berupaٓ informasi,ٓ pengalaman,ٓ atauٓ interaksiٓ yangٓ diterimaٓ olehٓ pesertaٓ

didikٓ melaluiٓ berbagaiٓ mediaٓ danٓ situasiٓ pembelajaran.ٓ Prosesٓ iniٓ

memungkinkanٓ terjadinyaٓ transformasiٓ informasiٓ eksternalٓ menjadiٓ

pengetahuanٓyangٓterstrukturٓdanٓterorganisasiٓdiٓdalamٓpikiranٓindividu.ٓ

Selainٓitu,ٓhasilٓdariٓprosesٓpembelajaranٓiniٓtidakٓhanyaٓberupaٓakumulasiٓ

pengetahuan,ٓtetapiٓjugaٓmencakupٓperubahanٓdalamٓkemampuanٓkognitif,ٓ

afektif,ٓ danٓ psikomotor.ٓDenganٓ kataٓ lain,ٓ pembelajaranٓmenurutٓGagneٓ

adalahٓprosesٓsistematisٓyangٓmenghubungkanٓrangsanganٓdariٓluarٓdenganٓ

 
33 KBBI Daring, 2024. Web. 14 Apr. 25. 



 

 

strukturٓ mentalٓ internal,ٓ sehinggaٓ menghasilkanٓ pemahamanٓ danٓ

keterampilanٓbaruٓyangٓdapatٓditerapkanٓdalamٓkehidupanٓsehari-hari.34 

PendidikanٓAgamaٓIslamٓmerupakanٓupayaٓmemberiٓpengetahuanٓ

kepadaٓ pesertaٓ didikٓ secaraٓ terencanaٓ untukٓmemahami,ٓmendalamiٓ danٓ

mengamalkanٓ agamaٓ Islam.ٓ Membentukٓ pribadiٓ sesuaiٓ denganٓ norma-

normaٓyangٓsesuaiٓdenganٓyangٓadaٓpadaٓAgamaٓIslam.ٓDanٓmenjadikanٓ

AgamaٓIslamٓyangٓberpedomanٓAlٓQuranٓdanٓHadisٓsebagaiٓpeganganٓdanٓ

penyeleksiٓpadaٓmasa-masaٓyangٓakanٓdatangٓdariٓbanyaknyaٓhal-halٓbaruٓ

yangٓmuncul.35 

2. TujuanٓPembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

PendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓmemilikiٓfungsiٓpentingٓ

dalamٓ membentukٓ kepribadianٓ yangٓ dibentukٓ melaluiٓ pemahamanٓ danٓ

pengamalanٓ nilai-nilaiٓ ajaranٓ Islam,ٓ etikaٓ terbentukٓ melaluiٓ pembiasaanٓ

sikapٓdanٓperilakuٓyang sٓesuai tٓuntunan Iٓslam,ٓdan sٓpiritualitasٓpesertaٓdidikٓ

terceminٓ dalamٓ ibadahٓ danٓ sikap.36ٓTujuanٓ atauٓ sasaranٓ dariٓ pendidikanٓ

Agamaٓ Islamٓ dikualifikasikanٓmenjadiٓ tigaٓ aspekٓ yaituٓ aspekٓ keimanan,ٓ

pengetahuan,ٓ danٓ pengimplementasian.ٓ Aspekٓ keimananٓ bertujuanٓ

menanamkanٓ keyakinanٓ yangٓ kuatٓ kepadaٓAllahٓ SWTٓ sertaٓ rukunٓ imanٓ

lainnyaٓdalamٓhatiٓpesertaٓdidik.ٓAspekٓpengetahuanٓmencakupٓpemahamanٓ

terhadapٓ ajaran-ajaranٓ Islamٓ secaraٓ menyeluruh,ٓ baikٓ dariٓ segiٓ akidah,ٓ

ibadah,ٓ akhlak,ٓ maupunٓ muamalah.ٓ Sementaraٓ itu,ٓ aspekٓ

pengimplementasianٓ menekankanٓ padaٓ penerapanٓ nilai-nilaiٓ keislamanٓ

 
34 Triaٓ Amaliaٓ andٓ Wahyuniٓ Suryaningtyas,ٓ “Effectivenessٓ Implementationٓ ofٓ Gagne’sٓ

Learning Theory with Combination Problem-SolvingٓApproachٓtoٓAbilityٓThinkٓCriticalٓStudent,”ٓ

Mathematics Education Journal 7, no. 1 (March 1, 2023): 31–46. hlm. 32. 
35 HaniٓAlfiyantiٓLestari,ٓHٓAmirudin,ٓandٓIqbalٓAmarٓMuzaki,ٓ“PeranٓPendidikanٓAgamaٓ

Islamٓ dalamٓKeluargaٓ danٓMasyarakat,”ٓ Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan 

Pembelajaran 5 (2022) hlm.514 
36 PebruٓAlimٓTufandoٓandٓNurfuadi,ٓ“MeningkatkanٓEfektivitasٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓ

(PAI)ٓMelaluiٓImplementasiٓKurikulumٓyangٓBerdayaٓSaing,”ٓJurnal Dirosah Islamiyah 6, no. 2 

(June 1, 2024), accessed May 23, 2025 hlm. 483. 



 

 

dalamٓ kehidupanٓ sehari-hariٓ secaraٓ nyata.ٓ Jikaٓ tigaٓ aspekٓ tersebutٓ diٓ

terapkanٓdalamٓkehidupan,ٓsecaraٓgarisٓbesar,ٓmakaٓakanٓmeliputi:37 

a. Membangunٓdanٓmengembangkanٓkarakterٓyangٓbaik. 

b. Taatٓdanٓmencintaiٓajaranٓyangٓdianut,ٓdanٓdiharapkanٓmenjadiٓhambaٓ

yangٓbertaqwaٓkepadaٓAllahٓSWT. 

c. Taatٓ kepadaٓAllahٓ danٓ utusan-Nyaٓ untukٓ membangunٓ motivasiٓ agarٓ

anakٓmemilikiٓrasaٓinginٓtahu. 

d. Membangunٓdanٓmengembangkanٓkemapuanٓberagamaٓdalamٓ segalaٓ

aspekٓ kehidupan,ٓ mampuٓ menghayatiٓ danٓ memahamiٓ ajaranٓ agamaٓ

Islamٓsecaraٓmendalamٓdanٓkeseluruhan. 

Jika dikaitkan dengan kecerdasan spiritual, tujuan pembelajaran 

dikaitkan dengan tahapan tumbuh kembang anak. Pada remaja 

diklasifikasikan pada usia 13-17 yang sedang mengalami fase 

ketidakstabilan emosi dan masalah lain saat mencari jati diri dan hubungan 

interpersonal. Jika dikaitkan dengan hal tersebut, maka tujuan dari 

pembelajarannya yaitu:38 

a. Pemahamanٓyangٓmendalamٓterhadapٓprinsip,ٓnilai,ٓdanٓpraktikٓagama. 

b. Pengembanganٓuntukٓmemahamiٓdiriٓsendiriٓdanٓintropeksi. 

c. Penanamanٓdanٓmengembangkanٓmoralٓdanٓetika. 

d. Mengembangkanٓhubunganٓdenganٓsesamaٓdanٓkeadianٓsosial. 

Dengan adanya tujuan pembelajaran memberikan Gambaran yang 

jelas untuk praktik dari pembelajaran, dari segi materi, metode, strategi 

pembelajaran, alat yang akan digunakan, sera memudahkan pendidik untuk 

menentukan alat, metode mengukur dan mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai. 

 
37 MuhammadٓLٓNaofaٓetٓal.,ٓ“LearningٓObjectivesٓofٓIslamicٓReligiousٓEducationٓSchools:ٓ

TheٓRoleٓofٓtheٓTeacherٓandٓItsٓImplicationٓBasedٓonٓRelevantٓStudy,”ٓDharmas Education Journal 

(DE_Journal) 4, no. 2 (November 15, 2023): 845–852, hlm. 849. 
38 SriٓHaryanto,ٓSoffanٓRizki,ٓandٓMahdiٓFadhilah,ٓ“KonsepٓSQ:ٓKecerdasanٓSpiritualٓDanahٓ

ZorahٓdanٓIanٓMarshalٓdanٓRelevansinyaٓterhadapٓTujuanٓPembelajaranٓPAI”ٓ6ٓ(2023)ٓhlm.ٓ201-

203.  



 

 

3. FungsiٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

Fungsiٓ pembelajaranٓ PendidikanٓAgamaٓ Islamٓ danٓ Budiٓ Pekertiٓ

yaituٓmemenuhiٓkebutuhanٓintelektual,ٓjiwa,ٓpengalamanٓdanٓpraktikٓdalamٓ

kehidupanٓdanٓmenjadiٓpeganganٓhidup.ٓMengarahkanٓpesertaٓdidikٓuntukٓ

berkembangٓmenjadiٓpribadiٓyangٓberpengetahuanٓIslamٓyangٓsistematis,ٓ

pribadiٓsejalanٓdenganٓinternalisasiٓnilai-nilaiٓspriritualٓyangٓmenenangkanٓ

jiwa,ٓ berpengalamanٓ danٓ mengimplementasikanٓ dalamٓ kegiatanٓ

keagamaan.ٓSehinggaٓpesertaٓdidikٓterarahٓmenjadiٓhidupٓdenganٓlandasanٓ

ajaranٓagamaٓIslam.39ٓMenjadiٓpribadiٓberiman,ٓkhalifatullahٓyangٓbaikٓdanٓ

beribadahٓhanyaٓkepadaٓAllahٓSwt. 

Dilihatٓ dariٓ ranah-ranahٓ substansialٓ yangٓ menjadiٓ fokusٓ dalamٓ

PendidikanٓAgamaٓIslamٓberhubunganٓdenganٓmemperhatikanٓunsur-unsurٓ

dariٓ pengajaranٓ Agamaٓ Islam,ٓ kandunganٓ substansialٓ materiٓ diٓ dalamٓ

Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ merupakanٓ gabunganٓ dariٓ unsur-unsurٓ yangٓ

berkaitan.ٓ Pokokٓ ajaranٓAgamaٓ Islamٓmencakupٓ tigaٓ aspekٓ utama,ٓ yaituٓ

akidah,ٓ syar’iyah,ٓ danٓ akhlak.ٓ Ruangٓ lingkupٓmateriٓ PendidikanٓAgamaٓ

Islamٓdapatٓdiklasifikasikanٓsebagaiٓberikut:40 

a. ٓAkidahٓ 

Padaٓruangٓakidah,ٓpembelajaranٓterfokusٓpadaٓkeyakinanٓdanٓ

kepercayaanٓyangٓharusٓdimilikiٓdanٓditanamkanٓpadaٓhatiٓpesertaٓdidikٓ

yangٓmenghasilkanٓkeimananٓterhadapٓhal-halٓyangٓsudahٓdiyakininya.ٓ

Ajaranٓakidahٓberisikanٓtentangٓilmu-ilmuٓyangٓtidakٓdapatٓdirasakanٓ

olehٓpancaٓindra.ٓAkidahٓmerupakanٓdasarٓdariٓberagama,ٓjikaٓagamaٓ

adalahٓpohon,ٓmakaٓ akidahٓ adalahٓ akarnya.ٓ Jikaٓ akarnyaٓ kuat,ٓmakaٓ

pohonnyaٓkuat.ٓJikaٓakidahnyaٓkuat,ٓmakaٓbaikٓagamanya.ٓJadi,ٓkurangٓ

jikaٓ akidahٓ diajarkanٓ hanyaٓ disekolah.ٓ Tetapiٓ orangٓ tuaٓ jugaٓ harusٓ

mengajarkanٓakidahٓanak-anaknya. 

 
39 DinoٓYudiaٓPermanaٓandٓFadriatiٓFadriati,ٓ“KonsepٓDasarٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓ

BudiٓPekertiٓIntegratifٓdiٓSekolah,”ٓSocial Science Academic 1, no. 2 (December 4, 2023): 665–672, 

hlm. 667-668. 
40 Muhammadٓ Fatchurٓ Rochimٓ andٓMochٓ Tolchah,ٓ “Ruangٓ LingkupٓMateriٓ Pendidikanٓ

Agama Islam dalam Al -Quran”ٓ10,ٓno.ٓ3ٓ(2024)ٓhlm.ٓ1231-1239. 



 

 

b. Akhlak 

Menurutٓ ImamٓAlٓGhozali,ٓ akhlakٓmerupakanٓ jiwaٓ seseorangٓ

yangٓ telahٓ mandarahٓ daging.ٓ Sehinggaٓ menciptakanٓ perbuatanٓ danٓ

perkataanٓ yangٓ spontan,ٓ tanpaٓ berpikirٓ sebelumnya,ٓ ataupunٓ

direncanakan,ٓ melakukannyaٓ punٓ mudahٓ tanpaٓ paksaan.ٓ Sedangkan,ٓ

menurutٓIbnuٓMiskawah,ٓakhlakٓmerupakanٓsikapٓdariٓjiwaٓseseorangٓ

yangٓ mendorongٓ tingkahٓ lakuٓ tanpaٓ melakukanٓ pertimbangan.ٓ Jadi,ٓ

komponenٓ akhklakٓmengajarkanٓ danٓmenanamkanٓ kepadaٓ jiwaٓ anakٓ

akanٓ hal-halٓ baik,ٓ agarٓ yangٓ keluarٓ sebagaiٓ tingkahٓ lakuٓ yangٓ baik.ٓ

Diharapkanٓ kepribadianٓ baikٓ tertanamٓ danٓ menjadiٓ kebiasaanٓ

diterapkanٓdiٓkehidupanٓsehari-hari.ٓ 

c. Fiqih 

Fiqihٓ merupakanٓ disiplinٓ ilmuٓ yangٓ berfokusٓ padaٓ analisisٓ

kaidah-kaidahٓ hukumٓ Islamٓ yangٓ menjadiٓ pedomanٓ aktivitasٓ sehari-

hari.ٓDenganٓfiqih,ٓmanusiaٓdapatٓmenjalankanٓaktivitasٓdenganٓaturanٓ

manaٓyangٓdiperbolehkanٓ(halal),ٓdilarangٓ(haram),ٓdianjurkanٓ(sunah),ٓ

dimakruhkan,ٓmaupunٓdiwajibkanٓdalamٓberbagaiٓaspekٓkehidupan.ٓ 

Ruangٓ lingkupٓ fiqihٓ secaraٓ garisٓ besarٓ dibagiٓ menjadiٓ dua.ٓ

SecaraٓvertikalٓmengaturٓhubunganٓmanusiaٓdenganٓAllahٓyaituٓibadah,ٓ

mencakupٓsegalaٓketentuanٓibadahٓsepertiٓsalat,ٓzakat,ٓpuasa,ٓhaji,ٓdanٓ

lainٓ sebagainya.ٓ Danٓ horizontalٓ yangٓ mengaturٓ hubunganٓ manusiaٓ

denganٓ manusiaٓ atauٓ muamalah,ٓ meliputiٓ semuaٓ ketentuanٓ yangٓ

berkaitanٓ denganٓ interaksiٓ sosial,ٓ ekonomi,ٓ politik,ٓ danٓ aspek-aspekٓ

kemasyarakatanٓ lainnya.ٓ Muamalahٓ sendiriٓ dibagiٓ menjadiٓ beberapaٓ

subٓbabٓlainnya.ٓDalamٓkehidupanٓmenggunakanٓfiqih,ٓbiasanyaٓfiqihٓ

tidakٓ berdiriٓ sendiri,ٓ namunٓ diiringiٓ denganٓ adatٓ yangٓ adaٓ diٓ setiapٓ

daerahٓdanٓmazabٓyangٓdianutnya.41 

IlmuٓfiqihٓberpedomanٓpadaٓAlٓQuranٓdanٓHadis,ٓnamun,ٓseiringٓ

perkembanganٓ zaman,ٓ banyakٓ terjadiٓ halٓ yangٓ sebelumnyaٓ tidakٓ adaٓ

 
41 ZelfeniٓWimraٓetٓal.,ٓ“TheٓLivingٓFiqh:ٓAnatomy,ٓPhilosophicalٓFormulation,ٓandٓScopeٓ

ofٓStudy,”ٓJURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 22, no. 1 (June 29, 2023) hlm. 189. 



 

 

yangٓmengharuskanٓparaٓulamaٓbeijtihadٓyang tٓetapٓmenggunakanٓdasarٓ

AlٓQuranٓdanٓHadisٓsehinggaٓmemunculkanٓfatwa-fatwaٓyangٓkadangٓ

berbeda-beda,ٓ dalamٓ Ijmaٓ danٓQiyas.ٓHalٓ iniٓ tidakٓmenjadikanٓ umatٓ

islamٓ terpecahٓ belah,ٓ namunٓmembuktikanٓ bahwaٓ Islamٓ leluasaٓ atasٓ

RahmatٓAllahٓdalamٓsyariat-Nya. 

d. SejarahٓIslamٓ 

SejarahٓIslamٓmenjelaskanٓtentangٓsejarahٓislamٓdariٓawalٓmulaٓ

munculٓsampaiٓsekarang,ٓyagٓ telahٓmelewatiٓ faseٓklasikٓpadaٓawalanٓ

muncul,ٓ faseٓ pertengahan,ٓ kemudianٓ faseٓmodernٓ dariٓ tahunٓ 1800anٓ

sampaiٓsekarang.ٓSejarahٓbergunaٓsebagaiٓfaktorٓketeladananٓatasٓnilai-

nilaiٓluhurٓyangٓbisaٓmenjadiٓinspirasi,ٓuntukٓrefleksiٓmerenungkankanٓ

danٓmenilaiٓkembaliٓdenganٓtujuanٓmengambilٓpelajaranٓdanٓmenjadiٓ

lebihٓbaikٓdiٓmasaٓyangٓakanٓdatang,ٓpembandingٓmasaٓlaluٓdanٓmasaٓ

sekarangٓyangٓkemudianٓdiintropeksi,ٓdanٓsejarangٓyangٓterlaksanaٓdiٓ

masaٓlaluٓolehٓorang-orangٓterdahuluٓmenjadiٓpembelajaranٓbagiٓorang-

orangٓdiٓmasaٓsekarang. 

e. AlٓQuranٓdaٓHadis 

AlٓQuranٓ danٓ hadisٓmerupakanٓ sumberٓ utamaٓ danٓ dasarٓ dariٓ

segalaٓsumberٓdiٓAgamaٓIslam.ٓTujuanٓmempelajariٓAlٓQuranٓdanٓHadisٓ

yaituٓmenanamkanٓkepadaٓpesertaٓdidikٓuntukٓmenggenggamٓeratٓAlٓ

Quranٓdanٓhadisٓ sebagaiٓpedoman.ٓSehinggaٓdariٓ segiٓ Perbuatanٓdanٓ

caraٓ berbicaraٓ dalamٓ keseharianٓ yangٓ selarasٓ denganٓAlٓ Quranٓ danٓ

Hadis. 

Secaraٓ etimologiٓAlٓ Quranٓ bentukٓ masdarٓ dariٓ qara’ahٓ yangٓ

berartiٓbacaan.ٓMenurutٓahliٓfikih,ٓAl-Qur'anٓadalahٓwahyuٓAllahٓyangٓ

diberikanٓ kepadaٓ Nabiٓ Muhammadٓ sebagaiٓ mukjizat.ٓ Membacanyaٓ

bernilaiٓibadah,ٓdisampaikanٓsecaraٓmutawatir,ٓdanٓditulisٓdalamٓbentukٓ

lembaran-lembaran.dariٓ awalٓ suratٓal-Fatihahٓdanٓberakhirٓpadaٓsuratٓ

an-Naas.42ٓ Alٓ Quranٓ menjadiٓ sumberٓ utamaٓ ajaranٓ Islam,ٓ yangٓ

 
42 Abdul Hamid. 2022, Pengantar Studi Al Quran (Jakarta: Kencana, n.d) hlm. 8. 



 

 

mencakupٓberbagaiٓaspekٓkehidupanٓmanusia,ٓsepertiٓAqidah,ٓibadah,ٓ

akhlak,ٓmaupunٓmuamalah.ٓ 

HadisٓadalahٓsegalaٓsesuatuٓyangٓberasalٓdariٓNabiٓMuhammadٓ

SAWٓdanٓdikaitkanٓlangsungٓkepadaٓbeliau.ٓHadisٓmencakupٓtigaٓhalٓ

utama,ٓ yaituٓ perkataanٓ Nabi,ٓ perbuatanٓ atauٓ tindakanٓ beliau,ٓ sertaٓ

persetujuanٓatauٓpengakuanٓbeliau tٓerhadap sٓesuatuٓyangٓdilakukanٓolehٓ

orangٓ lain.ٓ Denganٓ demikian,ٓ hadisٓ menjadiٓ sumberٓ pentingٓ dalamٓ

ajaranٓIslamٓkarenaٓmengandungٓpetunjuk,ٓtuntunan,ٓdanٓcontohٓnyataٓ

yangٓdiberikanٓolehٓNabiٓMuhammadٓSAWٓsebagaiٓpenyampaiٓwahyu.ٓ

Hadisٓ berfungsiٓ sebagaiٓ penjelasٓ danٓ pelengkapٓ Al-Qur'anٓ dalamٓ

praktikٓkehidupanٓumatٓIslam.43ٓHadisٓberperanٓmenjadiٓsumberٓkeduaٓ

setelahٓAlٓQuran.ٓFungsiٓhadisٓadalahٓuntukٓmenjelaskan,ٓmemperinci,ٓ

menerangkanٓ isiٓ Alٓ Quranٓ danٓ memberikanٓ contohٓ dalamٓ

pelaksanaannya.ٓ 

Dilihat dari ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

yaitu untuk membimbing peserta didik untuk tidak sebatas mengetahui ajaran 

Islam secara teori, melainkan juga menghayatinya dalam perilaku sehari-hari. 

Fungsi ini mencakup pembentukan keimanan dan ketakwaan melalui penguatan 

akidah, pembinaan budi pekerti luhur yang tampak dalam tindakan dan sikap 

sehari-hari, pembekalan pemahaman terhadap hukum-hukum Islam dalam 

ranah ibadah dan muamalah, serta peneladanan nilai-nilai sejarah Islam dan 

pengamalan ajaran Al-Qur’anٓ danٓ Hadisٓ sebagaiٓ pedomanٓ hidup.ٓ Denganٓ

demikian, PAI dan BP berperan penting dalam menumbuhkan karakter peserta 

didik yang religius, berakhlak, serta memiliki rasa tanggung jawab yang selaras 

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 

  

 
43 Abdul Majid Khon. 2021, Ulumul Hadis (Jakarta Timur: Amzah, n.d.) hlm. 3. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitianٓ ini,ٓ menggunakanٓ jenisٓ penelitianٓ kualitifٓ deskriptif.ٓ

Untukٓ menghasilkanٓ dataٓ deskriptifٓ dariٓ ucapan,ٓ tulisan,ٓ atauٓ perilakuٓ

seseorangٓ yangٓ diamatiٓ danٓ dikajiٓ dariٓ sudutٓ penelitiٓ yangٓ utuh,ٓ

komprehensifٓ danٓ holistic.ٓAgarٓ dapatٓ memperolehٓ data,ٓ penelitiٓ perluٓ

mengumpulkan,ٓmenganalisis,ٓ sertaٓmenafsirkanٓ dataٓ secaraٓmenyeluruhٓ

untukٓmendapatkanٓpemahamanٓterhadapٓsuatuٓfenomenaٓtertentu.44ٓ 

Penelitiٓmenggunakanٓpenelitianٓkualitatifٓatauٓpenelitianٓlapanganٓ

untukٓmemperolehٓhasilٓyangٓmaksimalٓuntukٓmengumpulkanٓdataٓtentangٓ

penerapanٓ active learning team quizٓ dalamٓ pembelajaranٓ PAIٓ diٓ SMPٓ

Negeriٓ6ٓPurwokertoٓdenganٓcaraٓtersebut,ٓhasilٓyangٓdicapaiٓakanٓsejalanٓ

denganٓtujuanٓyangٓtelahٓditetapkanٓdalamٓpenelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. LokasiٓPenelitian 

Lokasi penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan social 

situation, menurut Spradley social situation atau situasi sosial 

didalamnya terdapat tiga elemen yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas.45 

Sehingga putusan penelitian dilakukan di SMP N 6 Purwokerto, Jl. 

Ksatrian No 83, Sokanegara, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Banyumas. Sebelah Timur SMA Negeri 2 

Purwokerto, sebelah Barat SMA Negeri 1 Purwokerto.46 Dengan 

pertimbangan setelah melakukan observasi pendahuluan dibeberapa 

SMP, SMP N 6 Purwokerto khususnya pada mata Pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti kelas 7 menerapkan berbagai metode pembelajaran, salah 

 
44 Muhammad Rizal Pahleviannur et al., Metodologi Penelitian Kualiatif (Sukoharjo: Pradina 

pustaka, 2022), hlm. 26-27. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R and D 

(Bandung: Alfabeta, n.d.) hlm. 285.  
46 SMP Negeri 6 Purwokerto, Profil Sekolah, dokumen internal sekolah, Purwokerto: 2024. 



 

 

satunya team quiz. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan 

metode team quiz di SMP N 6 Purwokerto. Selain itu, menurut informasi 

dari pendidik bahwa belum ada penelitian dengan fokus team quiz di 

SMP N 6 Purwokerto.  

2. WaktuٓPenelitian 

Waktu penelitian observasi pendahuluan berupa wawancara 

pada 11 November 2024 wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, dilanjutkan dengan observasi kelas pada 12-13 

November 2024, observasi pendahuluan dilakukan untuk 

mengobservasi keadaan sekolah terutama pada pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti serta mendapatkan izin untuk melakukan penelitian dan 

meminta arahan dari pihak terkait untuk melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Kemudian, melakukan riset individu pada 

31 Januari sampai 31 Maret 2025. 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

1. SubjekٓPenelitian 

Subjekٓ penelitianٓ merupakanٓ sumberٓ segalaٓ informasiٓ yangٓ

diolahٓmenjadiٓdataٓdata,ٓyangٓditelitiٓolehٓpenelitiٓmelaluiٓobservasi,ٓ

membaca,ٓatauٓwawancaraٓterkaitٓsesuaiٓdenganٓmasalahٓyangٓditeliti.ٓ

Berupaٓobjekٓatauٓindividu.ٓDalamٓpenelitianٓiniٓpenelitiٓmenggunakanٓ

metodeٓ informanٓ kunci.ٓ Untukٓ menentukanٓ informanٓ kunciٓ adaٓ

beberapaٓkriteriaٓyaitu,ٓinformanٓkunciٓberperanٓaktifٓdalamٓkelompokٓ

menjadiٓ objekٓpenelitian,ٓ informanٓkunciٓmemilikiٓ pemahamanٓyangٓ

relevanٓterhadapٓmasalahٓyangٓditeliti,ٓ informanٓkunciٓbersediaٓuntukٓ

memberianٓinformasi,ٓinformanٓkunciٓdapatٓmenyampaikanٓinformasiٓ

denganٓbahasaٓyangٓalami.47ٓDalamٓpenelitianٓiniٓinformanٓkunciٓdariٓ

penelitianٓterkaitٓpembelajaranٓactive learning team quizٓdiٓkelasٓtujuh,ٓٓ

antaraٓlain: 

 
47 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo et al., Metodologi Penelitian Pendidikan 

(Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data) (Umsida 

Press, 2023), accessed March 17, 2025, hlm.17-23. 



 

 

a) KepalaٓSekolah 

Kepalaٓ sekolahٓ merupakanٓ seseorangٓ yangٓ memimpinٓ

lembagaٓ sekolah.ٓ Meliputiٓ membimbingٓ guru,ٓ karyawan,ٓ danٓ

pesertaٓ didik.ٓ Mengelolaٓ seluruhٓ programٓ kegiatanٓ sekolahٓ agarٓ

tercapaiٓ tujuanٓ pendidikan,ٓmengelolaٓ administrasiٓ danٓ kebijakanٓ

sekolah,ٓ danٓ melakukanٓ superviseٓ untukٓ meningkatkanٓ mutuٓ

pembelajaran.ٓ Denganٓ tujuanٓ mengembangkanٓ danٓ meingkatkanٓ

mutuٓsekolahٓsesuaiٓstandarٓnasionalٓpendidikan. 

b) GuruٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

Guruٓ Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ yaituٓ pendidikٓ yangٓ

bertanggungٓjawabٓmengajarkanٓAgamaٓIslam.ٓDalamٓpenelitianٓiniٓ

guruٓ memilikiٓ peranٓ utamaٓ sebagaiٓ sumberٓ informasiٓ yangٓ

mempunyaiٓ dataٓ terkaitٓ apaٓ yangٓpenelitiٓ teliti.ٓ diٓ SMPٓNegeriٓ 6ٓ

Purwokertoٓmemilikiٓ tigaٓ pengajarٓ PendidikanٓAgamaٓ Islamٓ danٓ

BudiٓPekerti.ٓMelaluiٓbeberapaٓkaliٓwawancaraٓ langsung,ٓpenelitiٓ

dapatٓmemperolehٓberbagaiٓinformasiٓtentangٓpembelajaranٓPAIٓdiٓ

SMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓpadaٓkelasٓ7.ٓPemilihanٓIbuٓTitiٓNurhidayatinٓ

Rahmah,ٓ S.Ag.ٓ sebagaiٓ subjekٓ penelitianٓ didasarkanٓ padaٓ

pertimbanganٓ bahwaٓ beliauٓ merupakanٓ guruٓ PendidikanٓAgamaٓ

IslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokertoٓyangٓtelahٓaktifٓ

menerapkanٓmodelٓpembelajaranٓactive learning,ٓkhususnyaٓdenganٓ

metodeٓ team quiz,ٓ dalamٓ prosesٓ belajarٓmengajarٓ diٓ kelasٓ tujuh,ٓ

yangٓtidakٓditerapkanٓdiٓkelasٓdelapanٓdanٓsembilan. 

c) PesertaٓdidikٓkelasٓtujuhٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto 

Pesertaٓ didikٓ kelasٓ tujuhٓ B,ٓ tujuhٓ C,ٓ tujuhٓ Dٓ SMPٓ Nٓ 6ٓ

Purwokertoٓmenjadiٓfokusٓselanjutnyaٓdalamٓpenelitianٓini,ٓkarenaٓ

merekaٓ yangٓ terlibatٓ aktifٓ dalamٓ pembelajaran.ٓ Pesertaٓ didikٓ

menjadiٓ sumberٓ tentangٓ praktikٓ dariٓ metodeٓ pembelajaranٓ yangٓ

penelitiٓ teliti.ٓ Pengalamanٓ pesertaٓ didikٓ saatٓ mengikutiٓ pelajaranٓ

menggunakanٓactive learningٓtipeٓteam quiz,ٓdanٓKesanٓpesanٓsaatٓ

pembelajaranٓyangٓpenelitiٓperolehٓdariٓwawancara.ٓ 



 

 

 

2. ObjekٓPenelitian 

Aktivitasٓ kegiatan,ٓ kegiatanٓ yangٓ dijadikanٓ objekٓ penelitianٓ

yaituٓ penerapanٓ active learningٓ team quizٓ pembelajaranٓ Pendidikanٓ

AgamaٓIslamٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto.ٓTempat,ٓLokasiٓpenelitianٓ

dilakukanٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto. Iٓnforman,ٓantara lٓain:ٓguruٓPAI,ٓ

Pesertaٓdidikٓkelasٓtujuh,ٓdanٓbeberapaٓstaffٓtataٓusahaٓsekolah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikٓpengumpulanٓdataٓmerupakanٓmetodeٓatauٓpendekatanٓyangٓ

digunakanٓ olehٓ penelitiٓ untukٓmemperolehٓ dataٓ yangٓ diperlukan.ٓDalamٓ

penelitianٓini,ٓteknikٓpengumpulanٓdataٓyangٓditerapkanٓmeliputi: 

1. Observasi 

Observasiٓmerupakanٓmetodeٓpengamatan,ٓ saatٓ penelitiٓ sudahٓ

terjunٓ langsungٓ diٓ tempatٓ penelitian.48ٓ Observasiٓ sebagaiٓ metodeٓ

pengumpulanٓdataٓdalamٓpenelitianٓmerupakanٓkegiatanٓyangٓdilakukanٓ

untukٓmelihatٓdanٓmemahamiٓsuatuٓgejalaٓatauٓperistiwaٓberdasarkanٓ

sudutٓpandangٓilmuٓpengetahuanٓsertaٓgagasan-gagasanٓyangٓtelahٓadaٓ

sebelumnya.ٓ Halٓ iniٓ dilakukanٓ untukٓ mendapatkanٓ informasiٓ yangٓ

relevan sٓesuaiٓdenganٓkebutuhanٓpenelitianٓyang sٓedangٓdilaksanakan.49ٓ 

Dalamٓpenelitianٓini,ٓpenelitiٓmelakukanٓobservasiٓpasifٓdenganٓ

terjunٓlangsungٓkelapanganٓdanٓmengamatiٓkegiatanٓpembelajaranٓyangٓ

berlangsungٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto.ٓPenelitiٓmengamatiٓinteraksiٓ

antaraٓguruٓdanٓpesertaٓdidik,ٓmodelٓpembelajaranٓyangٓdigunakan,ٓdanٓ

responٓ dariٓ pesertaٓ didik.ٓ Padaٓ penelitianٓ ini,ٓ observasiٓ kelasٓ

dilaksanakanٓdiٓtigٓakelas,ٓkelasٓ7Bٓberjumlahٓ32ٓanakٓdenganٓ26ٓanakٓ

beragamaٓ Islam,ٓKelasٓ 7Cٓ berjumlahٓ 30ٓ anak,ٓ danٓ 7Dٓ berjumlahٓ 29ٓ

anak.ٓPemilihanٓkelasٓdilakukanٓacakٓolehٓGuruٓPAIٓdanٓBP,ٓtidakٓadaٓ

 
48 Muhammad Rizal Pahlevi, Metodologi Penelitian Kualiatif. hlm. 41. 
49 Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2023),  



 

 

kualifikasiٓ tertentu,ٓkarenaٓpembagianٓkelasٓdiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓ

dilakukanٓacak,ٓtidakٓadaٓkelasٓunggulan.50 

Tabelٓ3.1.ٓJadwalٓObservasi 

Hari,ٓTanggal Kelasٓyangٓdiamati Kegiatan 

Rabu,ٓ 20ٓ Novemberٓ

2024 

VIIٓCٓdanٓVIIٓD ProsesٓPembelajaranٓ 

Selasa,ٓ25ٓFebruariٓ2025 VIIٓB ProsesٓPembelajaran 

Rabu,ٓ26ٓFebruariٓ2025 VIIٓCٓdanٓVIIٓD ProsesٓPembelajaran 

 

2. Wawancara 

Wawancaraٓ atauٓ interviewٓ merupakanٓ kegiatanٓ tanyaٓ jawabٓ

antaraٓ penelitiٓ danٓ narasumberٓ terkaitٓ penelitianٓ yangٓ sedangٓ

dilaksanakan.51ٓ Wawancaraٓ dibagiٓ menjadiٓ duaٓ yaituٓ wawancaraٓ

terstrukturٓ danٓ wawancaraٓ nonٓ sruktur.ٓ Wawancaraٓ terstrukturٓ

merupakanٓ wawancaraٓ yangٓ terstrukturٓ danٓ sistematis.ٓ Sedangkan,ٓ

wawancaraٓnonٓ strukturٓ lebihٓbebasٓdalamٓmenyampaikanٓpemikiranٓ

tentangٓ penelitian,ٓ disiniٓ pewawancaraٓ lebihٓ banyakٓ mendengarkanٓ

pemikiranٓdariٓresponden.52 

Dalamٓ penelitianٓ ini,ٓ penelitiٓ menggabungkanٓ wawancaraٓ

terstrukturٓ danٓ non-strukturٓ untukٓ memperolehٓ informasiٓ yangٓ

mendalam,ٓ terperinci,ٓ danٓ komprehensifٓ dariٓ responden.ٓWawancaraٓ

terstrukturٓ digunakanٓ untukٓ memastikanٓ dataٓ yangٓ diperolehٓ sesuaiٓ

denganٓ kerangkaٓ penelitian,ٓ denganٓ pertanyaanٓ yangٓ disusunٓ secaraٓ

sistematisٓ untukٓ menjaminٓ konsistensiٓ jawabanٓ dariٓ berbagaiٓ

responden.ٓDiٓsisiٓlain,ٓwawancaraٓnon-strukturٓmemberikanٓruangٓbagiٓ

respondenٓ untukٓ menyampaikanٓ pemikiranٓ danٓ pengalamanٓ merekaٓ

secaraٓ bebas,ٓ sehinggaٓmemungkinkanٓ penelitiٓmenangkapٓ informasiٓ

tambahanٓyangٓmungkinٓ tidakٓ terjangkauٓolehٓpertanyaanٓ terstruktur.ٓ

Kombinasiٓ keduaٓ pendekatanٓ iniٓ memberikanٓ fleksibilitasٓ sekaligusٓ

 
50 Wawancara pendahuluan dengan Bu Titi Nurhidayatin Rahmah S. Ag, guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti pada 11 November 2024. 
51 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2022), 

hlm.46. 
52 MuhammadٓRizalٓPahleviannurٓetٓal…,ٓ hlm. 37-38. 



 

 

kedalamanٓdalamٓpengumpulanٓdata,ٓmemastikanٓhasilٓpenelitianٓlebihٓ

kaya,ٓ valid,ٓ danٓ mampuٓ memberikanٓ gambaranٓ holistikٓ tentangٓ

penerapanٓactive learning team quizٓ dalamٓ pembelajaranٓ Pendidikanٓ

Agama IٓslamٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto.ٓDalamٓpenelitian iٓniٓpenelitiٓ

melakukanٓwawancaraٓdenganٓsubjekٓatauٓinforman,ٓyaitu: 

a) Kepalaٓ Sekolahٓ SMPٓNٓ 6ٓ Purwokerto:ٓDrs.ٓDwiٓCiptoٓSetyanto,ٓ

M.Pd. 

b) GuruٓMapelٓPAIٓdanٓBudiٓPekertiٓkelasٓ7ٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto:ٓTitiٓ

NurhidayatiٓRahmah,ٓS.Ag. 

c) Pesertaٓdidikٓsiswiٓkelasٓ7ٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto:ٓAnjaluٓMaritza,ٓ

KenzieٓAzka,ٓMuhammadٓFadlan,ٓShaziaٓQaireen,ٓFailiٓAlٓFurqon,ٓ

AlyaٓShafiraٓPutri 

Dalamٓ setiapٓ kelas,ٓ penelitiٓ mewawancaraiٓ empatٓ orangٓ

pesertaٓdidikٓyangٓdipilihٓberdasarkanٓkualifikasiٓtingkatٓkeaktifan,ٓ

yakniٓduaٓpesertaٓdidikٓyangٓtergolongٓaktifٓdanٓduaٓpesertaٓdidikٓ

yangٓkurangٓaktif.ٓPemilihanٓinformanٓiniٓdilakukanٓdenganٓarahanٓ

dariٓ guruٓ Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ danٓ Budiٓ Pekerti,ٓ agarٓ

representatifٓ dalamٓ menggambarkanٓ responsٓ beragamٓ terhadapٓ

pembelajaranٓ yangٓ diterapkan.ٓ Tujuanٓ utamaٓ dariٓ wawancaraٓ iniٓ

adalahٓuntukٓmenggaliٓsecaraٓmendalamٓpengalamanٓbelajarٓpesertaٓ

didik,ٓ tantanganٓyangٓmerekaٓhadapiٓselamaٓprosesٓpembelajaran,ٓ

pemahamanٓ terhadapٓ materiٓ Pendidikanٓ Agamaٓ Islam,ٓ sertaٓ

dinamikaٓhubungan sٓosialٓyang tٓerbentukٓmelaluiٓpenerapanٓmetodeٓ

active learningٓ tipeٓ team quiz.ٓ Dataٓ dariٓ wawancaraٓ iniٓmenjadiٓ

landasanٓ pentingٓ untukٓ mengevaluasiٓ sejauhٓ manaٓ strategiٓ

pembelajaranٓ yangٓ digunakanٓ memengaruhiٓ keterlibatanٓ danٓ

pemahamanٓpesertaٓdidikٓdalamٓkonteksٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBP. 

 

 

 

 



 

 

Tabelٓ3.2ٓJadwalٓWawancara 

Hari,ٓTanggal SubjekٓWawancara TopikٓWawancara 

Kamis,ٓ6ٓFebruariٓ2025 KepalaٓSekolahٓ(Drs.ٓ

DwiٓCiptoٓSetyanto,ٓ

M.Pd.) 

Kebijakanٓsekolah,ٓ

fasilitas,ٓdanٓkurikulum 

Senin,ٓ11ٓNovemberٓ

2024 

GuruٓPAIٓdanٓBPٓ(Titiٓ

NurhidayatiٓRahmah,ٓ

S.Ag.) 

Wawancaraٓpendahuluan:ٓ

gambaranٓumumٓ

pembelajaranٓPAIٓdanٓBP 

Rabu,ٓ12ٓFebruariٓ2025 GuruٓPAIٓdanٓBPٓ(Titiٓ

NurhidayatiٓRahmah,ٓ

S.Ag.) 

Persiapanٓdanٓ

pelaksanaanٓmodelٓactive 

learning team quiz 

Rabu,ٓ26ٓFebruariٓ2025 GuruٓPAIٓdanٓBPٓ(Titiٓ

NurhidayatiٓRahmah,ٓ

S.Ag.) 

Hambatanٓdanٓ

pelaksanaanٓ

pembelajaranٓactive 

learning team quiz 

Kamis,ٓ6ٓMaretٓ2025 GuruٓPAIٓdanٓBPٓ(Titiٓ

NurhidayatiٓRahmah,ٓ

S.Ag.) 

Dampakٓactive learning 

team quizٓterhadapٓ

keaktifanٓdanٓ

pemahamanٓpesertaٓdidik 

Selasa,ٓ25ٓMaretٓ2025 PesertaٓdidikٓkelasٓVIIٓB Responsٓpesertaٓdidikٓ

terhadapٓpembelajaranٓ

PAIٓdenganٓactive 

learningٓmodelٓteam quiz 

Rabu,ٓ26ٓMaretٓ2025 PesertaٓdidikٓkelasٓVIIٓC Responsٓpesertaٓdidikٓ

terhadapٓpembelajaranٓ

PAIٓdenganٓactive 

learningٓmodelٓteam quiz 

Rabu,ٓ26ٓMaretٓ2025 PesertaٓdidikٓkelasٓVIIٓD Responsٓpesertaٓdidikٓ

terhadapٓpembelajaranٓ

PAIٓdenganٓactive 

learningٓmodelٓteam quiz 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasiٓadalahٓmetodeٓpengumpulanٓdataٓyangٓdilakukanٓ

denganٓcaraٓmerekamٓberbagaiٓperistiwaٓatauٓ informasiٓyangٓrelevanٓ

denganٓ penelitianٓ dalamٓ bentukٓ tulisan,ٓ foto,ٓ atauٓ mediaٓ lainnya.53ٓ

Instrumenٓ dokumentasiٓ dapatٓ dibagiٓ menjadiٓ duaٓ bentuk,ٓ yaituٓ

menyusunٓ pengelompokanٓ dataٓ yangٓ inginٓ dicariٓ danٓ menetapkanٓ

variabelٓyangٓakanٓdikumpulkanٓinformasinya.54ٓ 

Dalamٓ penelitianٓ ini,ٓ dokumentasiٓ digunakanٓ sebagaiٓ dataٓ

pendukungٓuntukٓmemperkuatٓ hasilٓwawancaraٓ danٓ observasiٓ terkaitٓ

penerapanٓmetodeٓactive learningٓ tipeٓ team quizٓdalamٓpembelajaranٓ

 
53 Endah Marendah Ratnaningtyas, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 33-34. 
54 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian hal. 47. 



 

 

Pendidikan Aٓgama IٓslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto.ٓ

Instrumenٓ dokumentasiٓ mencakupٓ duaٓ bentuk,ٓ yaituٓ menyusunٓ danٓ

mengelompokkanٓdataٓyang iٓnginٓdicariٓsertaٓmenetapkanٓvariabelٓyangٓ

akanٓ dikumpulkanٓ informasinya.ٓ Penelitiٓ mengumpulkanٓ berbagaiٓ

dokumenٓsepertiٓmodulٓajar,ٓsumberٓajar,ٓdataٓsekolah,ٓsertaٓfoto-fotoٓ

kegiatanٓ saatٓ wawancaraٓ danٓ saatٓ prosesٓ pembelajaranٓ berlangsung.ٓ

Semuaٓ dokumentasiٓ iniٓ memberikanٓ gambaranٓ konkretٓ mengenaiٓ

pelaksanaanٓ strategiٓ pembelajaranٓ yangٓ diteliti,ٓ sertaٓ menjadiٓ dasarٓ

untukٓmendukungٓkeabsahanٓdataٓdanٓmemperkuat iٓnterpretasi tٓerhadapٓ

implementasiٓmetodeٓ team quizٓdalamٓkonteksٓpembelajaranٓPAIٓdanٓ

BudiٓPekerti. 

E. Teknik Analisis Data 

Sistematisٓuntukٓmenguraikan,ٓmenginterprestasikan,ٓdanٓmengolahٓ

dataٓagarٓdapatٓdiambilٓKesimpulan.ٓAnalisisٓdataٓadalahٓprosesٓmengkajiٓ

danٓmengaturٓ dataٓ secaraٓ terstrukturٓ yangٓdiperolehٓmelaluiٓwawancara,ٓ

catatanٓ lapangan,ٓ danٓ dokumentasi.ٓ Prosesٓ iniٓ dilakukanٓ denganٓ

mengelompokkanٓ dataٓ keٓ dalamٓ kategoriٓ tertentu,ٓmenguraikanٓmenjadiٓ

bagian-bagianٓ kecil,ٓ Menyusunٓ sintesis,ٓ membentukٓ pola,ٓ mencariٓ

informasiٓrelevanٓuntukٓmenelaahٓlebihٓlanjut,ٓsertaٓmenarikٓKesimpulanٓ

agarٓ dapatٓ dipahamiٓ olehٓ penelitiٓ maupunٓ pihakٓ lain.55ٓAdapunٓ tahapanٓ

analisisٓdataٓkualitatif,ٓsebagaiٓberikut: 

1. ReduksiٓData 

Reduksiٓdataٓberartiٓmerangkum,ٓyaituٓprosesٓmenyederhanakanٓ

danٓ merangkumٓ informasiٓ pentingٓ secaraٓ berkesinambunganٓ untukٓ

menghasilkanٓcatatanٓintiٓyangٓrelevanٓdenganٓtujuanٓpenelitian.56ٓSaatٓ

penelitianٓakanٓdidapatkanٓdataٓyangٓbanyakٓdanٓkomplek.ٓSehingga,ٓ

perluٓuntukٓmerangkumٓdataٓdenganٓmengambilٓdanٓmenulisٓhalٓyangٓ

penting.ٓ Denganٓ mereduksiٓ data,ٓ memudahkanٓ penelitiٓ mendapatٓ

 
55 Sugiyono. 2015, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R and D (Bandung: Alfabeta) hlm. 335. 
56 Syafrida Hafni Sahir..., hal. 47-48. 



 

 

Gambaranٓ yangٓ jelas,ٓ danٓ memudahkanٓ penelitiٓ untukٓ melakukanٓ

pengumpulanٓdataٓselanjutnya,ٓdanٓmencariٓdataٓlagiٓbilaٓdibutuhkan.57 

Caraٓ mereduksiٓ dataٓ dalamٓ penelitianٓ iniٓ denganٓ tidakٓ

menuliskanٓdataٓ yangٓ tidakٓ adaٓ kaitannyaٓ denganٓpembelajaranٓPAI,ٓ

denganٓmetodeٓ team quizٓuntukٓstrategiٓbelajar.ٓOlehٓkarenaٓitu,ٓdataٓ

yangٓ telahٓ dirangkumٓ danٓ danٓ disederhanakanٓ akanٓ memberikanٓ

GambaranٓyangٓlebihٓjelasٓmengenaiٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓ

IslamٓdanٓBudiٓPekertiٓmenggunakanٓmetodeٓactive learningٓtipeٓteam 

quizٓdiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto. 

2. PenyajianٓData 

Penyajianٓ dataٓ atauٓ displayٓ dataٓ agarٓ dataٓ dapatٓ

terorganisasikan,ٓberkaitanٓsatuٓdenganٓlainnya,ٓagarٓmudahٓdipahami.ٓ

Penyajianٓ dataٓ yaituٓ prosesٓ penyajianٓ semuaٓ dataٓ yangٓ diperolehٓ

penelitiٓ dalamٓ bentukٓ kataٓ danٓ kalimat.ٓ Teknikٓ penyajianٓ dataٓ punٓ

beragam.ٓ Padaٓ penelitianٓ iniٓ penelitiٓ menggunakanٓ Teknikٓ transkipٓ

wawancaraٓdanٓdeskripsiٓdataٓberupaٓ teksٓnaratifٓyangٓdiperolehٓdariٓ

hasilٓ reduksiٓ data,ٓ sehinggaٓ mempermudahٓ dalamٓ penarikanٓ

Kesimpulanٓdanٓmemperolehٓdataٓberupaٓdeskripsi.ٓ 

Dalamٓ penelitianٓ ini,ٓ penelitiٓ menggunakanٓ teknikٓ penyajianٓ

dataٓberupaٓtranskripٓwawancaraٓdanٓdeskripsiٓnaratif.ٓDataٓyangٓtelahٓ

melaluiٓ prosesٓ reduksiٓ kemudianٓ disusunٓ secaraٓ terstrukturٓ dalamٓ

bentukٓteksٓnaratifٓagarٓlebihٓmudahٓdianalisisٓdanٓdimaknai.ٓPenyajianٓ

iniٓ bertujuanٓ untukٓ memberikanٓ gambaranٓ menyeluruhٓ tentangٓ

pelaksanaanٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓ IslamٓdanٓBudiٓPekertiٓ

denganٓ metodeٓ active learningٓ modelٓ team quizٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ

Purwokerto.ٓDenganٓdemikian,ٓpenyajianٓdataٓdalamٓpenelitian iٓni tٓidakٓ

hanyaٓ menampilkanٓ faktaٓ yangٓ ditemukanٓ diٓ lapangan,ٓ tetapiٓ jugaٓ

mendeskripsikanٓ konteks,ٓ situasi,ٓ danٓ interaksiٓ yangٓ terjadiٓ selamaٓ

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R and 

D, hlm. 338 



 

 

prosesٓ pembelajaran,ٓ sehinggaٓ mendukungٓ prosesٓ analisisٓ danٓ

penarikanٓkesimpulanٓyangٓakurat. 

3. PenarikanٓKesimpulanٓdanٓVerifikasi 

LangkahٓterakhirٓdariٓanalisisٓdataٓkualitatifٓmenurutٓMilesٓdanٓ

Hubermenٓ yaituٓ verifikasiٓ danٓ menarikٓ kesimpulan.ٓ Penarikanٓ

Kesimpulanٓdanٓverifikasiٓmerupakanٓtahapٓpentingٓuntukٓmenentukanٓ

keabsahanٓtemuanٓpenelitian.ٓKesimpulanٓawalٓyangٓdiٓhasilkanٓpadaٓ

tahapٓ iniٓ bersifatٓ sementaraٓ danٓ masihٓ memerlukanٓ pengujianٓ lebihٓ

lanjut.ٓJikaٓdalamٓprosesٓpengumpulanٓdataٓberikutnyaٓtidakٓditemukanٓ

buktiٓyangٓmendukung,ٓkesimpulanٓtersebutٓdapatٓdirevisi.ٓSebaliknya,ٓ

jikaٓkesimpulanٓawalٓtersebutٓdiperkuatٓolehٓbukti-buktiٓyangٓvalidٓdanٓ

konsistenٓ dariٓ hasilٓ pengumpulanٓ dataٓ lanjutan,ٓ makaٓ kesimpulanٓ

tersebutٓ dapatٓ dianggapٓ kredibel.58ٓ Denganٓ demikian,ٓ prosesٓ iniٓ

memastikanٓbahwaٓhasilٓpenelitianٓmemilikiٓdasarٓyangٓkuatٓdanٓdapatٓ

dipercaya.ٓDalamٓkonteksٓpenelitianٓ ini,ٓpenelitiٓmenarikٓkesimpulanٓ

berdasarkanٓ dataٓ yangٓ diperolehٓ melaluiٓ observasi,ٓ wawancara,ٓ danٓ

dokumentasiٓterkaitٓpenerapanٓmetodeٓactive learningٓmodelٓteam quizٓ

dalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓ

Negeriٓ 6ٓ Purwokerto.ٓ Semuaٓ informasiٓ tersebutٓ kemudianٓ dianalisisٓ

secaraٓmendalamٓuntukٓmenghasilkanٓkesimpulanٓyangٓsesuaiٓdenganٓ

faktaٓdiٓlapangan. 

  

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R and 

D, hlm. 338. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Deskripsi Penerapan Active Learning Team Quiz dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti di SMP Negeri Purwokerto 

Berdasarkanٓ hasilٓ penelitianٓ yangٓ telahٓ dilakukanٓ olehٓ penelitiٓ

denganٓmengumpulkanٓdataٓlewatٓwawancara,ٓobservasi,ٓdanٓdokumentasiٓ

makaٓdiperolehٓ informasiٓmengenaiٓpenerapanٓactive learning team quizٓ

dalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNٓ6ٓ

Purwokerto.ٓ Dataٓ disajikanٓ berupaٓ teksٓ naratif,ٓ yangٓ mencakupٓ aspekٓ

perencanaan,ٓ pelaksanaan,ٓ danٓ evaluasiٓ penerapanٓ active learning team 

quizٓdalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓ

Nٓ6ٓPurwokerto.ٓ 

Padaٓtahapٓperencanaanٓpembelajaran,ٓguruٓmenyusunٓsatuٓmodulٓ

ajarٓyangٓdigunakanٓsecaraٓseragamٓuntukٓsemuaٓkelasٓyangٓdiajar.ٓHalٓiniٓ

didasarkanٓpadaٓkebijakanٓsekolahٓbahwaٓpembagianٓkelasٓdiٓSMPٓNegeriٓ

6ٓ Purwokertoٓ dilakukanٓ secaraٓ acakٓ danٓ tidakٓ berdasarkanٓ kualifikasiٓ

akademik tٓertentu.ٓDenganٓdemikian, tٓidak tٓerdapatٓkelasٓunggulanٓmaupunٓ

kelasٓ yangٓ dikhususkanٓ bagiٓ pesertaٓ didikٓ denganٓ kemampuanٓ tertentu;ٓ

semuaٓ kelasٓ diperlakukanٓ samaٓ dalamٓ halٓ perencanaanٓ danٓ pelaksanaanٓ

pembelajaran.ٓ Guruٓ menyatakanٓ bahwaٓ pemilihanٓ metodeٓ pembelajaranٓ

danٓ penyusunanٓmodulٓdisamakanٓuntukٓ seluruhٓkelas.ٓModulٓ ajarٓ yangٓ

digunakanٓtelahٓdisesuaikanٓdenganٓKurikulumٓMerdekaٓyangٓditerapkanٓ

diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokerto.ٓ Selainٓ itu,ٓ sekolahٓ jugaٓ termasukٓ dalamٓ

kategoriٓ sekolahٓAdiwiyataٓ tingkatٓ provinsi,ٓ meskipunٓ belumٓ mencapaiٓ

tingkatٓ nasional.ٓ Olehٓ karenaٓ itu,ٓ baikٓ materiٓ maupunٓ pelaksanaanٓ

pembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdilakukanٓsecaraٓ

seragamٓdiٓsetiapٓkelas. 

Padaٓ perencanaanٓ materiٓ mawasٓ diriٓ danٓ intropeksiٓ dalamٓ

menjalankanٓ kehidupan,ٓ guruٓ menelaahٓ danٓ mempelajariٓ materiٓ hinggaٓ

akhirnyaٓ diputuskanٓ penerapanٓ active learning team quizٓ dalamٓ



 

 

pembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓ

purwokerto.ٓ Untukٓ penggunaanٓ metodeٓ pembelajaranٓ dilakukanٓ secaraٓ

bergilir.ٓ Metodeٓ team quizٓ dilakukanٓ duaٓ sampaiٓ tigaٓ kaliٓ dalamٓ satuٓ

semester,ٓ diterapkanٓ denganٓ pertimbanganٓ kesesuaianٓ materiٓ danٓ

kebutuhanٓpesertaٓdidik.ٓMetodeٓdianggapٓefektifٓkarenaٓmemungkinkanٓ

pesertaٓdidikٓaktifٓdiٓkelasٓdalamٓkelompoknya,ٓsehinggaٓpelajaranٓmenjadiٓ

lebihٓinteraktifٓdanٓkolaboratif.ٓHalٓiniٓsejalanٓdenganٓpenuturanٓguruٓPAIٓ

danٓBP. 

“Pemilihanٓ metodeٓ belajarٓ ituٓ ditentukanٓ dariٓ materiٓ samaٓ

kebutuhanٓanak.ٓSayaٓmemilihٓmodelٓactive learningٓmetodeٓteam 

quizٓkarenaٓsayaٓrasaٓanak-anakٓituٓakanٓlebihٓaktif,ٓ terusٓ terlibatٓ

langsungٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran,ٓ terutamaٓ dalamٓ diskusiٓ

kelompokٓ danٓ saatٓ menjawabٓ pertanyaanٓ secaraٓ tim.ٓ Selainٓ itu,ٓ

metodeٓ iniٓ bisaٓ membangunٓ semangatٓ kompetisiٓ yangٓ sehatٓ diٓ

antaraٓ pesertaٓ didikٓ danٓ membuatٓ suasanaٓ belajarٓ menjadiٓ lebihٓ

menyenangkanٓ danٓ tidakٓ membosankan.ٓ Harapannya,ٓ denganٓ

penggunaanٓmetodeٓini,ٓpemahamanٓpesertaٓdidikٓterhadapٓmateriٓ

menjadiٓlebihٓkuatٓdanٓanak-anakٓterkesan.”59 

Sebagaiٓbentukٓtindakٓlanjutٓdariٓprosesٓperencanaanٓpembelajaranٓ

yangٓ telahٓ disesuaikanٓ denganٓ prinsipٓ penggunaanٓ KurikulumٓMerdekaٓ

yangٓ sudahٓ diterapkanٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokerto.ٓ Modulٓ dirancangٓ

untukٓ mendukungٓ terciptanyaٓ prosesٓ pembelajaranٓ yangٓ aktif,ٓ

menyenangkan,ٓ danٓ berpusatٓ padaٓ pesertaٓ didik,ٓ denganٓ tetapٓ

memperhatikanٓ capaianٓ pembelajaranٓ yangٓ telahٓ ditetapkan.ٓ padaٓ

penerapanٓactive learning team quizٓiniٓguruٓmenerapkanٓpadaٓmateriٓyangٓ

dapatٓdibagiٓtiga. 

Modulٓ ajarٓ disusunٓ olehٓ Titiٓ Nurhidayatinٓ Rahmah,ٓ S.Ag.,ٓ guruٓ

mataٓ pelajaranٓ PendidikanٓAgamaٓ Islamٓ danٓ Budiٓ Pekertiٓ diٓ SMPNٓ 6ٓ

Purwokerto.ٓModulٓiniٓdiperuntukkanٓbagiٓpesertaٓdidikٓkelasٓVIIٓsemesterٓ

genap,ٓ denganٓ materiٓ pokokٓ "Mawas Diri dan Introspeksi dalam 

Menjalankan Kehidupan".ٓMateriٓtersebutٓtermasukٓdalamٓelemenٓAkidah 

dan Akhlakٓdenganٓfokusٓutamaٓpadaٓpembelajaranٓimanٓkepadaٓmalaikat. 

 
59 Wawancara dengan Ibu Titi Nurhidayatin Rahmah, S.Ag (Guru PAI SMP Negeri 6 

Purwokerto) pada tanggal 12 Februari 2025. 



 

 

Tujuanٓ pembelajaranٓ yangٓ inginٓ dicapaiٓ dalamٓmodulٓ iniٓ adalahٓ

agarٓ pesertaٓ didikٓmampuٓmenghubungkanٓ fungsiٓ imanٓkepadaٓmalaikatٓ

denganٓaktivitasٓkehidupanٓsehari-hari,ٓmenunjukkanٓcaraٓmenumbuhkanٓ

karakterٓ positifٓ sebagaiٓ bentukٓ keimanan,ٓ sertaٓ mampuٓ menyajikanٓ

informasiٓtentangٓtugasٓparaٓmalaikatٓdalamٓbentukٓinfografis.ٓCapaianٓiniٓ

ditopangٓolehٓkompetensiٓawalٓpesertaٓdidikٓyangٓmencakupٓpemahamanٓ

terhadapٓkonsepٓimanٓkepadaٓmalaikat,ٓtugas-tugasٓmalaikat,ٓsertaٓhikmahٓ

danٓrelevansinyaٓdalamٓkehidupanٓsehari-hari. 

ModulٓiniٓjugaٓdirancangٓuntukٓmembentukٓProfilٓPelajarٓPancasilaٓ

yangٓ mencerminkanٓ karakterٓ berimanٓ danٓ bertakwa,ٓ berakhlakٓ mulia,ٓ

bergotongٓroyong,ٓmandiri,ٓdanٓbernalarٓkritis.ٓSaranaٓdanٓprasaranaٓyangٓ

digunakanٓmeliputiٓpapanٓtulis,ٓspidol,ٓkertasٓHVS,ٓsertaٓperangkatٓHPٓatauٓ

mediaٓlainnyaٓyangٓdisesuaikanٓdenganٓkondisiٓsekolah. 

Pembelajaranٓ dirancangٓ dalamٓ tigaٓ pertemuan,ٓ masing-masingٓ

denganٓ tujuanٓ pembelajaranٓ yangٓ berbeda.ٓ Padaٓ pertemuanٓ pertama,ٓ

pesertaٓ didikٓ diarahkanٓ untukٓ mengaitkanٓ fungsiٓ imanٓ kepadaٓ malaikatٓ

denganٓaktivitasٓkeseharian.ٓPertemuanٓkeduaٓmenggunakanٓmetodeٓteam 

quizٓuntukٓmenumbuhkanٓkarakterٓpositifٓdanٓkerjaٓsamaٓdalamٓkelompok.ٓ

Sementaraٓ itu,ٓ pertemuanٓ ketigaٓ menerapkanٓ discovery learningٓ agarٓ

pesertaٓdidikٓmampuٓmengidentifikasiٓtugasٓmalaikatٓberdasarkanٓdalilٓAl-

Qur’anٓdanٓHadis,ٓsertaٓmenghubungkanٓmaknaٓdariٓtugasٓtersebutٓdenganٓ

perilakuٓmerekaٓsehari-hari. 

Secaraٓ khusus,ٓ kegiatanٓ pembelajaranٓ denganٓ metodeٓ team quizٓ

dilaksanakanٓ melaluiٓ beberapaٓ tahapan.ٓ Guruٓ membukaٓ pembelajaranٓ

denganٓ menyapaٓ pesertaٓ didik,ٓ memeriksaٓ kesiapanٓ mereka,ٓ sertaٓ

menyampaikanٓtujuanٓdanٓmanfaatٓmateri.ٓSelanjutnya,ٓguruٓmenjelaskanٓ

langkah-langkahٓ kegiatanٓ intiٓ danٓmembagiٓ pesertaٓ didikٓ keٓ dalamٓ tigaٓ

kelompok,ٓ pembagianٓ kelompokٓ dilakukanٓ olehٓ guruٓ denganٓ kualifikasiٓ

tertentu.ٓ 

“Biasanyaٓsayaٓbagiٓrataٓsetiapٓkelompokٓadaٓanakٓyangٓaktifٓsamaٓ

anakٓ yangٓ kurangٓ aktif,ٓ biarٓ nggaٓ adaٓ ketimpanganٓ saatٓ prosesٓ

pembelajaran.ٓ Misalٓ nih,ٓ satuٓ timٓ isinyaٓ pendiemٓ semua,ٓ yangٓ



 

 

satunyaٓpendiemٓ semua.ٓ kanٓ nantiٓ kelasnyaٓ nggaٓ jadiٓ aktifٓ kalauٓ

gitu.”60 

Masing-masingٓ denganٓ bagianٓ materiٓ yangٓ berbeda.ٓ Setiapٓ kelompokٓ

menyiapkanٓpertanyaanٓ danٓ salingٓmelemparٓ soalٓ kepadaٓ kelompokٓ lainٓ

dalamٓ formatٓ kuisٓ kelompok.ٓ Skorٓ diberikanٓ berdasarkanٓ keaktifanٓ danٓ

ketepatanٓ menjawabٓ soal.ٓ Diٓ akhirٓ pembelajaran,ٓ guruٓ bersamaٓ pesertaٓ

didikٓmenyimpulkanٓ poin-poinٓ utama,ٓmelakukanٓ refleksiٓ pembelajaran,ٓ

memberikanٓtugasٓmandiri,ٓdanٓmenutupٓkegiatanٓdenganٓdoa.ٓPendekatanٓ

iniٓdiharapkanٓdapatٓmenciptakanٓsuasanaٓbelajarٓyangٓaktif,ٓkolaboratif,ٓ

danٓbermakna.61 

Dariٓtigaٓpertemuanٓtentangٓmateriٓmawasٓdiriٓdanٓintropeksiٓdalamٓ

menjalankanٓ kehidupan,ٓ penelitiٓ fokusٓ terhadapٓ pertemuanٓ yangٓ

menggunakanٓmetodeٓ team quiz.ٓDenganٓhasilٓ observasiٓ yangٓdilakukanٓ

padaٓtanggalٓ25ٓFebruariٓ2025ٓdiٓkelasٓ7Bٓdanٓ26ٓFebruariٓ2025ٓdiٓkelasٓ7Cٓ

danٓ7D,ٓyaituٓsebagaiٓberikut: 

1. Kelas Tujuh B 

Padaٓtahapٓpendahuluan,ٓsuasanaٓkelasٓterlihatٓcukupٓkondusif.ٓ

Paraٓ siswaٓ dudukٓ denganٓ tertibٓ diٓ bangkuٓ masing-masing,ٓ

memperhatikanٓ arahanٓ guruٓ sambilٓ menungguٓ dimulainyaٓ kegiatanٓ

pembelajaran.ٓDalamٓkelas tٓersebut, tٓerdapatٓdelapanٓpesertaٓdidikٓyangٓ

beragamaٓnon-Islam, tٓerdiriٓatasٓenamٓanakٓberagamaٓKristen, sٓatuٓanakٓ

beragamaٓ Katolik,ٓ danٓ satuٓ anakٓ beragamaٓ Buddha.ٓ Sesuaiٓ denganٓ

ketentuanٓ yangٓ berlakuٓ diٓ sekolah,ٓ merekaٓ diperkenankanٓ

meninggalkanٓ ruangٓ kelasٓ untukٓ mengikutiٓ pelajaranٓ agamaٓ sesuaiٓ

denganٓ keyakinanٓ masing-masingٓ diٓ tempatٓ yangٓ telahٓ disediakan.ٓ

Prosesٓkeluarnyaٓpesertaٓdidikٓnon-Islamٓberlangsungٓdenganٓtertibٓdanٓ

tanpaٓ menimbulkanٓ gangguanٓ terhadapٓ suasanaٓ kelasٓ secaraٓ

keseluruhan.ٓSetelahٓseluruhٓpesertaٓdidikٓnon-Islamٓkeluarٓdariٓkelas,ٓ

 
60 Wawancara dengan Ibu Titi Nurhidayatin Rahmah, S.Ag (Guru PAI SMP Negeri 6 

Purwokerto) pada tanggal 26 Februari 2025. 
61 Dokumentasi Modul Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII SMP N 6 

Purwokerto Tahun 2024. 

 



 

 

suasanaٓmenjadiٓlebihٓfokusٓdanٓseluruhٓsiswaٓyangٓtersisa—yaituٓyangٓ

beragamaٓ Islam—siapٓ untukٓ mengikutiٓ pembelajaranٓ Pendidikanٓ

AgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti. 

Guruٓ membukaٓ kegiatanٓ pembelajaranٓ denganٓ mengucapkanٓ

salamٓkepadaٓseluruhٓpesertaٓdidikٓyangٓhadirٓdiٓkelas.ٓSalamٓtersebutٓ

disambutٓ denganٓ antusiasٓ danٓ penuhٓ semangatٓ olehٓ pesertaٓ didik,ٓ

menunjukkanٓ kesiapanٓ merekaٓ untukٓ memulaiٓ pelajaran.ٓ Setelahٓ

memberikanٓsalam,ٓguruٓmengajakٓpesertaٓdidikٓuntukٓbersama-samaٓ

memanjatkanٓdoaٓagarٓkegiatanٓpembelajaranٓyangٓakanٓberlangsungٓ

diberiٓkelancaranٓdanٓkemudahan.ٓDoaٓdipimpinٓsecaraٓsingkatٓnamunٓ

khidmat,ٓ menciptakanٓ suasanaٓ yangٓ lebihٓ tenangٓ danٓ fokus.ٓ

Selanjutnya,ٓguruٓmelakukanٓpengecekanٓkehadiranٓdenganٓmemanggilٓ

namaٓsatuٓperٓsatuٓpesertaٓdidik,ٓsembariٓmemperhatikanٓkondisiٓfisikٓ

danٓ penampilanٓ mereka.ٓ Guruٓ jugaٓ secaraٓ saksamaٓ memperhatikanٓ

kerapihanٓ pakaianٓ yangٓ dikenakanٓ olehٓ pesertaٓ didik,ٓ memastikanٓ

bahwaٓ merekaٓ hadirٓ dalamٓ keadaanٓ yangٓ sesuaiٓ denganٓ tataٓ tertibٓ

sekolah.ٓDariٓhasilٓpengamatan,ٓtampakٓbahwaٓsebagianٓbesarٓpesertaٓ

didikٓtelahٓmenunjukkanٓkesiapanٓuntukٓmengikutiٓpembelajaran,ٓbaikٓ

dariٓsegiٓkehadiranٓmaupunٓpenampilan.ٓ 

Diٓ dalamٓ kelasٓ masihٓ terlihatٓ beberapaٓ potongٓ sampahٓ kecilٓ

yangٓ tercecer.ٓ Guruٓ yangٓ menyadariٓ halٓ tersebutٓ denganٓ sigapٓ

mengarahkanٓpesertaٓdidikٓuntukٓmengumpulkanٓsampahٓtersebutٓdanٓ

membuangnyaٓkeٓluarٓkelas.ٓSelainٓitu,ٓguruٓjugaٓmengarahkanٓpesertaٓ

didikٓyangٓbertugasٓpiketٓpadaٓhariٓituٓuntukٓmembersihkanٓpapanٓtulisٓ

agarٓ dapatٓ digunakanٓ denganٓ optimalٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran.ٓ

Seluruhٓ kegiatanٓ tersebutٓ berlangsungٓ denganٓ lancar,ٓ tertib,ٓ danٓ

menunjukkanٓ adanyaٓ kepedulianٓ sertaٓ tanggungٓ jawabٓ dariٓ pesertaٓ

didikٓ terhadapٓ kebersihanٓ danٓ keteraturanٓ kelas.Guruٓ kemudianٓ

menyampaikanٓ tujuanٓ pembelajaranٓ hariٓ itu,ٓ danٓ mengajukanٓ

pertanyaanٓpemantikٓseperti,ٓ 



 

 

“Mengapaٓ kitaٓ harusٓ berbuatٓ baikٓ meskipunٓ tidakٓ adaٓ orangٓ

yangٓmelihat?”ٓ 

Pertanyaan iٓni lٓangsungٓmenarikٓperhatianٓbeberapaٓspesertaٓdidikٓyangٓ

spontanٓ menjawabٓ diٓ ikutiٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ lain,ٓ berlomba-lombaٓ

menjawabٓ pertanyaanٓ pemantikٓ dariٓ guru.ٓMenunjukkanٓ ketertarikanٓ

merekaٓterhadapٓtopikٓyangٓakanٓdipelajari. 

Pada tٓahapٓkegiatan iٓnti,ٓkegiatan iٓntiٓdiٓkelasٓVIIٓBٓberlangsungٓ

sesuaiٓ denganٓ rencanaٓ pembelajaran.ٓ Guruٓ memulaiٓ denganٓ

memberikanٓpenjelasanٓsecaraٓgarisٓbesarٓmengenaiٓmateriٓmawasٓdiriٓ

danٓintrospeksiٓdalamٓmenjalankanٓkehidupan.ٓPenjelasanٓdisampaikanٓ

secara lٓisanٓolehٓguruٓdenganٓdurasiٓkurang lٓebih sٓepuluhٓmenit.ٓSelamaٓ

penjelasanٓ berlangsung,ٓ guruٓmenyampaikanٓ poin-poinٓ pentingٓ yangٓ

berkaitanٓ denganٓ materiٓ tersebutٓ sebagaiٓ pengantarٓ untukٓ kegiatanٓ

berikutnya.ٓ 

Setelahٓ itu,ٓ guruٓ menjelaskanٓ secaraٓ rinciٓ alurٓ kegiatanٓ

pembelajaranٓ yangٓ akanٓ dilaksanakanٓ padaٓ pertemuanٓ tersebut.ٓ

Penjelasanٓmeliputiٓ tahapan-tahapanٓ yangٓ harusٓ dilaluiٓ pesertaٓ didikٓ

selamaٓprosesٓpembelajaranٓberlangsung.ٓSelanjutnya,ٓguruٓmelakukanٓ

pembagianٓ kelompokٓ secaraٓ acakٓ denganٓ tujuanٓ untukٓ menciptakanٓ

variasiٓ dalamٓ setiapٓ kelompok.ٓ Pesertaٓ didikٓ mulaiٓ berpindahٓ danٓ

menempatiٓposisiٓdudukٓsesuaiٓdenganٓkelompokٓyangٓtelahٓditentukanٓ

olehٓ guru.ٓ Pembagianٓ kelompokٓ iniٓ jugaٓmempertimbangkanٓ variasiٓ

kemampuanٓakademikٓpesertaٓdidik,ٓsehinggaٓsetiapٓkelompokٓterdiriٓ

dariٓperpaduanٓsiswaٓyangٓmemilikiٓtingkatٓkeaktifanٓdanٓkemampuanٓ

yangٓberbeda-beda.ٓDenganٓdemikian,ٓdiharapkan tٓerjadiٓkeseimbanganٓ

dalamٓprosesٓdiskusiٓ danٓkerjaٓ samaٓantarٓ anggotaٓkelompokٓ selamaٓ

kegiatanٓ pembelajaranٓ berlangsung.Adapunٓ pembagianٓ kelompokٓ

pesertaٓdidikٓdapatٓdilihatٓpadaٓtabelٓberikut: 

Tabel 4.1. Pembagian kelompok Kelas VII B 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

Akbar  Alia  Alvio  

Annesa Atha Aura 

Cemara Faiza Kamal 



 

 

Krisna Manda Molkaya 

Danish Lionel Naura 

Nayaka Nesya Ovelia 

Panji Reynald Salsa 

Satria Zafri Zulfa 

Setiapٓ kelompokٓdiberikanٓ bagianٓmateriٓ yangٓberbedaٓ untukٓ

dipelajariٓ danٓ didiskusikanٓ secaraٓ mandiri.ٓ Kelompokٓ pertamaٓ

memperolehٓ materiٓ mengenaiٓ Imanٓ kepadaٓ Malaikatٓ yangٓ menjadiٓ

salahٓ satuٓ pondasiٓ dasarٓ dalamٓ kepercayaanٓ Islam.ٓKelompokٓ keduaٓ

menerimaٓbagianٓmateriٓtentangٓtugasٓMalaikatٓsertaٓketerkaitanٓantaraٓ

imanٓ kepadaٓ Malaikatٓ denganٓ aktivitasٓ kehidupanٓ sehari-hariٓ umatٓ

Islam.ٓSementaraٓ itu,ٓ kelompokٓketigaٓmempelajariٓmateriٓmengenaiٓ

hikmahٓberimanٓkepadaٓMalaikatٓsertaٓbagaimanaٓkeyakinanٓ tersebutٓ

dapatٓmenumbuhkanٓkarakterٓpositifٓpadaٓindividu. 

Kemudianٓ kelompokٓ pertamaٓ mulaiٓ membuatٓ soal.ٓ Suasanaٓ

kelasٓ tampakٓ aktif,ٓ denganٓ anggotaٓ kelompokٓ berdiskusiٓ untukٓ

menentukanٓ pertanyaanٓ dariٓ materiٓ yangٓ sudahٓ diberikanٓ kepadaٓ

merekat.ٓ Saatٓ kelompokٓ pertamaٓmengajukanٓ soalٓ kepadaٓ kelompokٓ

duaٓdanٓ tiga,ٓ kelompokٓ lainٓmembukaٓcatatanٓdanٓbukuٓpaketٓbahanٓ

referensiٓ untukٓ memahamiٓ materiٓ secaraٓ lebihٓ mendalamٓ

mempersiapkanٓ jawabanٓ untukٓ pertanyaanٓ dariٓ kelompokٓ pertama.ٓ

Guruٓ sesekaliٓ berkelilingٓ kelasٓ mengamatiٓ danٓ mengawasiٓ jalannyaٓ

kegiatanٓpembelajaran. Aٓpabila tٓerdapatٓpesertaٓdidikٓyangٓkurangٓaktif,ٓ

guruٓmendekatiٓ danٓmengajakٓmerekaٓagarٓ lebihٓ terlibatٓ dalamٓkerjaٓ

kelompokٓbersamaٓteman-temannya. 

Pesertaٓ didikٓ terlihatٓ seriusٓ dalamٓ berpikirٓ danٓ berdiskusiٓ

sebelumٓ memberikanٓ jawabanٓ atasٓ pertanyaanٓ yangٓ diajukanٓ olehٓ

kelompokٓ lain.ٓ Setiapٓ kelompokٓ yangٓ berhasilٓmenjawabٓ pertanyaanٓ

denganٓ benarٓ akanٓ memperolehٓ nilaiٓ sebesarٓ 50ٓ poin.ٓ Suasanaٓ

pembelajaranٓ menunjukkanٓ antusiasmeٓ dariٓ paraٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ

bersemangatٓ untukٓ mengumpulkanٓ nilaiٓ tertinggiٓ bagiٓ kelompoknyaٓ

masing-masing.ٓ Kerjaٓ samaٓ antarٓ anggotaٓ kelompokٓ berlangsungٓ



 

 

denganٓ cukupٓ baik,ٓ walaupunٓ terdapatٓ beberapaٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ

kurangٓ aktifٓ dalamٓ partisipasiٓ kelompoknya.ٓ Prosesٓ kuisٓ iniٓ

dilaksanakanٓsecaraٓberurutanٓhinggaٓmencapaiٓkelompokٓketiga.ٓPadaٓ

akhirٓ kegiatanٓ pembelajaran,ٓ guruٓ melakukanٓ penghitunganٓ jumlahٓ

poinٓatauٓkoinٓyangٓdiperolehٓolehٓmasing-masingٓkelompokٓsebagaiٓ

hasilٓakhirٓdariٓkegiatanٓkuisٓtersebut. 

Padaٓ kegiatanٓ penutup,ٓ guruٓ menuntunٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ

bersama-samaٓ menyimpulkanٓ hasilٓ pembelajaranٓ yangٓ telahٓ

berlangsungٓ padaٓ hariٓ itu.ٓ Meskipunٓ sebagianٓ pesertaٓ didikٓ tampakٓ

malu-maluٓ danٓ engganٓ mengungkapkanٓ pendapatٓ secaraٓ terbuka,ٓ

suasanaٓ tetapٓ kondusifٓ untukٓ diskusi.ٓ Tanpaٓ mengangkatٓ tangan,ٓ

beberapaٓ pesertaٓ didikٓ mulaiٓ mengemukakanٓ suaraٓ merekaٓ untukٓ

menjelaskanٓ kesimpulanٓ pembelajaranٓ hariٓ ini.ٓ Sebagaiٓ tindakٓ lanjutٓ

dariٓ kegiatanٓ pembelajaran,ٓ guruٓ memberikanٓ tugasٓ mandiriٓ kepadaٓ

pesertaٓ didikٓ untukٓ dikerjakanٓ diٓ rumah.ٓTugasٓ tersebutٓ berupaٓ soalٓ

pilihanٓgandaٓdanٓsoalٓuraianٓyangٓterdapatٓpadaٓbagianٓRajin Berlatihٓ

diٓ bukuٓ paket.ٓ Guruٓ menyampaikanٓ bahwaٓ tugasٓ tersebutٓ harusٓ

dikerjakanٓ secaraٓ mandiriٓ danٓ akanٓ dikumpulkanٓ padaٓ pertemuanٓ

berikutnya.ٓ Setelahٓ pemberianٓ tugas,ٓ guruٓ menutupٓ pembelajaranٓ

denganٓ menyampaikanٓ rencanaٓ kegiatanٓ pembelajaranٓ yangٓ akanٓ

dilaksanakanٓ padaٓ pertemuanٓ selanjutnya,ٓ agarٓ pesertaٓ didikٓ dapatٓ

mempersiapkanٓdiriٓlebihٓawal. 

Tahapٓ evaluasiٓ dilakukanٓ secaraٓ menyeluruhٓ danٓ

berkesinambungan.ٓ Evaluasiٓ dilakukanٓ olehٓ guruٓ selamaٓ prosesٓ

pembelajaranٓ berlangsung,ٓ baikٓ secaraٓ individuٓ maupunٓ kelompok.ٓ

Guruٓmenilaiٓ keterlibatanٓ pesertaٓ didikٓ dalamٓ diskusi,ٓ keaktifanٓ saatٓ

menjawabٓ pertanyaan,ٓ danٓ kemampuanٓ menyampaikanٓ kesimpulan.ٓ

Selain iٓtu,ٓevaluasi jٓugaٓmencakupٓpenilaianٓakhirٓberupa tٓugas iٓndividuٓ

dalamٓbentukٓsoalٓpilihanٓgandaٓdanٓuraianٓyangٓharusٓdikerjakanٓdiٓ

rumah.Refleksiٓ pembelajaranٓ menjadiٓ bagianٓ pentingٓ dalamٓ tahapٓ

penutup.ٓ Guruٓ mengajakٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ menyimpulkanٓ hasilٓ



 

 

pembelajaranٓ bersama-sama.ٓ Meskiٓ sebagianٓ pesertaٓ didikٓ tampakٓ

malu-malu,ٓ beberapaٓ mampuٓ menyampaikanٓ pemahamanٓ merekaٓ

secara lٓisan.ٓSebagaiٓbentukٓpenguatan,ٓguruٓmemberikan tٓugasٓmandiriٓ

yangٓdikumpulkanٓpadaٓpertemuanٓberikutnya. 

Evaluasiٓ jugaٓmencakupٓ observasiٓ langsungٓ terhadapٓ responsٓ

pesertaٓ didikٓ selamaٓ pelaksanaanٓ kuis,ٓ termasukٓ bagaimanaٓ merekaٓ

bekerjaٓsamaٓdalamٓkelompok,ٓmenjawabٓsoal,ٓdanٓbersikapٓ terhadapٓ

temanٓsekelompok.ٓPendekatanٓiniٓsesuaiٓdenganٓsemangatٓKurikulumٓ

Merdekaٓyangٓmenekankanٓasesmenٓformatifٓdanٓprosesٓreflektifٓuntukٓ

membentukٓpembelajaranٓyangٓbermakna.62 

2. Kelas Tujuh C  

Padaٓtahapٓpendahuluan,ٓguruٓmembukaٓpembelajaranٓdenganٓ

mengucapkanٓ salamٓ kepadaٓ seluruhٓ pesertaٓ didikٓ danٓ menanyakanٓ

keadaanٓmereka.ٓSetelahٓ itu,ٓ kegiatanٓdilanjutkanٓdenganٓpembacaanٓ

doaٓ bersamaٓyangٓdipimpinٓ olehٓ guru.ٓUsaiٓ berdoa,ٓ guruٓmelakukanٓ

presensiٓ denganٓ memanggilٓ namaٓ pesertaٓ didikٓ satuٓ perٓ satuٓ untukٓ

mencatatٓ kehadiranٓ mereka.ٓ Selanjutnya,ٓ guruٓ memeriksaٓ kesiapanٓ

pesertaٓ didikٓ dalamٓ mengikutiٓ pembelajaran,ٓ termasukٓ memastikanٓ

bahwaٓseluruhٓpesertaٓdidikٓtelahٓmembawaٓbukuٓcetakٓdanٓalatٓ tulisٓ

yangٓdiperlukan.ٓDalamٓprosesٓtersebut,ٓditemukanٓduaٓorangٓpesertaٓ

didikٓyangٓtidakٓmembawaٓbukuٓcetak.ٓGuruٓkemudianٓmengarahkanٓ

keduanyaٓ untukٓ bergabungٓ danٓ menggunakanٓ bukuٓ milikٓ temanٓ

sebangkunyaٓagarٓtetapٓdapatٓmengikutiٓkegiatanٓpembelajaranٓdenganٓ

baik. 

Kelasٓberlangsungٓdenganٓcukupٓaktif,ٓterlihatٓdariٓketerlibatanٓ

sebagianٓbesarٓpesertaٓdidikٓdalamٓmengikutiٓkegiatanٓpembelajaran.ٓ

Namun,ٓmasihٓ terdapatٓbeberapaٓpesertaٓdidikٓyangٓ terlihatٓberbicaraٓ

denganٓtemannyaٓmengenaiٓhal-halٓdiٓluarٓtopikٓpembelajaran.ٓSituasiٓ

iniٓ segeraٓ diresponsٓ olehٓ guruٓ denganٓ pendekatanٓ persuasif.ٓ Guruٓ
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memberikanٓ arahanٓ secaraٓ lisanٓ danٓ mendekatiٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ

kurangٓfokus,ٓmengajakٓmerekaٓuntukٓkembaliٓmemperhatikan.ٓPesertaٓ

didikٓ tetapٓ terlibatٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaranٓ tanpaٓ menimbulkanٓ

gangguanٓ terhadapٓ suasanaٓ kelasٓ secaraٓ keseluruhan.,ٓ laluٓ

menyampaikanٓtujuanٓpembelajaran.ٓSaatٓguruٓmemberikanٓpertanyaanٓ

pemantikٓseperti,ٓ 

“Siapaٓyangٓmencatatٓsemuaٓamalٓbaikٓdanٓburukٓkita?” 

Pesertaٓ didikٓ tampakٓ antusiasٓ dalamٓmengikutiٓ pembelajaran,ٓ

terlihatٓdariٓbeberapaٓdiٓantaranyaٓyangٓlangsungٓmenjawabٓpertanyaanٓ

denganٓpenuhٓrasaٓpercayaٓdiri.ٓResponٓcepatٓdanٓkeberanianٓmerekaٓ

untukٓmengemukakanٓpendapatٓmenjadi iٓndikatorٓawalٓyangٓpositifٓatasٓ

keterlibatanٓaktifٓdalamٓprosesٓpembelajaran.ٓSituasiٓiniٓmenunjukkanٓ

bahwaٓ pesertaٓ didikٓ siapٓ untukٓ berpartisipasiٓ danٓ terlibatٓ secaraٓ

langsungٓdalamٓsetiapٓkegiatanٓyangٓdisampaikanٓolehٓguru. 

Padaٓ kegiatanٓ inti,ٓ guruٓ memulaiٓ denganٓ memberikanٓ

penjelasanٓ mengenaiٓ materiٓ mawasٓ diriٓ danٓ introspeksiٓ dalamٓ

menjalankanٓkehidupanٓselamaٓkurangٓlebihٓsepuluhٓmenit.ٓPenjelasanٓ

disampaikanٓ secaraٓ sistematisٓ agarٓ pesertaٓ didikٓ memperolehٓ

pemahamanٓ awalٓ yangٓ jelasٓ sebelumٓmemasukiٓ kegiatanٓ berikutnya.ٓ

Guruٓ memberikanٓ pengarahanٓ denganٓ tegas,ٓ sehinggaٓ pesertaٓ didikٓ

dapatٓ memahamiٓ alurٓ kegiatanٓ denganٓ baik.ٓ Pembagianٓ kelompokٓ

dilakukanٓ secaraٓ acakٓ denganٓ memperhatikanٓ keberagamanٓ

kemampuanٓ belajarٓ pesertaٓ didik. Prosesٓ pembagianٓ kelompokٓ

berlangsungٓcukupٓlancar,ٓmeskipunٓsuasanaٓkelasٓsempatٓsedikitٓriuhٓ

karenaٓpesertaٓdidikٓberpindahٓ tempatٓuntukٓmenempatiٓposisiٓ sesuaiٓ

kelompoknyaٓ masing-masing.ٓ Berikutٓ adalahٓ pembagianٓ kelompokٓ

pesertaٓdidikٓkelasٓVIIٓC: 

Tabel 4.2. Pembagian Kelompok Kelas VII C 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

Adrian Alifia Adam 

Aisyah Adinda Andito 

Alya Quinta Ardiona 

Azmi Faizha Bianca  



 

 

Aura Putri Bintangku 

Cintya Veny Danish Ata 

Falih Farah Davin 

Ezhar Faili Messi 

Naurah Indra Nizar 

Salsabila Danish Putra Regina  

Setelah menerima pembagian kelompok, setiap kelompok diberi 

materi kelompok pertama Iman kepada Malaikat termasuk pondasi 

kepercayaan dalam Islam, kelompok kedua tugas Malaikat dan 

hubungan iman kepada malaikat dengan aktivitas kehidupan, kelompok 

ketiga hikmah beriman kepada Malaikat dan perilaku menumbuhkan karakter 

positif. Namun, terdapat beberapa peserta didik yang menyampaikan 

bahwa mereka merasa kurang cocok dengan anggota kelompok yang 

telah ditentukan. Beberapa di antaranya mengungkapkan keinginan 

untuk memilih sendiri anggota kelompoknya. Menanggapi hal tersebut, 

guru segera melakukan pendekatan secara personal dan memberikan 

pengertian kepada peserta didik mengenai tujuan pembagian kelompok 

yang dilakukan secara acak, yaitu untuk melatih kerja sama dengan 

berbagai karakter teman. Guru menyampaikan penjelasan secara sabar 

dan tegas agar peserta didik memahami pentingnya sikap menerima dan 

menyesuaikan diri dalam kegiatan kelompok. Setelah diberikan 

pengertian, peserta didik yang semula keberatan akhirnya bersedia dan 

menerima pembagian kelompok yang telah ditetapkan oleh guru. 

Kelompok pertama segera memulai tugasnya setelah menerima 

instruksi dari guru, yaitu menyusun soal berdasarkan materi yang telah 

dipelajari. Sesuai arahan guru, mereka diminta untuk membuat minimal 

empat soal, dengan ketentuan masing-masing dua soal ditujukan untuk 

dua kelompok lainnya. Dalam proses penyusunan soal, anggota 

kelompok bekerja sama dengan aktif. Terjadi diskusi di antara mereka 

untuk menentukan bentuk soal yang sesuai, baik dari segi isi maupun 

tingkat kesulitan. Beberapa anggota kelompok juga saling menyanggah 

dan mengoreksi pendapat satu sama lain demi menghasilkan soal yang 

berkualitas dan tepat sasaran. 



 

 

Kelompok pertama memimpin jalannya kuis, sementara 

kelompok lainnya memperhatikan dengan serius. Beberapa peserta 

didik terlihat sangat antusias, bahkan memunculkan suasana kompetitif 

antar kelompok. Ketika ada soal yang tidak bisa dijawab, muncul rasa 

penasaran dari kelompok lain yang kemudian mendorong terjadinya 

diskusi spontan. Saat kelompok yang diberi soal lama berpikir untuk 

menjawab, kelompok berikutnya yang mendapat jatah diberi soal 

inisiatif berhitung mundur, dan menyoraki grup yang tidak bisa 

menjawab soal. Guru pun aktif memfasilitasi jalannya kuis, mencatat 

skor, kelompok yang menjawab dengan jawaban benar diberi koin 50, 

jika tidak bisa menjawab pertanyaan dioper ke kelompok selanjutnya, 

jika kelompok selanjutnya masih tidak bisa menjawab koin akan 

diberikan kelompok yang membuat soal.  

Metode ini terbukti berhasil memancing partisipasi dari hampir 

seluruh peserta didik, termasuk mereka yang biasanya cenderung pasif 

dalam pembelajaran. Diakhir kuis yang dipimpin kelompok ketiga, ada 

beberapa ketidak puasan dihampir seluruh peserta didik dan meminta 

satu sesi singkat lagi kepada guru untuk dilakukan kuis, dan disetujui 

oleh guru karena masih tersisa cukup waktu. Kuis kedua berjalan 

semakin ramai, setiap kelompok saling serang, hingga pada kelompok 

ketiga memimpin, memberi soal kepada kelompok kesatu dan kedua, 

terjadi debat kusir antara perwakilan kelompok ketiga dan kelompok 

kesatu kedua tentang jawaban yang menurut kelompok kesatu dan kedua 

benar. Didebat tersebut berakhir menangisnya perwakilan kelompok 

ketiga, ditengahi oleh guru, didamaikan, dan diluruskan. Hingga 

akhirnya sesi selesai, poin dijumlahkan, dan diterima dengan lapang 

oleh setiap peserta didik. 

Pada bagian penutup, guru menuntun peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari 

itu. Untuk mendorong partisipasi aktif, guru memberikan motivasi 

dengan menjanjikan tambahan nilai bagi peserta didik yang bersedia 



 

 

menyampaikan kesimpulan. Menanggapi hal tersebut, peserta didik 

tampak antusias dan secara spontan banyak di antara mereka yang 

berebut mengangkat tangan untuk memberikan tanggapan. Mereka 

saling berlomba menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari sebagai bentuk keterlibatan aktif dalam menutup kegiatan 

pembelajaran hari itu. 

Sebagaiٓbentukٓpenguatanٓterhadapٓmateriٓyangٓtelahٓdipelajari,ٓ

guruٓmemberikanٓtugasٓmandiriٓkepadaٓpesertaٓdidikٓuntukٓdikerjakanٓ

diٓ rumah.ٓTugasٓ tersebutٓ berupaٓ soalٓ pilihanٓ gandaٓ danٓ uraianٓ yangٓ

terdapatٓ padaٓ bagianٓ “Rajinٓ Berlatih”ٓ dalamٓ bukuٓ paket.ٓ Guruٓ

menekankanٓ pentingnyaٓ mengerjakanٓ tugasٓ tersebutٓ secaraٓ mandiriٓ

agarٓpesertaٓdidikٓdapatٓlebihٓmemahamiٓdanٓmenginternalisasiٓmateriٓ

yangٓ telahٓ dibahasٓ diٓ kelas.ٓ Setelahٓ itu,ٓ guruٓmenyampaikanٓ ucapanٓ

terimaٓ kasihٓ atasٓ partisipasiٓ danٓ kerjaٓ samaٓ pesertaٓ didikٓ selamaٓ

pembelajaranٓ berlangsung.ٓ Guruٓ jugaٓ menyampaikanٓ rencanaٓ

pembelajaranٓyangٓakanٓdilaksanakanٓpadaٓpertemuanٓberikutnyaٓagarٓ

pesertaٓ didikٓ dapatٓmempersiapkanٓdiriٓ lebihٓ awal.ٓ Sebagaiٓ penutup,ٓ

kegiatanٓdiakhiriٓdenganٓdoaٓyangٓdipimpinٓolehٓguru,ٓkemudianٓguruٓ

mengucapkanٓ salamٓ sebagaiٓ tandaٓ bahwaٓpembelajaranٓ padaٓ hariٓ ituٓ

telahٓselesai. 

Tahapٓ evaluasiٓ dilakukanٓ secaraٓ menyeluruhٓ danٓ

berkesinambungan.ٓ Evaluasiٓ dilakukanٓ olehٓ guruٓ selamaٓ prosesٓ

pembelajaranٓ berlangsung,ٓ baikٓ secaraٓ individuٓ maupunٓ kelompok.ٓ

Guruٓmenilaiٓ keterlibatanٓ pesertaٓ didikٓ dalamٓ diskusi,ٓ keaktifanٓ saatٓ

menjawabٓ pertanyaan,ٓ danٓ kemampuanٓ menyampaikanٓ kesimpulan.ٓ

Selain iٓtu,ٓevaluasi jٓugaٓmencakupٓpenilaianٓakhirٓberupa tٓugas iٓndividuٓ

dalamٓbentukٓsoalٓpilihanٓgandaٓdanٓuraianٓyangٓharusٓdikerjakanٓdiٓ

rumah.Refleksiٓ pembelajaranٓ menjadiٓ bagianٓ pentingٓ dalamٓ tahapٓ

penutup.ٓ Guruٓ mengajakٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ menyimpulkanٓ hasilٓ

pembelajaranٓ bersama-sama.ٓ Meskiٓ sebagianٓ pesertaٓ didikٓ tampakٓ

malu-malu,ٓ beberapaٓ mampuٓ menyampaikanٓ pemahamanٓ merekaٓ



 

 

secara lٓisan.ٓSebagaiٓbentukٓpenguatan,ٓguruٓmemberikan tٓugasٓmandiriٓ

yangٓdikumpulkanٓpadaٓpertemuanٓberikutnya. 

Evaluasiٓmencakupٓobservasiٓlangsungٓterhadapٓresponsٓpesertaٓ

didikٓ selamaٓ pelaksanaanٓ kuis,ٓ termasukٓ bagaimanaٓ merekaٓ bekerjaٓ

samaٓ dalamٓ kelompok,ٓmenjawabٓ soal,ٓ danٓ bersikapٓ terhadapٓ temanٓ

sekelompok.ٓ Pendekatanٓ iniٓ sesuaiٓ denganٓ semangatٓ Kurikulumٓ

Merdekaٓyangٓmenekankanٓasesmenٓformatifٓdanٓprosesٓreflektifٓuntukٓ

membentukٓpembelajaranٓyangٓbermakna.63  

3. Kelas Tujuh D 

Padaٓ tahapٓ pendahuluan,ٓ guruٓmemulaiٓ pembelajaranٓ denganٓ

mengucapkanٓ salamٓ kepadaٓ seluruhٓ pesertaٓ didik,ٓ yangٓ kemudianٓ

dijawabٓbersama-sama.ٓKegiatanٓdilanjutkanٓdenganٓdoaٓbersamaٓyangٓ

dipimpinٓ olehٓ guru.ٓ Setelahٓ berdoa,ٓ guruٓ melakukanٓ pengecekanٓ

kondisiٓkelasٓsecaraٓumumٓdanٓmencatatٓkehadiranٓpesertaٓdidikٓsatuٓ

perٓ satuٓ sambilٓ memastikanٓ kesiapanٓ merekaٓ dalamٓ mengikutiٓ

pembelajaran.ٓSecaraٓkeseluruhan,ٓsuasanaٓkelasٓterpantauٓsedikitٓlebihٓ

tenangٓdibandingkanٓkelasٓlain.ٓMeskipunٓdemikian,ٓsebagianٓpesertaٓ

didikٓ tampakٓ masihٓ pasifٓ danٓ belumٓ sepenuhnyaٓ fokusٓ terhadapٓ

kegiatanٓyangٓakanٓdilaksanakan.ٓHalٓiniٓterlihatٓdariٓekspresiٓmerekaٓ

yangٓkurangٓantusiasٓdanٓketerlibatanٓyangٓmasihٓrendahٓpadaٓsaatٓawalٓ

pembelajaran. 

Guruٓmelanjutkanٓdenganٓmenyampaikanٓtujuanٓpembelajaranٓ

danٓ mencobaٓ membangunٓ semangatٓ denganٓ pertanyaanٓ pemantikٓ

seperti, 

“Apakahٓ kalianٓ tahuٓ siapaٓ sajaٓ malaikatٓ yangٓ selaluٓ dekatٓ

denganٓkitaٓsetiapٓhari?” 

Awalnyaٓ tidakٓ adaٓ yangٓ menjawab,ٓ namunٓ setelahٓ guruٓ

memberiٓ contoh,ٓ beberapaٓ pesertaٓ didikٓmulaiٓ ikutٓmerespons.ٓGuruٓ
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terusٓ memotivasiٓ pesertaٓ didikٓ agarٓ lebihٓ aktif,ٓ terutamaٓ denganٓ

pendekatanٓpersonalٓdanٓtatapanٓpenuhٓperhatian. 

Padaٓ kegiatanٓ inti,ٓ pembelajaranٓ berlangsungٓ dalamٓ suasanaٓ

yangٓlumayanٓtenang.ٓBeberapaٓpesertaٓdidikٓmenunjukkanٓsikapٓaktifٓ

denganٓberpartisipasiٓsecaraٓlangsungٓdalamٓdiskusi,ٓterutamaٓmerekaٓ

yangٓberkumpulٓramaiٓdiٓmejaٓdepanٓguru.ٓGuruٓmenyampaikanٓmateriٓ

mengenaiٓ mawasٓ diriٓ danٓ introspeksiٓ dalamٓmenjalankanٓ kehidupanٓ

secaraٓ jelasٓ danٓ terstrukturٓ selamaٓ kurangٓ lebihٓ sepuluhٓ menit.ٓ

Penjelasanٓiniٓbertujuanٓmemberikanٓpemahamanٓdasarٓkepadaٓpesertaٓ

didikٓ sebelumٓ merekaٓ melanjutkanٓ keٓ tahapٓ berikutnyaٓ dalamٓ

pembelajaran. 

Kemudian,ٓ guruٓ menjelaskanٓ secaraٓ rinciٓ alurٓ kegiatanٓ yangٓ

akanٓdilaksanakanٓselamaٓpembelajaran.ٓPenjelasanٓiniٓbertujuanٓagarٓ

pesertaٓdidikٓmemahamiٓlangkah-langkahٓyangٓharusٓmerekaٓikutiٓdanٓ

peranٓmasing-masingٓdalamٓprosesٓpembelajaran.ٓSetelahٓmemberikanٓ

arahanٓ tersebut,ٓ guruٓ melakukanٓ pembagianٓ kelompokٓ denganٓ

mempertimbangkanٓ keberagamanٓ kemampuanٓ belajarٓ pesertaٓ didik.ٓ

Pendekatanٓiniٓdilakukanٓagarٓsetiapٓkelompokٓmemilikiٓkeseimbanganٓ

antaraٓpesertaٓdidikٓyangٓaktifٓdanٓyangٓmemerlukanٓdoronganٓlebih,ٓ

sehingga iٓnteraksiٓdanٓkerja sٓamaٓdalamٓkelompokٓdapatٓberjalan sٓecaraٓ

efektifٓdanٓoptimal.ٓBerikutٓadalahٓpembagianٓkelompokٓpesertaٓdidikٓ

kelasٓVIIٓD: 

Tabel 4.3. Pembagian Kelompok Kelas VII D 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

Zaidan  Qianu  Alifiya  

Zaka Azri  Anjalu  

Dipta  Dhyanu  Azarine  

Lukman  Adli  Malika  

Sulthaan Maulin  Ratri  

Yunun Fadlan  Zifanna  

Jasmine  Nazifa  Advin  

Shazia Pradisti  Danish  

Pova Rakshinda  Kenzie  

Kanaya  Yuma guru  



 

 

Setiapٓkelompokٓdiberikanٓmateriٓyangٓberbedaٓsesuaiٓdenganٓ

pembagianٓ yangٓ telahٓ ditetapkanٓ olehٓ guru.ٓ Kelompokٓ pertamaٓ

memperolehٓmateriٓmengenaiٓ ImanٓkepadaٓMalaikatٓ sebagaiٓpondasiٓ

utamaٓdalamٓkepercayaanٓIslam.ٓKelompokٓkeduaٓmempelajariٓtentangٓ

tugas-tugasٓMalaikatٓsertaٓkaitannyaٓdenganٓaktivitasٓkehidupanٓsehari-

hari.ٓSedangkanٓkelompokٓketigaٓmendapatkanٓmateriٓtentangٓhikmahٓ

berimanٓ kepadaٓ Malaikatٓ sertaٓ bagaimanaٓ halٓ tersebutٓ dapatٓ

menumbuhkanٓperilakuٓdanٓkarakterٓpositifٓdalamٓdiriٓseseorang.ٓPadaٓ

awalٓ pelaksanaanٓ kegiatanٓ ini,ٓ beberapaٓ pesertaٓ didikٓ tampakٓ

mengalamiٓ kebingunganٓ terkaitٓ denganٓ sistemٓ kuisٓ yangٓ akanٓ

diterapkanٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran.ٓKebingunganٓ tersebutٓ terlihatٓ

dariٓ ekspresiٓ wajahٓ danٓ sikapٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ masihٓ belumٓ

sepenuhnyaٓmemahamiٓmekanismeٓkuisٓyangٓdijalankan. 

Namunٓ setelahٓ guruٓ memberikanٓ contohٓ danٓ menjelaskanٓ

kembaliٓ alurٓ kegiatan,ٓ merekaٓ mulaiٓ terlibatٓ lebihٓ aktif.ٓ Kelompokٓ

pertamaٓmemimpin jٓalannyaٓkuisٓdenganٓmenyusunٓsoal,ٓsementaraٓduaٓ

kelompokٓlainnyaٓmemanfaatkanٓwaktuٓuntukٓmembacaٓmateriٓsebagaiٓ

persiapan.ٓ Saatٓ sesiٓ kuisٓ dimulai,ٓ meskipunٓ responsٓ awalٓ cenderungٓ

ragu-ragu,ٓ lambatٓ launٓpesertaٓ didikٓmulaiٓmenunjukkanٓ antusiasme,ٓ

apalagiٓ kelompokٓ yangٓ benarٓ menjawabٓ mendapatkanٓ koinٓ 50,ٓ jikaٓ

tidakٓbisaٓmenjawabٓdioperٓkekelompokٓberikutnya,ٓjikaٓsoalٓtidakٓadaٓ

yangٓbisaٓmenjawab,ٓkelompokٓpesertaٓdidikٓpembuatٓsoalٓmendapatٓ

koinٓ 50.ٓ Suasanaٓ kelasٓ menjadiٓ kompetitif,ٓ Guruٓ tampakٓ aktifٓ

mendampingiٓ jalannyaٓ kegiatan,ٓ memberikanٓ motivasi,ٓ sertaٓ

memastikanٓ diskusiٓ antarkelompokٓ berjalanٓ lancar.ٓ Secaraٓ umum,ٓ

pembelajaranٓ berlangsungٓ cukupٓ baikٓ danٓ efektifٓ dalamٓ mendorongٓ

partisipasiٓseluruhٓpesertaٓdidik,ٓhinggaٓsesiٓberakhirٓdanٓpenjumlahanٓ

skorٓdanٓmenyimpulkanٓmateri.ٓ 

Setelahٓsesiٓkuisٓberakhirٓdanٓwaktuٓpembelajaranٓmasihٓtersisa,ٓ

guruٓ memanfaatkanٓ waktuٓ tersebutٓ denganٓ mengisiٓ suasanaٓ kelasٓ

melaluiٓ kegiatanٓ ice breaking.ٓ Kegiatanٓ iniٓ bertujuanٓ untukٓ



 

 

menyegarkanٓsuasanaٓdanٓmenjagaٓenergiٓpositifٓpesertaٓdidikٓsebelumٓ

mengakhiriٓpembelajaran.ٓSelanjutnya,ٓguruٓmengarahkanٓpesertaٓdidikٓ

untukٓmengerjakanٓbagianٓAyoٓBerlatihٓdiٓrumahٓsebagaiٓtugasٓmandiriٓ

untukٓmemperdalamٓpemahamanٓmateri.ٓGuruٓmenyampaikanٓucapanٓ

terimaٓ kasihٓ atasٓ perhatianٓ danٓ partisipasiٓ pesertaٓ didikٓ selamaٓ

pembelajaranٓberlangsung.ٓDiٓakhirٓkegiatan,ٓguruٓmenjelaskanٓrencanaٓ

pembelajaranٓyangٓakanٓdilaksanakanٓpadaٓpertemuanٓberikutnyaٓagarٓ

pesertaٓ didikٓ dapatٓmempersiapkanٓ diriٓ lebihٓ baik.ٓ Sebagaiٓ penutup,ٓ

pembelajaranٓ diakhiriٓ denganٓ doaٓ yangٓ dipimpinٓ olehٓ guru,ٓ diikutiٓ

denganٓ salamٓ sebagaiٓ tandaٓ resmiٓ berakhirnyaٓ kegiatanٓ belajarٓ padaٓ

hariٓitu. 

Tahapٓ evaluasiٓ dilakukanٓ secaraٓ menyeluruhٓ danٓ

berkesinambungan.ٓ Evaluasiٓ dilakukanٓ olehٓ guruٓ selamaٓ prosesٓ

pembelajaranٓ berlangsung,ٓ baikٓ secaraٓ individuٓ maupunٓ kelompok.ٓ

Guruٓmenilaiٓ keterlibatanٓ pesertaٓ didikٓ dalamٓ diskusi,ٓ keaktifanٓ saatٓ

menjawabٓ pertanyaan,ٓ danٓ kemampuanٓ menyampaikanٓ kesimpulan.ٓ

Selain iٓtu,ٓevaluasi jٓugaٓmencakupٓpenilaianٓakhirٓberupa tٓugas iٓndividuٓ

dalamٓbentukٓsoalٓpilihanٓgandaٓdanٓuraianٓyangٓharusٓdikerjakanٓdiٓ

rumah.Refleksiٓ pembelajaranٓ menjadiٓ bagianٓ pentingٓ dalamٓ tahapٓ

penutup.ٓ Guruٓ mengajakٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ menyimpulkanٓ hasilٓ

pembelajaranٓ bersama-sama.ٓ Meskiٓ sebagianٓ pesertaٓ didikٓ tampakٓ

malu-malu,ٓ beberapaٓ mampuٓ menyampaikanٓ pemahamanٓ merekaٓ

secara lٓisan.ٓSebagaiٓbentukٓpenguatan,ٓguruٓmemberikan tٓugasٓmandiriٓ

yangٓdikumpulkanٓpadaٓpertemuanٓberikutnya. 

Evaluasiٓ jugaٓmencakupٓ observasiٓ langsungٓ terhadapٓ responsٓ

pesertaٓ didikٓ selamaٓ pelaksanaanٓ kuis,ٓ termasukٓ bagaimanaٓ merekaٓ

bekerjaٓsamaٓdalamٓkelompok,ٓmenjawabٓsoal,ٓdanٓbersikapٓterhadapٓ

temanٓsekelompok.ٓPendekatanٓiniٓsesuaiٓdenganٓsemangatٓKurikulumٓ



 

 

Merdekaٓyangٓmenekankanٓasesmenٓformatifٓdanٓprosesٓreflektifٓuntukٓ

membentukٓpembelajaranٓyangٓbermakna.64 

B. Analisis Data 

Berdasarkanٓ dataٓ yangٓ telahٓ disajikan,ٓ penelitiٓ selanjutnyaٓ

melakukanٓ analisisٓ terhadapٓ dataٓ yangٓ diperolehٓ mengenaiٓ penerapanٓ

modelٓ active learningٓ denganٓ teknikٓ team quizٓ dalamٓ pembelajaranٓ

PendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto. 

Sebelumٓ pelaksanaanٓ modelٓ active learningٓ denganٓ teknikٓ team 

quizٓdalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti,ٓguruٓ

terlebihٓdahuluٓmelakukanٓtahapٓpersiapanٓsecaraٓkomprehensif.ٓPersiapanٓ

iniٓ mencakupٓ perancanganٓ modulٓ ajarٓ yangٓ sistematisٓ danٓ pemilihanٓ

sumberٓbelajarٓyang rٓelevanٓsertaٓsesuaiٓdenganٓkarakteristikٓmateri.ٓMateriٓ

kemudianٓ disusunٓ danٓ dibagiٓ secaraٓ proporsionalٓ untukٓ menunjangٓ

pelaksanaanٓ pembelajaranٓ berbasisٓ kelompok.ٓ Selainٓ itu,ٓ guruٓ jugaٓ

menyesuaikanٓpenyusunanٓmateriٓdenganٓtujuanٓpembelajaranٓdanٓalokasiٓ

waktuٓyangٓtersedia,ٓsehinggaٓprosesٓpembelajaranٓberjalanٓsecaraٓoptimal,ٓ

efektif,ٓdanٓmampuٓmendorongٓpartisipasiٓaktifٓpesertaٓdidik. 

Berdasarkanٓhasilٓobservasiٓyangٓdilakukanٓpeneliti,ٓimplementasiٓ

modelٓactive learningٓdenganٓpendekatanٓ team quizٓdalamٓpembelajaranٓ

PendidikanٓAgamaٓ IslamٓdanٓBudiٓPekertiٓ diٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokertoٓ

menunjukkanٓ keterpaduanٓ antaraٓ substansiٓ materiٓ ajarٓ danٓ strategiٓ

pembelajaranٓ yangٓ diterapkan.ٓ Pendekatanٓ iniٓ secaraٓ signifikanٓ

berkontribusiٓ terhadapٓ peningkatanٓ pemahamanٓ pesertaٓ didikٓ melaluiٓ

keterlibatanٓaktifٓdalamٓprosesٓpembelajaran,ٓkhususnyaٓdalamٓdinamikaٓ

diskusiٓ kelompokٓ danٓ mekanismeٓ kuisٓ yangٓ bersifatٓ kompetitif.ٓ Selainٓ

menciptakanٓ suasanaٓ kelasٓ yangٓ lebihٓ hidupٓ danٓ partisipatif,ٓ strategiٓ iniٓ

jugaٓ mendorongٓ pesertaٓ didikٓ untukٓ mengonstruksiٓ pengetahuanٓ secaraٓ

kolaboratif,ٓ sehinggaٓ pemahamanٓ konseptualٓ terhadapٓ materiٓ ajarٓ dapatٓ

 
64 Observasi di kelas VIID, pada 26 Februari 2025 pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Isam dan Budi Pekerti. 



 

 

tercapaiٓsecaraٓlebihٓoptimal.ٓSesuaiٓdenganٓprinsipٓactiveٓlearning,ٓpesertaٓ

didikٓ mengalamiٓ sendiriٓ prosesٓ pembelajaran,ٓ melaluiٓ bertanyaٓ danٓ

menjawabٓpertanyaan,ٓmembangunٓkerjaٓsama,ٓberbagiٓpemahaman,ٓsalingٓ

membantu,ٓdanٓbelajarٓbersamaٓsecaraٓaktif,ٓprinsipٓactiveٓlearningٓmenitikٓ

beratkanٓketerlibatanٓpesertaٓdidikٓdalamٓprosesٓpembelajaran.65 

ImplementasiٓmodelٓActive LearningٓdenganٓteknikٓTeam Quizٓpadaٓ

materiٓmawasٓdiriٓdanٓintrospeksiٓdalamٓmenjalaniٓkehidupanٓdiٓkelasٓtujuhٓ

B,ٓ tujuhٓ C,ٓ danٓ tujuhٓ Dٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokertoٓ memperlihatkanٓ

variasiٓ responٓpesertaٓdidikٓpadaٓ setiapٓ tahapanٓpembelajaran.ٓPadaٓ faseٓ

pendahuluan,ٓguruٓmembukaٓsesiٓdenganٓsalam,ٓdoa,ٓverifikasiٓkehadiran,ٓ

danٓ penyampaianٓ tujuanٓ pembelajaranٓ yangٓ menekankanٓ pentingnyaٓ

mawasٓdiriٓdanٓintrospeksi;ٓantusiasmeٓtertinggiٓteramatiٓpadaٓkelasٓtujuhٓ

C,ٓdiikutiٓolehٓresponsٓyangٓmemadaiٓdariٓkelasٓtujuhٓB,ٓsementaraٓkelasٓ

tujuhٓDٓcenderungٓlebihٓtenangٓnamunٓtetapٓmenyimakٓdenganٓseksama.ٓ

Selanjutnya,ٓ materiٓ diorganisirٓ keٓ dalamٓ tigaٓ segmen-(1) Imanٓ kepadaٓ

Malaikatٓ termasukٓpondasiٓkepercayaanٓdalamٓIslam,ٓ(2)ٓTugasٓMalaikatٓ

danٓhubunganٓ imanٓkepadaٓmalaikatٓdenganٓaktivitasٓkehidupan,ٓdanٓ(3) 

Hikmahٓ berimanٓ kepadaٓ Malaikatٓ danٓ perilakuٓ menumbuhkanٓ karakterٓ

positif-kemudianٓ setiapٓ kelompokٓ diberiٓ tugasٓ merancangٓ soalٓ sesuaiٓ

denganٓ segmenٓ yangٓ ditentukan.ٓ Observasiٓ selamaٓ sesiٓ kuisٓ bergilirٓ

menunjukkanٓbahwaٓpesertaٓdidikٓkelasٓVIIٓCٓsecaraٓkonsistenٓaktifٓdalamٓ

merancangٓdanٓmenjawabٓsoal,ٓpesertaٓdidikٓkelasٓ tujuhٓBٓberpartisipasiٓ

denganٓbaikٓmeskiٓ terkadangٓmembutuhkanٓstimulasiٓdiskusi,ٓ sedangkanٓ

pesertaٓdidikٓkelasٓtujuhٓDٓmasihٓmemerlukanٓbimbinganٓpendidikٓsebelumٓ

beraniٓ mengajukanٓ pertanyaan.ٓ Temuanٓ iniٓ mengindikasikanٓ efektivitasٓ

kolaborasiٓantarkelompokٓsecaraٓumum,ٓnamunٓmenggarisbawahiٓperlunyaٓ

strategiٓlanjutanٓuntukٓmeningkatkanٓinisiatifٓdanٓkeberanianٓberkontribusiٓ

padaٓpertemuanٓselanjutnya. 

 
65 Zaman,ٓ“PenerapanٓActiveٓLearningٓdalamٓPembelajaranٓPAI.”hlm. 17-18. 



 

 

Padaٓtahapٓpembagianٓkelompok,ٓpesertaٓdidikٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓ

sesuaiٓpengorganisiranٓmateri.ٓSetiapٓkelompokٓterdapatٓperpaduanٓantaraٓ

pesertaٓ didikٓ yangٓ telahٓ menunjukkanٓ kemampuanٓ belajarٓ yangٓ cukupٓ

tinggiٓ denganٓ pesertaٓ didikٓ yangٓ masihٓ membutuhkanٓ bimbinganٓ danٓ

pendampinganٓ lebihٓ lanjutٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran.ٓ Pelaksanaanٓ

kegiatanٓ diٓ kelasٓ tujuhٓ Cٓ menunjukkanٓ hubunganٓ yangٓ sangatٓ positif.ٓ

Pesertaٓdidikٓtampakٓantusiasٓdalamٓdiskusiٓkelompokٓdanٓaktifٓmenjawabٓ

pertanyaanٓ saatٓ sesiٓ kuisٓ berlangsung.ٓ Suasanaٓ kelasٓ berjalanٓ kondusifٓ

denganٓ komunikasiٓ yangٓ terbukaٓ danٓ kolaboratif.ٓ Kelasٓ tujuhٓ Bٓ jugaٓ

menunjukkanٓ responsٓ yangٓ cukupٓ baik.ٓ Meskipunٓ terdapatٓ beberapaٓ

kelompokٓyangٓmemerlukanٓarahan,ٓsebagianٓbesarٓpesertaٓdidikٓmampuٓ

bekerjaٓ samaٓ danٓ terlibatٓ secaraٓ aktifٓ dalamٓ kegiatan.ٓ Sebaliknya,ٓ kelasٓ

tujuhٓ Dٓ menunjukkanٓ tingkatٓ keaktifanٓ kurang.ٓ Beberapaٓ pesertaٓ didikٓ

tampakٓ kurangٓ berpartisipasiٓ dalamٓ diskusiٓ maupunٓ saatٓ sesiٓ kuisٓ

berlangsung.ٓ Interaksiٓ antarkelompokٓ jugaٓ cenderungٓ pasif,ٓ sehinggaٓ

pendidikٓ perluٓ memberikanٓ bimbinganٓ danٓ motivasiٓ lebihٓ intensifٓ agarٓ

pelaksanaanٓTeam quizٓdapatٓmencapaiٓtujuanٓpembelajaranٓsecaraٓoptimal. 

Padaٓ tahapٓpembuatanٓ soal,ٓmemberiٓ soalٓ kepadaٓkelompokٓ lain,ٓ

danٓmenjawanٓ soal,ٓ setiapٓ kelompokٓ sudahٓ diberiٓ fokusٓmateriٓmasing-

masingٓuntukٓpembuatanٓsoalٓyangٓdimulaiٓdariٓkelompokٓpertamaٓdenganٓ

materiٓimanٓkepadaٓMalaikatٓtermasukٓpondasiٓkepercayaanٓdalamٓIslam,ٓ

kelompokٓkeduaٓdanٓketigaٓmembukaٓkembaliٓ tentangٓmateriٓyangٓakanٓ

dibuatٓsoalٓolehٓkelompokٓsatu.ٓSeterusnyaٓsampaiٓkelompokٓketigaٓselesai.ٓ

Setiapٓ kelompokٓ yangٓmampuٓmenjawabٓ soalٓ denganٓ benarٓ akanٓ diberiٓ

skorٓlimaٓpuluh,ٓsoalٓyangٓtidakٓbisaٓdijawabٓolehٓkelompokٓyangٓditujuٓ

dioperٓkekelompokٓberikutnya,ٓjikaٓkelompokٓberikutnyaٓmasihٓtidakٓbisaٓ

menjawabٓdenganٓtepat,ٓmakaٓskorٓakanٓdiberiٓkekelompokٓyangٓmembuatٓ

soal.ٓDiٓkelasٓtujuhٓBٓsuasanaٓkelasٓcukupٓaktif,ٓketerlibatanٓpesertaٓdidikٓ

cukupٓbaik,ٓpesertaٓdidikٓtampilٓaktif,ٓsebagianٓmasihٓmalu-maluٓdanٓperluٓ

dibimbing.ٓKelasٓtujuhٓCٓtanyaٓjawabٓberjalanٓbegituٓaktif,ٓsetiapٓpesertaٓ

didikٓ mengambilٓ peranٓ masing-masing,ٓ setiapٓ kelompokٓ menunjukkanٓ



 

 

kesiapanٓdalamٓpembuatanٓdanٓmenjawabٓsoal.ٓSedangkanٓkelasٓtujuhٓD,ٓ

menunjukkanٓ suasanaٓ yangٓ pasif,ٓ pesertaٓ didikٓ ragu-raguٓ untukٓ

menyampaikanٓsoalٓdanٓmenjawabٓsoal,ٓmenungguٓarahanٓdariٓguru.ٓ 

Dilihatٓ dariٓkelasٓVIIٓCٓdanٓbeberapaٓpesertaٓdidikٓyangٓ terlibat,ٓ

tujuanٓ penerapanٓmodelٓ active learningٓ denganٓmetodeٓ team quizٓ dapatٓ

dikatakanٓtelahٓtercapai.ٓDilihatٓdariٓsituasiٓkelasٓyangٓsesuaiٓdenganٓteoriٓ

yaitu,ٓmenciptakanٓkelasٓyangٓaktif,ٓmendorongٓpartisipasiٓpesertaٓdidik,ٓ

mengembangkanٓ sikapٓ sosialٓ denganٓ berkolaboratif,ٓ sertaٓ meningkatkanٓ

hasilٓ belajarٓdilihatٓdariٓ hasilٓ tanyaٓ jawabٓantarٓ kelompokٓyangٓberjalanٓ

mengalirٓtanpaٓmelihatٓbuku.66 

Praktikٓ team quizٓ terdapatٓ beberapaٓ indikatorٓ tercapaiٓ dalamٓ

penerapanٓactive learning:67ٓ 

1. Belajarٓdenganٓprosesٓmengalamiٓ 

Padaٓ praktiknyaٓ diٓ kelas,ٓ pesertaٓ didikٓ melaluiٓ prosesٓ

mengalamiٓdenganٓberaniٓbertanyaٓdanٓmenjawab.ٓ 

2. BelajarٓMenggunakanٓtransasiٓaktifٓ 

Padaٓ praktiknyaٓ diٓ kelas,ٓ belajarٓ menggunakanٓ transasiٓ aktifٓ

denganٓbekerjaٓsamaٓdenganٓtemanٓsekelompoknya,ٓsalingٓberdiskusi,ٓ

musyawarah,ٓdanٓmufakatٓdalamٓpembuatanٓ soalٓ danٓmenjawabٓ soalٓ

antarٓkelompok. 

3. Belajarٓsecaraٓaktifٓmemerlukanٓketerlibatanٓesensial 

Padaٓ praktiknyaٓ diٓ kelas,ٓ Belajarٓ melaluiٓ masalahٓ denganٓ

mengelompokkanٓpesertaٓdidik,ٓdiٓdalamnyaٓterjadiٓperbedaanٓfaham,ٓ

sehinggaٓ terjadiٓ aktivitasٓ berpikir,ٓ berdiskusi,ٓ bertanya,ٓ danٓ

memecahkanٓmasalah. 

4. Belajarٓ melaluiٓ prosesٓ menghadapiٓ hambatanٓ sehinggaٓ mencapaiٓ

pemecahanٓatauٓtujuanٓ 

 
66 Haryati,ٓ “Pengaruhٓ Modelٓ Pembelajaranٓ Kooperatifٓ Tipeٓ Teamٓ Quizٓ Terhadapٓ Hasilٓ

BelajarٓIPAٓSiswaٓPadaٓMateriٓSistemٓPencernaan,”hlm. 64-65. 
67 Zaman,ٓ“PenerapanٓActiveٓLearningٓdalamٓPembelajaranٓPAI,”hlm. 17-18 



 

 

Padaٓ praktiknyaٓ diٓ kelas,ٓ belajarٓ melaluiٓ prosesٓ menghadapiٓ

hambatanٓtercerminٓsaatٓpesertaٓdidikٓdiberiٓsoalٓyangٓmenantangٓdanٓ

dimintaٓ menyelesaikannyaٓ bersamaٓ kelompokٓ hinggaٓ menemukanٓ

jawabanٓyangٓtepat. 

5. Melaluiٓ pemberianٓ masalahٓ danٓ penggunaanٓ mediaٓ belajarٓ

memungkinkanٓ pesertaٓ didikٓ termotivasiٓ danٓ pesertaٓ didikٓ memilikiٓ

pengalamanٓbelajar 

Dalamٓpraktikٓmetodeٓdiٓkelas,ٓpembuatanٓsoalٓdanٓpemberianٓ

soalٓmenjadiٓbentukٓpermasalahanٓyangٓmenantangٓpemahamanٓpesertaٓ

didik, sٓehinggaٓmendorongٓmerekaٓuntukٓberpikirٓkritis,ٓberdiskusiٓaktifٓ

dalamٓkelompok,ٓdanٓbersama-samaٓmencariٓsolusi,ٓyangٓpadaٓakhirnyaٓ

membangunٓ motivasiٓ belajarٓ sertaٓ memberikanٓ pengalamanٓ belajarٓ

yangٓbermaknaٓdanٓmenyenangkan. 

Padaٓakhirٓpembelajaran,ٓguruٓbersamaٓpesertaٓdidikٓbersama-samaٓ

menarikٓKesimpulanٓ dariٓ pembelajaranٓ yangٓ sudahٓ berlangsung.ٓ Pesertaٓ

didikٓ diajakٓ menyampaikanٓ Kembaliٓ intiٓ dariٓ pembelajaranٓ yangٓ sudahٓ

diperolehٓ pesertaٓ didik.ٓ Dilanjutkanٓ refleksiٓ untukٓ bahanٓ evaluasiٓ

pembelajaranٓyangٓsudahٓberlangsung. 

Tujuanٓpokokٓdariٓpenggunaanٓactive learning team quizٓterhadapٓ

pesertaٓ didikٓ yaituٓ tercapainyaٓ tujuanٓ pembelajaran,ٓ terpenuhinyaٓ

kebutuhanٓ pesertaٓ didik,ٓ materiٓ tersampaikanٓ kepadaٓ pesertaٓ didik,ٓ danٓ

menciptakanٓsituasiٓbelajarٓyangٓmenyenangkan.68ٓHalٓiniٓterbuktiٓsejalanٓ

denganٓ pelaksanaanٓ pembelajaranٓ diٓ kelas,ٓ diٓ manaٓ pesertaٓ didikٓ

menunjukkanٓsikapٓaktifٓdalamٓberdiskusiٓdanٓberinteraksiٓdenganٓantusias.ٓ

Tingkahٓ lakuٓ tersebutٓ menggambarkanٓ bahwaٓ pesertaٓ didikٓ tidakٓ hanyaٓ

memahamiٓ materiٓ denganٓ baik,ٓ tetapiٓ jugaٓ terlibatٓ secaraٓ penuhٓ dalamٓ

seluruhٓprosesٓpembelajaranٓyangٓberlangsung.ٓKeaktifanٓdanٓantusiasmeٓ

iniٓmenjadiٓindikatorٓpositifٓbahwaٓmetodeٓpembelajaranٓyangٓditerapkanٓ

berhasilٓmenciptakanٓsuasanaٓbelajarٓyangٓkondusifٓdanٓefektif. 

 
68 Bararah,ٓ“FungsiٓMetodeٓterhadapٓPencapaianٓTujuanٓdalamٓKomponenٓPembelajaran,” 

hlm. 153-155. 



 

 

Penerapanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓ team quizٓdalamٓ

pembelajaranٓ iniٓ sejalanٓ denganٓ teoriٓ yangٓ dikemukakanٓ olehٓ Melٓ

Silberman,ٓ yangٓmenekankanٓ pentingnyaٓ keterlibatanٓ aktifٓ pesertaٓ didikٓ

melaluiٓ kerjaٓ samaٓ kelompokٓ danٓ aktivitasٓ interaktif.ٓ Namun,ٓ dalamٓ

pelaksanaannyaٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokerto,ٓ terdapatٓ beberapaٓ

penyesuaianٓ yangٓ dilakukanٓ gunaٓ menyesuaikanٓ denganٓ kondisiٓ danٓ

kebutuhanٓkhususٓpesertaٓdidikٓdiٓsekolahٓtersebut. 

Berdasarkanٓ hasilٓ observasiٓ danٓ dokumentasi,ٓ strategiٓ team quizٓ

yangٓ diterapkanٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokertoٓ menunjukkanٓ kesesuaianٓ

denganٓlangkah-langkahٓyangٓdikemukakanٓolehٓMelٓSilberman,ٓmeskipunٓ

terdapatٓ beberapaٓ penyesuaianٓ sesuaiٓ denganٓ konteksٓ kelas.ٓ Prosedurٓ

pelaksanaanٓteam quiz olehٓMelٓSilberman.69ٓ 

1. Menentukanٓmateriٓyangٓdapatٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓbagian 

Padaٓpraktiknya,ٓpendidikٓmembagiٓmateriٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓ

bagian. 

2. Pesertaٓdidikٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓtim 

Padaٓ praktiknya,ٓ pesertaٓ didikٓ dibagiٓ menjadiٓ tigaٓ kelompokٓ

olehٓpendidik. 

3. Pendidikٓ menjelaskanٓ bentukٓ persesi,ٓ mulaiٓ presentasi.ٓ Presentasiٓ

dibatasiٓ10ٓmenitٓatauٓkurang. 

Padaٓpraktiknya,ٓPendidikٓmenyampaikanٓtujuanٓpembelajaran,ٓ

alurٓkegiatan,ٓdanٓmateriٓintiٓsecaraٓringkasٓdalamٓwaktuٓkurangٓdariٓ10ٓ

menit. 

4. TimٓAٓmempersiapkanٓkuisٓyangٓberjawabanٓsingkat.ٓPersiapanٓ tidakٓ

lebihٓdariٓlimaٓmenit.ٓTimٓBٓdanٓtimٓCٓmempersiapkanٓjawabanٓdenganٓ

meninjauٓkembaliٓcatatan. 

Padaٓ praktiknya,ٓ kelompokٓ diberiٓwaktuٓ olehٓ pendidikٓ untukٓ

menyusunٓempatٓhingga lٓima sٓoalٓsingkatٓberdasarkanٓmateriٓyang tٓelahٓ

 
69 Melvin L Siberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Sarjuli Dkk, Terjemahan). 



 

 

disampaikan.ٓKelompokٓlainٓdiberiٓkesempatanٓuntukٓmempersiapkanٓ

diriٓdenganٓmeninjauٓcatatanٓmereka. 

5. TimٓAٓmengujiٓtimٓB.ٓjikaٓtimٓBٓtidakٓbisaٓmenjawab,ٓmakaٓpertanyaanٓ

dilemparٓkeٓtimٓc. 

Padaٓpraktiknya,ٓTimٓyangٓmemimpinٓ jalannyaٓ kuisٓmemberiٓ

kuisٓ kepadaٓkelompokٓ lain,ٓKelompokٓyangٓdapatٓmenjawabٓdenganٓ

benarٓmemperolehٓskorٓsebesarٓ50ٓpoin.ٓJikaٓkelompokٓpertamaٓtidakٓ

bisaٓmenjawab,ٓkesempatanٓdiberikanٓkepadaٓkelompokٓlain. 

6. TimٓAٓmelanjutkanٓpertanyaanٓberikutnyaٓkepadaٓanggotaٓtimٓC.ٓjikaٓ

timٓCٓtidakٓbisaٓmenjawabٓdilemparٓkeٓtimٓC. 

Padaٓpraktiknya,ٓ setiapٓ kelompokٓmenyampaikanٓ soalٓ kepadaٓ

duaٓkelompokٓlainٓsecaraٓbergantian,ٓdanٓprosesٓtanyaٓjawabٓberlanjutٓ

hinggaٓseluruhٓkelompokٓmendapatٓgiliranٓbertanyaٓdanٓmenjawab. 

7. Ketikaٓ timٓ Aٓ sudahٓ menyelesaikanٓ kuis,ٓ lanjutkanٓ denganٓ timٓ Bٓ

memimpinٓkuis. 

Padaٓpraktiknya,ٓ saatٓ kuisٓ selesaiٓ lanjutkanٓdenganٓkelompokٓ

lain,ٓdenganٓcaraٓyangٓsama. 

8. Ketikaٓ timٓ Bٓmenyelesaikanٓ kuisٓ kepadaٓ timٓAٓ danٓ C,ٓ lanjutٓ timٓ Cٓ

sebagaiٓpemimpinٓkuis. 

Padaٓpraktiknya,ٓkelompokٓterakhir,ٓdenganٓcaraٓyangٓsama. 

Penerapanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓ team quizٓdalamٓ

pembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokertoٓsecaraٓ

umumٓ sejalanٓ denganٓ prinsip-prinsipٓ yangٓ dikemukakanٓ olehٓ Melٓ

Silberman,ٓ meskipunٓ terdapatٓ beberapaٓ penyesuaianٓ diٓ lapanganٓ sesuaiٓ

denganٓkarakteristikٓpesertaٓdidikٓdanٓkondisiٓkelas. 

DiٓSMPٓNegeriٓ6ٓPurwokerto,ٓguruٓmemberiٓskorٓkepadaٓtimٓyangٓ

mampuٓ menjawabٓ soalٓ denganٓ benarٓ sebagaiٓ bentukٓ apresiasiٓ atasٓ

partisipasiٓ aktifٓ danٓ pemahamanٓ materi.ٓ Sistemٓ pemberianٓ skorٓ iniٓ

mendorongٓsemangatٓbelajarٓpesertaٓdidik,ٓmenciptakanٓsuasanaٓkompetitifٓ

yangٓpositif,ٓsertaٓmeningkatkanٓkerjaٓsamaٓdalamٓkelompok.ٓPesertaٓdidikٓ

menjadiٓ lebihٓ antusiasٓ dalamٓmenyusunٓ soal,ٓ berdiskusi,ٓ danٓmenjawabٓ



 

 

pertanyaanٓ dariٓ kelompokٓ lain.ٓ Selainٓ sebagaiٓ motivasi,ٓ skorٓ jugaٓ

digunakanٓguruٓsebagaiٓevaluasiٓformatifٓuntukٓmenilaiٓpemahamanٓmateriٓ

secaraٓmenyeluruh. 

Meskipunٓmetodeٓ team quizٓmemberikanٓdampakٓpositifٓ terhadapٓ

keterlibatanٓ pesertaٓ didik,ٓ pelaksanaannyaٓ masihٓ menghadapiٓ beberapaٓ

kendala.ٓDiٓantaranyaٓadalahٓkurangnyaٓrasaٓpercayaٓdiriٓpesertaٓdidikٓyangٓ

membuatٓmerekaٓpasifٓdalamٓdiskusi,ٓsuasanaٓkelasٓyangٓbisingٓsaatٓkuisٓ

berlangsung,ٓketerbatasanٓwaktuٓyangٓmenyebabkanٓkegiatanٓtidakٓselaluٓ

selesaiٓsesuaiٓrencana,ٓsertaٓketimpanganٓkontribusiٓdalamٓkelompokٓakibatٓ

ketergantunganٓ padaٓ anggotaٓ tertentu.ٓ Olehٓ karenaٓ itu,ٓ perluٓ adanyaٓ

pengelolaanٓ kelasٓ yangٓ lebihٓ efektif,ٓ penguatanٓ kerjaٓ samaٓ antarٓ pesertaٓ

didik,ٓsertaٓbimbinganٓ tambahanٓagarٓmetodeٓ iniٓdapatٓditerapkanٓsecaraٓ

optimalٓdanٓmerata. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkanٓhasilٓpenelitianٓyangٓ telahٓdilakukan,ٓdapatٓdisimpulkanٓ

bahwaٓpenerapanٓactive learningٓdenganٓmetode tٓeam quizٓdalamٓpembelajaranٓ

Pendidikanٓ Agamaٓ Islamٓ danٓ Budiٓ Pekertiٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokertoٓ

dilakukanٓ melaluiٓ tahapٓ perencanaan,ٓ pelaksanaan,ٓ danٓ evaluasiٓ yangٓ

terstruktur.ٓGuruٓmenyusunٓsatuٓmodulٓajarٓyangٓdigunakanٓdiٓ semuaٓkelas,ٓ

membagiٓmateriٓmenjadiٓtigaٓbagianٓpokok,ٓsertaٓmembentukٓkelompokٓsecaraٓ

heterogen.ٓSetiapٓkelompokٓdiberiٓtanggungٓjawabٓmenyusunٓsoalٓberdasarkanٓ

bagianٓ materiٓ yangٓ telahٓ dipelajariٓ danٓ memberikanٓ soalٓ tersebutٓ kepadaٓ

kelompokٓlainٓuntukٓdijawab.ٓPelaksanaanٓkegiatanٓdilakukanٓsecaraٓbergiliranٓ

antarkelompok,ٓsementaraٓguruٓberperanٓsebagaiٓfasilitatorٓdanٓpenilaiٓdalamٓ

prosesٓkuis.ٓModelٓiniٓdilaksanakanٓsesuaiٓdenganٓprinsipٓactive learning,ٓyangٓ

menempatkanٓpesertaٓdidikٓsebagaiٓsubjekٓaktifٓdalamٓpembelajaranٓmelaluiٓ

kegiatanٓdiskusi,ٓtanyaٓjawab,ٓdanٓkerjaٓsamaٓkelompokٓdalamٓsuasanaٓyangٓ

interaktifٓdanٓmenyenangkan. 

Penerapanٓ metodeٓ team quizٓ diٓ SMPٓ Negeriٓ 6ٓ Purwokerto,ٓ guruٓ

memberianٓ skorٓ kepadaٓ pesertaٓ didikٓ sebagaiٓ bentukٓ apresiasiٓ terhadapٓ

partisipasiٓ danٓ keberhasilanٓmerekaٓ dalamٓmenjawabٓ soal.ٓ Setiapٓ kelompokٓ

yangٓ berhasilٓ menjawabٓ denganٓ benarٓ memperolehٓ poinٓ tertentu,ٓ sehinggaٓ

menciptakanٓsuasanaٓkompetitifٓyangٓsehatٓdiٓdalamٓkelas.ٓSkor iٓniٓtidakٓhanyaٓ

berfungsiٓsebagaiٓpenilaianٓformatif,ٓtetapiٓjugaٓsebagaiٓmotivasiٓbagiٓpesertaٓ

didikٓ untukٓ lebihٓ aktifٓ terlibatٓ dalamٓ prosesٓ pembelajaran.ٓ Strategiٓ iniٓ

memperkuatٓ semangatٓ kerjaٓ samaٓ antaranggotaٓ kelompokٓ sekaligusٓ

mendorongٓ tanggungٓ jawabٓ individuٓ dalamٓ memahamiٓ materiٓ Pendidikanٓ

AgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti. 

 



 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian iٓniٓmasihٓmemilikiٓbeberapaٓketerbatasanٓyangٓmempengaruhiٓ

keakuratanٓ danٓ kedalamanٓhasilٓ yangٓdiperoleh.ٓOlehٓ karenaٓ itu,ٓ hasilٓ yangٓ

dicapaiٓbelumٓsepenuhnyaٓoptimal.ٓDiharapkanٓbahwaٓketerbatasanٓiniٓdapatٓ

dijadikanٓ bahanٓ evaluasiٓ untukٓ penelitianٓ selanjutnya,ٓ denganٓ tujuanٓ untukٓ

mencapaiٓ hasilٓ yangٓ lebihٓ maksimal.ٓ Keterbatasanٓ yangٓ terdapatٓ dalamٓ

penelitianٓiniٓantaraٓlainٓsebagaiٓberikut: 

1. Terbatasnyaٓwaktuٓdanٓkurangnyaٓdataٓyangٓdiperolehٓselamaٓpelaksanaanٓ

penelitianٓ diٓ lembagaٓ terkaitٓ menyebabkanٓ hasilٓ yangٓ diperolehٓ belumٓ

sepenuhnyaٓmencerminkanٓkondisiٓyangٓideal. 

2. Pembahasanٓ danٓ analisisٓ yangٓ dilakukanٓ dalamٓ penelitianٓ iniٓ masihٓ

memilikiٓ kekurangan,ٓ sehinggaٓ memerlukanٓ kajianٓ lebihٓ lanjutٓ untukٓ

memperolehٓpemahamanٓyangٓlebihٓkomprehensifٓdanٓmendalam. 

C. Saran 

Setelahٓmelakukanٓpenelitianٓdenganٓ judulٓpenerapanٓactiveٓ learningٓ

teamٓquizٓdalamٓpembelajaranٓPendidikanٓAgamaٓ IslamٓdanٓBudiٓpekertiٓdiٓ

SMPٓNegeriٓ 6ٓ Purwokerto,ٓ penelitiٓmemberikanٓ saranٓ terhadapٓ pihak-pihakٓ

terkaitٓdenganٓtujuanٓacuanٓuntukٓevaluasi,ٓsebagaiٓberikut: 

1. BagiٓGuruٓPAIٓdanٓBP 

Guruٓdiharapkanٓuntukٓlebihٓmeningkatkanٓpengelolaanٓkelasٓgunaٓ

menciptakanٓ suasanaٓyangٓkondusif,ٓdiٓmanaٓpesertaٓdidikٓdapatٓ terlibatٓ

secaraٓ aktifٓ dalamٓ setiapٓ tahapanٓ pembelajaran.ٓ Guruٓ jugaٓ perluٓ

memberikanٓpendampingan lٓebihٓkepadaٓpesertaٓdidikٓyangٓkurangٓpercayaٓ

diriٓ sertaٓ memperhatikanٓ alokasiٓ waktuٓ agarٓ seluruhٓ sesiٓ pembelajaranٓ

dapatٓ berjalanٓ denganٓ efektif.ٓ Pemberianٓ bimbinganٓ tambahanٓ kepadaٓ

pesertaٓ didikٓ yangٓ kesulitanٓ dalamٓ memahamiٓ materiٓ jugaٓ sangatٓ

dianjurkan. 

2. BagiٓLembagaٓSekolah 

Sekolahٓ diharapkanٓmenyediakanٓ fasilitasٓ danٓ sumberٓ dayaٓ yangٓ

mendukungٓ penerapanٓ metodeٓ active learning,ٓ sepertiٓ alatٓ bantuٓ



 

 

pembelajaranٓyangٓmemadaiٓdanٓruangٓkelasٓyangٓmemungkinkan iٓnteraksiٓ

antarٓ pesertaٓ didikٓ secaraٓ efektif.ٓ Selainٓ itu,ٓ pentingٓ bagiٓ sekolahٓ untukٓ

mengadakanٓ pelatihanٓ berkalaٓ bagiٓ guruٓ gunaٓ mengembangkanٓ

keterampilanٓ dalamٓ menerapkanٓ metodeٓ pembelajaranٓ inovatifٓ ini.ٓ

Dukunganٓuntukٓmenciptakanٓkolaborasiٓantaraٓguruٓdanٓpesertaٓdidikٓjugaٓ

perluٓdiperkuatٓagarٓterciptaٓlingkunganٓbelajarٓyangٓlebihٓsinergis. 

3. BagiٓPenelitiٓSelanjutnya 

Penelitiٓ selanjutnyaٓ disarankanٓ untukٓ melakukanٓ penelitianٓ yangٓ

lebihٓkomprehensifٓdenganٓmemperhatikanٓberbagaiٓkarakteristikٓpesertaٓ

didikٓ danٓ kondisiٓ kelasٓ yangٓ bervariasi,ٓ sertaٓmengumpulkanٓ dataٓ yangٓ

lebihٓbanyakٓdanٓberagamٓuntukٓmeningkatkanٓvaliditasٓhasilٓpenelitian.ٓ

Penelitiٓjugaٓdiharapkanٓuntukٓmengembangkanٓvariasiٓmetodeٓdanٓteknikٓ

pembelajaranٓ yangٓ dapatٓ mengatasiٓ tantanganٓ yangٓ dihadapiٓ dalamٓ

penelitianٓ ini,ٓ sehinggaٓ temuanٓ yangٓ diperolehٓ dapatٓ lebihٓ aplikatifٓ danٓ

berkontribusiٓpadaٓpeningkatanٓkualitasٓpembelajaranٓdiٓmasaٓmendatang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiranٓ1.ٓInstrumenٓPengumpulanٓData 

A. Pedoman Observasi 

1. PengamatanٓterhadapٓLokasiٓpenelitianٓyaituٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto. 

2. Pengamatanٓ kegiatanٓ pembelajaranٓ PAIٓ danٓ Budiٓ Pekertiٓ diٓ SMPٓ Nٓ 6ٓ

Purwokerto. 

3. Pengamatanٓterhadapٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quizٓpadaٓ

pembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto. 

4. Hasilٓdariٓpenerapanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteamٓquizٓpadaٓ

pembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓPekertiٓdiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

a) Kapanٓ SMPٓ Nٓ 6ٓ Purwokertoٓ didirikan,ٓ danٓ bagaimanaٓ sejarahٓ

berdirinya? 

b) ApaٓvisiٓmisiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto? 

c) KurikulumٓapaٓyangٓdigunakanٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto? 

d) Bagaimanaٓ kondisiٓ lingkunganٓ belajarٓ diٓ SMPٓ Nٓ 6ٓ Purwokerto,ٓ

khususnyaٓdalamٓpenerapanٓmodelٓpembelajarannya? 

e) Untukٓmenunjangٓprosesٓpembelajaranٓagarٓberjalanٓoptimal,ٓfasilitasٓ

apaٓsajaٓyangٓtelahٓdisediakanٓsekolah? 

2. Wawancara dengan Guru PAI dan Budi Pekerti 

a) BagaimanaٓpersiapanٓIbuٓsebelumٓmenerapkanٓmodelٓactive learningٓ

denganٓmetodeٓteam quizٓdalamٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓPekerti? 

b) MengapaٓIbuٓmemilihٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quizٓ

dalamٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBP? 

c) BagaimanaٓIbuٓmembagiٓpesertaٓdidikٓkeٓdalamٓkelompokٓagarٓprosesٓ

belajarٓlebihٓefektif? 

d) Apaٓ sajaٓ tantanganٓ atauٓ kendalaٓ yangٓ Ibuٓ hadapiٓ saatٓ menerapkanٓ

modelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 

e) Bagaimanaٓ Ibuٓmengatasiٓ tantanganٓ atauٓ kendalaٓ yangٓ dihadapiٓ saatٓ

menerapkanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 
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f) Bagaimanaٓ caraٓ Ibuٓ mengevaluasiٓ keberhasilanٓ pembelajaranٓ

menggunakanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 

g) Bagaimanaٓ responٓ pesertaٓ didikٓ terhadapٓ penerapanٓ modelٓ active 

learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 

h) Apakahٓmetodeٓ iniٓ berpengaruhٓ terhadapٓpemahamanٓdanٓpartisipasiٓ

pesertaٓdidikٓdalamٓpembelajaran? 

i) Apakahٓ ibuٓ berencanaٓ untukٓ terusٓ menggunakanٓ metodeٓ iniٓ

dipembelajaranٓberikutnya?ٓMengapa? 

3. Wawancara dengan Peserta Didik 

a) Bagaimanaٓ pendapatmuٓ tentangٓ pembelajaranٓ PAIٓ danٓ Budiٓ Pekertiٓ

denganٓmetodeٓteamٓquiz? 

b) Apaٓyangٓkamuٓrasakanٓsaatٓbelajarٓmenggunakanٓmetodeٓteamٓquiz?ٓ

Menyenangkanٓatauٓtidak?ٓMengapa? 

c) Menurutmu,ٓapakahٓmetodeٓiniٓmembuatmuٓlebihٓsemangatٓatauٓaktifٓ

dalamٓbelajar?ٓJelaskan. 

d) Apakahٓ kamuٓmerasaٓ lebihٓ mudahٓmemahamiٓmateriٓ PAIٓ danٓ Budiٓ

Pekertiٓsaatٓmenggunakanٓmetodeٓini? 

e) Bagaimanaٓ kerjaٓ samaٓ dalamٓ kelompokٓ saatٓ kegiatanٓ teamٓ quizٓ

berlangsung? 

f) Apakahٓkamuٓmerasaٓsetiapٓanggotaٓkelompok iٓkutٓberkontribusiٓdalamٓ

menjawabٓkuis? 

g) Apaٓ tantanganٓ atauٓ kesulitanٓ yangٓ kamuٓ alamiٓ saatٓ belajarٓ denganٓ

metodeٓteamٓquiz? 

h) Apaٓhalٓyangٓpalingٓkamuٓsukaiٓdariٓpembelajaranٓdenganٓmetodeٓini? 

i) ApakahٓkamuٓinginٓmetodeٓteamٓquizٓdigunakanٓlagiٓdiٓpelajaranٓPAIٓ

danٓBudiٓPekertiٓberikutnya?ٓMengapa? 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. ProfilٓSekolah,ٓSejarahٓSingkat,ٓdataٓPesertaٓDidik,ٓPendidik,ٓKaryawan,ٓ

danٓSARPRASٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto 

2. VisiٓdanٓMisiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto 

3. ModulٓAjarٓyangٓdigunakanٓdalamٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓPekertiٓ 

4. Dokumentasiٓfotoٓsaatٓpembelajaranٓdanٓwawancara 
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Lampiranٓ2.ٓDataٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto 

A. Profil SMP N 6 Purwokerto 

NamaٓSekolah SMPٓNٓ6ٓPurwokerto 

NPSN 20301955 

Status Negeri 

BentukٓPendidikan SMP 

StatusٓKepemilikan PemerintahٓPusat 

SKٓPendirianٓSekolah 030/U/1979 

TanggalٓSKٓPendirian 1979-01-04 

SKٓIzinٓOperasional 030/U/1979 

TanggalٓSKٓIzinٓOperasional 1979-01-04 

Akreditasi A 

KebutuhanٓKhususٓDilayani TidakٓAda 

NamaٓBank BPDٓJawaٓTengah 

CabangٓKCP/Unit BPDٓJawaٓTengahٓCabangٓPurwokerto 

RekeningٓAtasٓNama SMPN6PURWOKERTO 

LuasٓTanah 6,168ٓM² 

SumberٓListrikٓ PLN 

Alamat Jl.ٓKsatrianٓNo.83,ٓRTٓ02/RWٓ11,ٓSokanegara,ٓKec.ٓ

Purwokertoٓ Timur,ٓ Kab.ٓ Banyumas,ٓ Prov.ٓ Jawaٓ

Tengah 

KodeٓPos 53115 

B. Sejarah Singkat SMPN 6 Purwokerto 

Duluٓ Bernamaٓ SMEP(SekolahٓMenengahٓ Ekonomiٓ Pertama)ٓ Negeriٓ

Purwokerto,ٓkemudianٓmunculٓkebijakanٓpemerintahٓuntukٓmenghapusٓsekolahٓ

kejuruanٓ padaٓ tingkatanٓ sekolahٓ lanjutanٓ pertama,ٓ dialihkanٓmenjadiٓ SMPTٓ

kemudianٓ SMPٓ Nٓ 6ٓ Purwokertoٓ yangٓ berdiriٓ sejakٓ 1ٓAprilٓ 1979.ٓ Fasilitasٓ

bangunanٓ danٓ lainnyaٓ milikٓ Sekolahٓ Menengahٓ Ekonomiٓ Pertamaٓ (SMEP)ٓ

dialihkanٓ untukٓ Sekolahٓ Menengahٓ EkonomiٓAtasٓ (SMEA)ٓ yangٓ sekarangٓ

menjadiٓSMKٓNegeriٓ1ٓPurwokerto.ٓSedangkanٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓberadaٓ

diٓ tempatnyaٓsekarang.ٓSejakٓberdiriٓsampaiٓsekarang,ٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓ

sudahٓmeluluskanٓkurangٓlebihٓ5000ٓlulusan. 

C. Visi, Misi, dan Tujuan SMP N 6 Purwokerto 

Sebagaiٓlembagaٓpendidikanٓyangٓmengembanٓtugasٓmendidik,ٓSMPٓNٓ

6ٓ Purwokertoٓ bekomitmenٓ untukٓ menciptakanٓ lingkunganٓ belajarٓ yangٓ

kondusif,ٓ inspiratif,ٓ danٓ berorientasiٓ padaٓ pembentukanٓ karakterٓ sertaٓ
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peningkatanٓkompetensiٓpesertaٓdidik.ٓDalamٓmenjalankanٓtugasnyaٓSMPٓNٓ6ٓ

Purwokertoٓmemiikiٓvisiٓdanٓmisi,ٓsebagaiٓberikut: 

1. Visi SMP N 6 Purwokerto 

“Terwujudnyaٓ sumberٓ dayaٓmanusiaٓ yangٓ unggul,ٓ berakhlakٓmulia,ٓ danٓ

berbudaya” 

2. Misi SMP N 6 Purwokerto 

a) Melaksanakanٓpembelajaranٓberdiferensiasi 

b) Menciptakanٓmediaٓpembelajaran 

c) Memanfaatkanٓgawaiٓdalamٓprosesٓpembelajaranٓmaupun tٓugasٓmandiri 

d) Memanfaatkanٓfasilitasٓkomputerٓyangٓtelahٓdisediakan 

e) Menyediakanٓ fasilitasٓ olahragaٓ denganٓ lengkapٓ untukٓ menunjangٓ

prestasi 

f) Membinaٓpesertaٓekstrakurikulerٓdenganٓrutin 

g) Menumbuhkanٓ kesadaranٓ terhadapٓ pengamalanٓ ajaranٓ agamaٓ dalamٓ

kehidupanٓsehari-hari 

h) Meningkatkanٓ budayaٓ santunٓ dalamٓ bertuturٓ kataٓ danٓ sopanٓ dalamٓ

berperilaku 

i) Menciptakanٓ lingkunganٓ sekolahٓ yangٓ aman,ٓ rapi,ٓ bersih,ٓ indah,ٓ

nyaman,ٓdanٓasri 

j) Menumbuhkanٓ jiwaٓ kewirausahaanٓ danٓ kemandirianٓ melaluiٓ

pembelajaran 

D. Data Peserta Didik, Pendidik, dan Karyawan 

Semesterٓ2024/2025ٓGenap 

Uraian Guru Tendik PTK PD 

Laki-laki 
6 5 11 376 

Perempuan 
29 5 34 345 

Total 
35 10 45 721 

Keterangan: 

• DataٓRekapٓPerٓTanggalٓ19ٓAprilٓ2025 
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• Penghitunganٓ PTKٓ adalahٓ yangٓ sudahٓ mendapatkanٓ penugasan,ٓ

berstatusٓaktifٓdanٓterdaftarٓdiٓsekolahٓinduk. 

• Singkatan: 

1. PTKٓ=ٓGuruٓditambahٓTendik 

2. PDٓ=ٓPesertaٓDidik 

Daftar Guru dan Karyawan 

1. Drs.ٓDwiٓCiptoٓSetyanto,ٓM.Pd.ٓ 

2. WidiatiٓEdiٓAstuti,ٓS.Pd.ٓ 

3. TunisٓOktaviah,ٓS.Pd.ٓ 

4. TitiٓNurhidayatinٓRahmah,ٓS.Ag.ٓ 

5. YatnyٓMariamٓLestari,ٓS.Pd.,ٓM.M.ٓ 

6. Dra.ٓTriٓAsihٓAndriyaniٓ 

7. Julistiani,ٓS.Pd.ٓ 

8. EniٓSuryani,ٓS.Pdٓ 

9. Purwanto,ٓS.Pd.Jas.ٓ 

10. YuyunٓPurwanti,ٓS.Pd.ٓ 

11. RiniٓWidhiastuti,ٓS.Si.ٓ 

12. Susilowati,ٓS.Pd.ٓ 

13. SriٓDaryantiٓKuswardani.,ٓS.Pd.ٓ 

14. AnikٓDwiٓHandayani,ٓS.Si.ٓ 

15. DeniٓSaliyawati,ٓS.Pd.ٓ 

16. ItsnaٓFauziyahٓKhamid,ٓS.Pd.ٓ 

17. SitiٓMiftachulٓHidayati,ٓS.Ag.ٓ 

18. UmٓSoimah,ٓS.Pdٓ 

19. Septiyanus,ٓS.Pd.ٓ 

20. BangkitٓDwiٓNugroho,ٓS.Pd.ٓ 

21. IntanٓRifiwanti,ٓS.Pd.ٓ 

22. SkolastikaٓFibrianiٓDiansari,ٓS.Pd.ٓ 

23. DesiٓFerianiٓS.,ٓS.Pd.ٓ 

24. NurٓLaeliٓBarkah,ٓS.Pd.ٓ 
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25. PriliyaٓKhoerunٓNisa,ٓS.Mat.ٓ 

26. SeptikaٓDyahٓMustika,ٓS.Pd.ٓ 

27. IndrasariٓKrisnaٓDewi,ٓS.Sos.ٓ 

28. ImeldaٓNoveraٓAstagini,ٓS.Pd.ٓ 

29. Tuslim,ٓS.Pd.Iٓ 

30. LupitaٓAriantikaٓSari,ٓS.Pd.,ٓM.Si.ٓ 

31. DonnyٓAryhaٓNugroho,ٓS.Kom.ٓ 

32. ZelikaٓSalsabilaٓZen,ٓS.Pd.ٓ 

33. ErineٓOktafinila,ٓS.Pd.ٓ 

34. NoviٓCitraٓWulandari,ٓS.Pd.ٓ 

35. MuhamadٓNorٓFitriady,ٓS.Pd.ٓ 

36. AdeٓSintaٓFamilania,ٓS.E.ٓ 

37. Hermawati,ٓA.Md.ٓ 

38. RetnoٓArtatiٓ 

39. Sutriٓ 

40. Sutarٓ 

41. Purwantoroٓ 

42. AwangٓSusantoٓ 

43. AbdulٓKholikٓ 

44. UmiٓHariyanti,S.I.Pustٓ 

45. HuwaidaٓYukoٓSalsabila 

E. Data Sarpras 

SMPٓNegeriٓ6ٓPurwokertoٓmemilikiٓsaranaٓdanٓprasaranaٓyangٓcukupٓlengkapٓ

danٓmemadaiٓmulaiٓ dariٓ ruangٓ untukٓ pembelajaran,ٓRuangٓKepalaٓ Sekolah,ٓ

RuangٓTataٓUsaha,ٓLaboratoriumٓIPA,ٓLaboratoriumٓKomputer,ٓLaboratoriumٓ

Bahasa,ٓ UKS,ٓ Masjid,ٓ Ruangٓ OSIS,ٓ Ruangٓ BK,ٓ Ruangٓ Agama,ٓ Sanggarٓ

Pramuka,ٓKoperasiٓSiswaٓdanٓKantin,ٓkamarٓmandi,ٓlapanganٓbasket,ٓlapanganٓ

upacara,ٓ perpustakaan,ٓ danٓ dapur.ٓ Walaupunٓ SMPٓ Nٓ 6ٓ Purwokertoٓ tidakٓ

memiliki lٓapangan,ٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓmemilikiٓhakٓpakai tٓerhadap lٓapanganٓ

umumٓPangriptoٓKranjiٓ diٓBrubahan,ٓKranji,ٓKecamatanٓPurwokertoٓTimur.ٓ

Letakٓlapanganٓdariٓsekolahٓberjarakٓ800ٓmeter. 
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Lampiranٓ3.ٓTranskipٓWawancara 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal :ٓKamis,ٓ6ٓMaretٓ2025 

Tempat  :ٓRuangٓKepalaٓSekolah 

Narasumber :ٓDrs.ٓDwiٓCiptoٓSetyanto,ٓM.Pd. 

1. KapanٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓdidirikan,ٓdanٓbagaimanaٓsejarahٓberdirinya? 

Jawaban:ٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓ ituٓdahuluٓSekolahٓMenengahٓEkonomiٓ

Pertama,ٓ terusٓ gantiٓ jadiٓ Sekolahٓ Menengahٓ Tingkatٓ Pertama,ٓ selangٓ

setahunٓjadiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓtahunٓ1979.tapiٓwakduٓduluٓpertamaٓkaliٓ

bukaٓbangunanٓbelumٓpadaٓjadiٓmbak,ٓjadiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓnumpangٓ

diٓSMPٓNٓ5ٓPurwokerto. 

2. ApaٓvisiٓmisiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto? 

Jawaban:ٓVisiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokertoٓsekarang iٓtu tٓerwujudnyaٓsumberٓdayaٓ

manusiaٓyangٓunggul,ٓberakhlak,ٓmulia,ٓdanٓberbudaya.ٓUntukٓmisinyaٓbisaٓ

tanyaٓatauٓmintaٓfilenyaٓkeٓTUٓmbak.ٓJanganٓlihatٓdiٓWEB,ٓituٓyangٓudahٓ

lama,ٓbelumٓdiperbarui. 

3. KurikulumٓapaٓyangٓdigunakanٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto? 

Jawaban:ٓKamiٓmemakaiٓkurikulumٓMerdekaٓdariٓkelasٓ7ٓsampaiٓ9.ٓSudahٓ

menyeluruhٓ mba,ٓ tadinyaٓ bertahap.ٓ Keluarٓ edaran,ٓ langsungٓ berbenahٓ

untukٓpenerapanٓkurikulumٓMerdeka.ٓSelainٓ ituٓ sekolahٓ iniٓ jugaٓsekolahٓ

adiwiyata,ٓyaٓwalaupunٓmasihٓprovinsiٓbelumٓnasional. 

4. BagaimanaٓkondisiٓlingkunganٓbelajarٓdiٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto,ٓkhususnyaٓ

dalamٓpenerapanٓmodelٓpembelajarannya? 

Jawaban:ٓ lingkunganٓbelajarٓdiٓ siniٓ layakٓnyaman,ٓbersih,ٓ fasilitasٓ jugaٓ

masuknyaٓ lengkap,ٓ kadangٓ untukٓ mendukungٓ pembelajaran,ٓ jikaٓ

dibutuhkanٓ anak-anakٓ bolehٓ membukaٓ HP.ٓ Untukٓ penerapanٓ modelٓ

pembelajaranٓ ituٓ guruٓ menyesuaikanٓ denganٓ kebutuhanٓ siswaٓ danٓ

kurikulumٓyangٓberlaku.ٓTerusٓadaٓpelatihanٓuntukٓguru iٓtu sٓetahunٓminimalٓ

duaٓ kaliٓ diٓ awalٓ semester,ٓ pematerinyaٓ yaٓ sesuaiٓ bidangnyaٓ kadangٓdariٓ

kepalaٓ dinasٓ pendidikan,ٓ pengawas,ٓ kadangٓ ngundangٓ yangٓ ahliٓ
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dibidangnya.ٓUntukٓ anakٓ anakٓ jugaٓ gitu,ٓminimalٓ setahunٓ sekaliٓ ituٓ adaٓ

workshop,ٓ terusٓ kalauٓ adaٓ pelatihanٓ jugaٓ kitaٓ memanggilٓ ahlinya.ٓ

ContohnyaٓPASKIBRA,ٓkitaٓmelibatkanٓPOLRIٓuntukٓmelatihٓanak-anak.ٓ

Belumٓ lamaٓ jugaٓadaٓworkshopٓ tentangٓbullyingٓdiٓ sekolahٓpematerinyaٓ

jugaٓdariٓluar.ٓ 

5. Untukٓmenunjangٓprosesٓpembelajaranٓagarٓberjalanٓoptimal,ٓfasilitasٓapaٓ

sajaٓyangٓtelahٓdisediakanٓsekolah? 

Jawaban:ٓyangٓutamaٓyaٓkelas,ٓkursi,ٓmeja.ٓKalauٓuntukٓproyektorٓituٓkitaٓ

punyaٓtetapiٓbeberapaٓadaٓyangٓrusak.ٓTerusٓadaٓlaboratoriumٓadaٓtiga,ٓIPA,ٓ

computer,ٓsamaٓbahasa.ٓKalauٓmauٓlihatٓlengkapnyaٓmintaٓkeٓTUٓsekalianٓ

nantiٓMba. 

B. Wawancara dengan Guru PAI dan Budi Pekerti 

Hari/Tanggal :ٓ12ٓFebruariٓ2025 

Tempat  :ٓRuangٓTamu 

Narasumber :ٓTitiٓNurhidayatinٓRahmah,ٓS.Ag 

1. Bagaimanaٓ persiapanٓ Ibuٓ sebelumٓ menerapkanٓ modelٓ active learningٓ

denganٓmetodeٓteam quizٓdalamٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBudiٓPekerti? 

Jawaban:ٓ sebelumٓ menerapkanٓ metodeٓ ini,ٓ sayaٓ memilahٓ materiٓ yangٓ

dapatٓdibagiٓmenjadiٓtigaٓpoinٓdanٓmenyiapkanٓmodulٓajar.ٓ 

2. Mengapaٓ Ibuٓ memilihٓ modelٓ active learningٓ denganٓ metodeٓ team quizٓ

dalamٓpembelajaranٓPAIٓdanٓBP? 

Jawaban:ٓSayaٓmemilihٓmetodeٓiniٓkarenaٓkanٓsekarangٓanakٓlebihٓsukaٓ

tantanganٓ yaٓMba.ٓNah,ٓ kalauٓ pakaiٓ teamٓ quizٓ ituٓ anakٓ kayaٓ berlomba-

lombaٓ ngumpulinٓ poin.ٓ Jadi,ٓ anakٓ ituٓmunculٓ jiwaٓ kompetitifnya.ٓTerusٓ

kalauٓ udahٓ gituٓ anak-anakٓ aktifٓ diٓ pembelajaran,ٓ nggaٓ bosen,ٓ terusٓ

materinyaٓ jugaٓ lebihٓ terkesanٓdiٓotakٓanak.ٓKalauٓsekedarٓndengerinٓkanٓ

nak-anakٓkeluarٓkelasٓjugaٓudahٓlupaٓMba. 

3. Bagaimanaٓ Ibuٓ membagiٓ pesertaٓ didikٓ keٓ dalamٓ kelompokٓ agarٓ prosesٓ

belajarٓlebihٓefektif? 

Jawaban:ٓBiasanyaٓsayaٓbagiٓiniٓsiٓMba,ٓkayaٓrataٓsetiapٓkelompokٓituٓadaٓ

anakٓyangٓaktifٓsamaٓanakٓyangٓkurangٓaktif,ٓbiarٓnggaٓadaٓketimpanganٓ
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saatٓprosesٓpembelajaran.ٓMisalٓnih,ٓsatuٓtimٓisinyaٓpendiemٓsemua,ٓyangٓ

satunyaٓpendiemٓsemua.ٓkanٓnantiٓkelasnyaٓnggaٓjadiٓaktifٓkalauٓgitu. 

4. ApaٓsajaٓtantanganٓatauٓkendalaٓyangٓIbuٓhadapiٓsaatٓmenerapkanٓmodelٓ

active learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 

Jawaban:ٓ kalauٓ kendalaٓ adaٓ beberapaٓ siٓMba.ٓ Setiapٓ anakٓ kanٓ sifatnyaٓ

beda-bedaٓkalauٓdisatuinٓkadangٓadaٓyangٓkompak,ٓkadangٓadaٓyangٓnggaٓ

kompak.ٓTerusٓ kadangٓ adaٓ anakٓyangٓkurangٓ aktifٓ diٓ kelompoknyaٓ atauٓ

malahٓadaٓyangٓterlaluٓdominan.ٓWaktuٓjugaٓkadangٓkerasaٓmepetٓwaktuٓ

sedangٓpelaksanaannya,ٓsakingٓasiknya. 

5. Bagaimanaٓ Ibuٓ mengatasiٓ tantanganٓ atauٓ kendalaٓ yangٓ dihadapiٓ saatٓ

menerapkanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 

Jawaban:ٓ Kalauٓ adaٓ yangٓ kayaٓ tadiٓ sayaٓ bilang,ٓmissalٓ adaٓ anakٓ yangٓ

kurangٓ aktif,ٓ sayaٓ dekati,ٓ kemudianٓ dipancingٓ danٓ diarahkanٓ supayaٓ

berkontribusiٓkekelompoknyaٓsiٓMba,ٓterusٓmissalٓadaٓanakٓyangٓdominanٓ

sayaٓarahkanٓsupayaٓmemberiٓkesempatanٓdanٓmengajakٓanakٓyangٓkurangٓ

aktif.ٓ Kalauٓ untukٓ waktuٓ sayaٓ timerٓ untukٓ pembuatanٓ soalٓ danٓ

menjawabnyaٓMba. 

6. Bagaimanaٓ caraٓ Ibuٓ mengevaluasiٓ keberhasilanٓ pembelajaranٓ

menggunakanٓmodelٓactive learningٓdenganٓmetodeٓteam quiz? 

Jawaban:ٓ keaktifanٓ anak-anak,ٓ bagaimanaٓ merekaٓ bekerjaٓ sama,ٓ terusٓ

bagaimanaٓ merekaٓ menyampaikanٓ gagasanٓ waktuٓ pembelajaran.ٓ Adaٓ

pengerjaanٓ soalٓ yangٓ dariٓ buku.ٓ Terusٓ dariٓ skorٓ yangٓ diperolehٓ dariٓ

kelompoknyaٓsiٓMbak. 

7. Bagaimanaٓresponٓpesertaٓdidikٓterhadapٓpenerapanٓmodelٓactive learningٓ

denganٓmetodeٓteam quiz? 

Jawaban: Baik,ٓ anak-anakٓ lebihٓ semangat,ٓ fokus,ٓ danٓ aktifٓ mengikutiٓ

pelajaran.ٓsaatٓpembelajaranٓsuasanaٓjadiٓhidup,ٓrame.ٓ 

8. Apakahٓ metodeٓ iniٓ berpengaruhٓ terhadapٓ pemahamanٓ danٓ partisipasiٓ

pesertaٓdidikٓdalamٓpembelajaran? 
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Jawaban:ٓ berpengaruhٓ Mba.ٓ Soalnyaٓ saatٓ pembelajaranٓ kanaٓ nakٓ

mendengarkan,ٓ membaca,ٓ kemudianٓ menjelaskanٓ sendiriٓ denganٓ bahasaٓ

mereka.ٓJadi,ٓakanٓlebihٓterkesanٓmaterinyaٓMba. 

9. Apakah iٓbuٓberencanaٓuntuk tٓerusٓmenggunakanٓmetode iٓniٓdipembelajaranٓ

berikutnya?ٓMengapa? 

Jawaban:ٓTentuٓMba,ٓ kalauٓ dilihatٓ dariٓ dampaknyaٓ kanٓ baik-baik.ٓTapiٓ

nggaٓmeluluٓpakaiٓmetodeٓiniٓMbak.ٓBiasanyaٓsayaٓvariasiٓdenganٓmetodeٓ

lain.ٓMetodeٓiniٓpalingٓdigunakanٓduaٓsampaiٓtigaٓkaliٓdalamٓsatuٓsemester. 

C. Wawancara dengan Peserta Didik 

Hari/Tanggal :ٓ25,ٓ26ٓFebruariٓ2025 

Tempat  :ٓDalamٓKelas 

Narasumber :ٓAnjaluٓ (A),ٓKenziٓ (B),ٓ Fadlanٓ (C),ٓ Saziaٓ (D),ٓ Falihٓ (E),ٓ

Alyaٓ(F) 

1. Apaٓ yangٓ kamuٓ rasakanٓ saatٓ belajarٓ menggunakanٓ metodeٓ teamٓ quiz?ٓ

Menyenangkanٓatauٓtidak?ٓMengapa? 

Jawaban:ٓ (A)Senengٓ Kak,ٓ kelasnyaٓ jadiٓ rame.ٓ (B)ٓ Lumayanٓ senang,ٓ

bingungٓmauٓngapain.ٓ(C)ٓMenyenagkanٓKak,ٓkayaٓmainٓgame.ٓ(D)ٓSenangٓ

Kak,ٓapaٓlagiٓwaktuٓndengerinٓteman-temanٓdebat.ٓ(E)ٓSenengٓsiٓKak,ٓkayaٓ

lebihٓ ingetٓgituٓkak,ٓkalauٓdibuatٓkayaٓgini,ٓ samaٓmaterinya.ٓ (F)ٓSenengٓ

Kak,ٓtapiٓgrogiٓdikit. 

2. Menurutmu,ٓ apakahٓ metodeٓ iniٓ membuatmuٓ lebihٓ semangatٓ atauٓ aktifٓ

dalamٓbelajar?ٓJelaskan. 

Jawaban:ٓ (A)ٓ Iyaٓ Kak,ٓ soalnyaٓ rebutanٓ skor.ٓ (B)ٓ Lumayanٓ semangat,ٓ

soalnyaٓ nggaٓ akrabٓ samaٓ temanٓ sekelompok.ٓ (C)ٓ Iyaٓ Kak,ٓ tanyaٓ jawabٓ

soalnya,ٓsamaٓdiskusiٓjuga.ٓ(D)ٓLumayanٓjadiٓsemangatٓsiٓKak,ٓkalauٓaktifٓ

akuٓbelumٓ terlalu,ٓ lebihٓbanyakٓdengerinٓ teman-teman.ٓ (E)ٓ IyaٓKakٓ jadiٓ

semangat,ٓ ambisٓ pengenٓ dapetٓ scorٓ banyakٓ buatٓ kelompokkuٓ Kak.ٓ (F)ٓ

Lumayanٓsemangat,ٓkalauٓakuٓsukanyaٓtugasٓmandiri. 

3. ApakahٓkamuٓmerasaٓlebihٓmudahٓmemahamiٓmateriٓPAIٓdanٓBudiٓPekertiٓ

saatٓmenggunakanٓmetodeٓini? 
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Jawaban:ٓ(A)ٓIyaٓKak,ٓsoalnyaٓkanٓkitaٓbaca,ٓngapalinٓwaktunyaٓsingkatٓ

banget,ٓterusٓkitaٓnyampaiinٓlagi.ٓ(B)ٓMateriٓlumayanٓpahamٓsi,ٓtapiٓmissalٓ

dapetٓpertanyaanٓdariٓkelompokٓ lain,ٓ bingungٓ jawabnyaٓgimana.ٓ (C)ٓ Iyaٓ

Kak,ٓkayaٓterngiang-ngiangٓKak,ٓapalagiٓyangٓkitaٓbuatٓsoal.ٓ(D)ٓIyaٓKak,ٓ

lebihٓpaham.ٓ(E)ٓIyaٓKak,ٓkayaٓduluٓpernahٓpelajaranٓiniٓdiٓSDٓtapiٓkayakٓ

dijelasinٓdoangٓjadiٓlupa.ٓTapiٓkalauٓkayaٓginikanٓkayaٓlebihٓingetٓgituٓKak.ٓ

(F)ٓNggaٓterlaluٓKak,ٓakuٓbacaٓajaٓudahٓpahamٓbiasanya. 

4. Bagaimanaٓ kerjaٓ samaٓ dalamٓ kelompokٓ saatٓ kegiatanٓ teamٓ quizٓ

berlangsung? 

Jawaban:ٓ(A)ٓKalauٓakuٓsendiriٓmgrasaٓudahٓmaksimalٓsiٓKak,ٓtapiٓtemenٓ

sekelompoknyaٓadaٓyangٓkurangٓmenurutٓaku. (ٓB)ٓLumayanٓKak. (ٓC)ٓKalauٓ

kelompokٓakuٓkerjasamanyaٓbagusٓsiٓKak,ٓbelajarnyaٓjugaٓdibagi,ٓjadiٓnantiٓ

kalauٓ mauٓ jawabٓ tinggalٓ disatuinٓ apaٓ yangٓ kitaٓ baca.ٓ (D)ٓ Kerjaٓ samaٓ

kelompoknyaٓbaikٓ siٓKak,ٓwalaupunٓ akuٓkurangٓ aktifٓmerekaٓmsihٓmauٓ

ngajakinٓakuٓdiskusi.ٓ(E)ٓKelompokٓakuٓenakٓKak,ٓkitaٓbagiٓpekerjaanٓsiٓ

kak,ٓadaٓyangٓmikirٓsoal,ٓsamaٓadaٓyangٓbelajar.ٓ(F)ٓkerjaٓsamanyaٓbaikٓsiٓ

Kak,ٓngalirٓgituٓaja. 

5. Apakahٓ kamuٓmerasaٓ setiapٓ anggotaٓ kelompokٓ ikutٓ berkontribusiٓ dalamٓ

menjawabٓkuis? 

Jawaban:ٓ (A)ٓEnggaٓKak,ٓ adaٓ yangٓ diemٓ doang.ٓ (B)ٓ IyaٓKak,ٓ anggotaٓ

kelompoknyaٓudahٓkompak.ٓ(C)ٓIyaٓKak,ٓkitaٓlebihٓkeٓseringٓmelengkapiٓ

si.ٓ(D)ٓSemuaٓkerjaٓsiٓKak,ٓakuٓnggaٓsukaٓngomongٓjadiٓnotulensiٓaja.ٓ(E)ٓ

IyaٓKak,ٓaktifٓsemuaٓanaknya.ٓ(F)ٓٓIyaٓKak,ٓkalauٓakuٓsendiriٓtadiٓkadangٓ

tahuٓ jawabannyaٓ tapiٓ maluٓ mauٓ jawabٓ sendiri,ٓ jadiٓ bisik-bisikٓ ketemenٓ

kelompokٓaku. 

6. Apaٓtantanganٓatauٓkesulitanٓyangٓkamuٓalamiٓsaatٓbelajarٓdenganٓmetodeٓ

teamٓquiz? 

Jawaban:ٓ(A)ٓCumaٓItuٓsiٓKak,ٓanggotaٓkelompoknyaٓkurangٓkompak.ٓ(B)ٓ

Kesulitanٓ berkomunikasinyaٓ siٓ Kak.ٓ (C)ٓWaktuٓ bikinٓ soalٓ siٓ Kak,ٓ kayaٓ

bingungٓmauٓnanyaٓapa.ٓ(D)ٓAkuٓtakutٓngomongٓsiٓKak,ٓ takutٓsalah.ٓ(E)ٓ
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Kalauٓakuٓsiٓiniٓsiٓkak,ٓkadangٓbedaٓpendapatٓsamaٓtemenٓaku.ٓ(F)ٓkesulitanٓ

akuٓadaٓdiٓdiriٓakuٓsendiriٓsiٓkak,ٓkayakٓmaluٓkalauٓmauٓngomong. 

7. Apaٓhalٓyangٓpalingٓkamuٓsukaiٓdariٓpembelajaranٓdenganٓmetodeٓini? 

Jawaban: (ٓA)ٓDeg-deganٓwaktuٓmau jٓawabٓsoalٓKak,ٓsama jٓadiٓakrabٓsamaٓ

temanٓyangٓnggaٓsecircleٓtadinya.ٓ(B)ٓDengerinٓtemen-temenٓdiskusiٓkak,ٓ

jadiٓnambahٓwawasan.ٓ(C)ٓSukaٓbagianٓdiskusiٓsamaٓtemenٓsiٓKak,ٓseru,ٓ

debat.ٓ(E)ٓSukaٓwaktuٓngitungٓskor,ٓsoalnyaٓkelompokٓakuٓpalingٓbanyak.ٓ

(F)ٓWaktuٓ ngasihٓ soalٓ kekelompokٓ lainٓ kak,ٓ kelompokٓ kitaٓ jdiٓ lumayanٓ

santai. 

8. ApakahٓkamuٓinginٓmetodeٓteamٓquizٓdigunakanٓlagiٓdiٓpelajaranٓPAIٓdanٓ

BudiٓPekertiٓberikutnya?ٓMengapa? 

Jawaban:ٓ (A)ٓMauٓKak,ٓ soalnyaٓ asik.ٓ (B)ٓ IyaٓKak,ٓ akuٓ lebihٓ pahamanٓ

pakaiٓ metodeٓ ini,ٓ soalnyaٓ banyakٓ dengerinٓ temenٓ juga.ٓ (C)ٓ Mauٓ Kak,ٓ

soalnyaٓseru.ٓ(D)ٓPengenٓKak,ٓkalauٓpembelajarannyaٓkayaٓtadiٓmungkinٓ

nanti-nantiٓ akuٓ bisaٓ lebihٓ bisaٓ buatٓ ngomongٓ siٓ Kak.ٓ (E)ٓMauٓ Kak,ٓ ujiٓ

adrenalin,ٓsamaٓkayaٓcerdasٓcermatٓnggaٓsiٓmodelnya.ٓ(F)ٓMauٓsiٓKak,ٓbiarٓ

nglatihٓngomongٓdiٓdepanٓtemen-temenٓjuga. 
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Lampiranٓ4.ٓModulٓAjar 

Modul Ajar 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   :ٓTitiٓNurhidayatinٓRahmah,ٓS.Ag 

Instansi   :ٓSMPٓNٓ6ٓPurwokerto 

TahunٓPenyusun  :ٓTahunٓ2024 

JenjangٓSekolah  :ٓSMP 

MataٓPelajaran  :ٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

Fase/Kelas/Semester :ٓD/VII/Genap 

BabٓVII   :ٓMawasٓDiriٓdanٓInstropeksiٓdalamٓMenjalankanٓ

Kehidupan 

Elemen   :ٓAkidahٓdanٓAkhlak 

B. KOMPETENSI AWAL 

Memahamiٓimanٓkepadaٓmalaikat,ٓtugasٓtugasٓmalaikat,ٓhubunganٓberimanٓkepadaٓ

malaikatٓdenganٓkehidupanٓsehari-hari,ٓdanٓhikmahٓberimanٓkepadaٓmalaikat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman,ٓBertakwaٓkepadaٓTuhanٓYME,ٓdanٓberakhlakٓmulia 

2. Bergotongٓroyong 

3. Mandiri 

4. Bernalarٓkritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Kebutuhanٓsaranaٓdanٓprasaranaٓdanٓmediaٓpembelajaran 

Papanٓtulis,ٓspidol,ٓHP,ٓHVS,ٓatauٓmediaٓlainٓsesuaiٓdenganٓsituasiٓdanٓkondisiٓ

sekolah. 

E. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK 

Pesertaٓdidikٓreguler 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

ActiveٓLearning,ٓCooperativeٓLearning 

G. METODE PEMBELAJARAN 

TutorٓSebaya,ٓTeamٓQuiz,ٓDiscorveryٓLearning 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pesertaٓdidikٓdapatٓmenghubungkanٓfungsiٓimanٓkepadaٓmalaikatٓdenganٓ

aktivitasٓkehidupan 

2. Pesertaٓdidikٓdapatٓmenumbuhkanٓkarakterٓpositifٓsehinggaٓtertanamٓdoronganٓ

beramalٓbaikٓdanٓmenjauhiٓamalٓburuk 

3. Pesertaٓdidikٓdapatٓmembuatٓinfografismengenaiٓtugasٓparaٓmalaikat 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Pesertaٓdidikٓmengamatiٓdanٓmempelajariٓinfografis 

2. Pesertaٓdidikٓmembacaٓrubrikٓmariٓbertafakur 

3. Membuatٓpertanyaanٓhasilٓdariٓmembacaٓmariٓbertafakur,ٓdijawabٓolehٓtemanٓ

satuٓbangku. 
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C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapaٓkitaٓharusٓberimanٓkepadaٓmalaikat? 

2. Apaٓsajaٓtugasٓmalaikat? 

3. Bagaimanaٓfungsiٓimanٓkepadaٓmalaikat? 

4. Bagaimanaٓmenumbuhkanٓkarakterٓpositifٓsebagaiٓdampakٓdariٓberimanٓkepadaٓ

malaikatٓdalamٓkehidupanٓsehari-hari. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: Tutor Sebaya 

1. Pendahuluan 

a. Guruٓmembukaٓpembelajaran 

• Meberikanٓsalam 

• Memeriksaٓkesiapanٓpesertaٓdidik,ٓtermasukٓkehadiran,ٓkerapihanٓ

pakaian,ٓdanٓkondisiٓkelas. 

b. Guruٓmenyampaikanٓtujuanٓdanٓmanfaatٓpembelajaranٓtentangٓtopikٓyangٓ

akanٓdiٓajarkanٓ 

c. Guruٓmemberikanٓmotivasiٓdanٓmengajukanٓpertanyaanٓyangٓberkaitanٓ

denganٓmateriٓpembelajaran 

2. Kegiatan Inti 

a. Guruٓmemberikanٓpenjelaskanٓtentangٓmateriٓyangٓmenyajikanٓsecaraٓgarisٓ

besarٓtentangٓmalaikatٓdanٓhubunganٓimanٓkepadaٓmalaikatٓdenganٓaktivitasٓ

kehidupan. 

b. Materiٓdibagiٓdalamٓ2ٓsubٓmateriٓ 

• Materiٓ1:ٓTugasٓMalaikatٓ 

• Materiٓ2:ٓHubunganٓImanٓkepadaٓMalaikatٓdenganٓAktivitasٓkehidupanٓ 

c. Guruٓmembentukٓkelompokٓpesertaٓdidikٓ 

• Beranggotakanٓ4-5ٓorangٓKelompokٓ1,3ٓdanٓ5ٓmembacaٓTugasٓMalaikat. 

• Kelompokٓ2,ٓ4ٓdanٓ6ٓmembacaٓHubunganٓImanٓkepadaٓMalaikatٓdenganٓ

Aktivitasٓkehidupan.ٓ 

• Pesertaٓdidikٓyangٓpandaiٓtersebarٓpadaٓtiapٓkelompokٓberperanٓsebagaiٓ

tutorٓsebaya. 

d. SetiapٓkelompokٓmempelajariٓmateriٓdipanduٓtutorٓsebayaٓGuruٓtetapٓ

berperanٓsebagaiٓnarasumber. 

e. Kesimpulanٓdanٓklarifikasi. 

3. Kegiatan penutup 

a. Guruٓdanٓpesertaٓdidikٓmenyimpulkanٓpoinٓpoinٓutamaٓdariٓpelajaranٓhariٓ

ini. 

b. Guruٓmengajakٓpesertaٓdidikٓmelakukanٓrefleksi. 

“Apakahٓkesulitanٓyangٓkalianٓhadapiٓpadaٓpembelajaranٓkaliٓini?” 

“Bagaimanaٓpengalamanٓkalianٓbelajarٓmenggunakanٓmetodeٓini?” 

c. Guruٓmemberikanٓtugasٓmandiri,ٓyaituٓmengisiٓtableٓ7.2ٓdiٓrumah. 

d. Guruٓmenutupٓpembelajaranٓdenganٓdoa. 

Pertemuan 2: Team Quiz 

1. Pendahuluan 

a. Guruٓmembukaٓpembelajaran 

• Meberikanٓsalam 
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• Memeriksaٓkesiapanٓpesertaٓdidik,ٓtermasukٓkehadiran,ٓkerapihanٓ

pakaian,ٓdanٓkondisiٓkelas. 

b. Guruٓmenyampaikanٓtujuanٓdanٓmanfaatٓpembelajaranٓtentangٓtopikٓyangٓ

akanٓdiٓajarkanٓ 

c. Guruٓmemberikanٓmotivasiٓdanٓmengajukanٓpertanyaanٓyangٓberkaitanٓ

denganٓmateriٓpembelajaran 

2. Kegiatan Inti 

a. Guruٓmenjelaskanٓlangkahٓlangkahٓpelaksaanٓpembelajaranٓyangٓakanٓ

dilaksanakan. 

b. Guruٓmembagiٓpesertaٓdidikٓmenjadiٓ3ٓkelompok,ٓmateriٓjugaٓdibagiٓmenjadiٓ

3ٓbagian. 

• ImanٓkepadaٓMalaikatٓtermasukٓpondasiٓkepercayaanٓdalamٓIslam 

• TugasٓMalaikatٓdanٓhubunganٓimanٓkepadaٓmalaikatٓdenganٓaktivitasٓ

kehidupan 

• HikmahٓberimanٓkepadaٓMalaikatٓdanٓperilakuٓmenumbuhkanٓkarakterٓ

positif 

c. Kelompokٓsatuٓmenyiapkanٓsoalٓtentangٓmateriٓpertamaٓuntukٓditanyakanٓkeٓ

kelompokٓduaٓdanٓtiga,ٓkelompokٓduaٓdanٓtigaٓmembukaٓmateriٓuntukٓ

mempersiapkanٓjawaban. 

d. Kelompokٓsatuٓmengajukanٓsoalٓkepadaٓkelompokٓdua,ٓjikaٓkelompokٓduaٓ

tidakٓbisaٓmenjawab,ٓdilemparٓkeٓkelompokٓtiga. 

e. Dilanjutkanٓkeٓsesi-sesiٓberikutnya.ٓKelompokٓduaٓmemimpinٓtanyaٓjawabٓ

bertanyaٓkeٓkelompokٓtigaٓdanٓsatu.ٓDanٓseterusnyaٓsampaiٓkelompokٓtiga. 

f. Skorٓdiberikanٓkepadaٓkelompokٓyangٓbisaٓmenjawab.ٓJikaٓtidakٓadaٓyangٓ

bisaٓmenjawabٓskorٓdiberikanٓkepadaٓkelompokٓpenanya. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guruٓdanٓpesertaٓdidikٓmenyimpulkanٓpoinٓpoinٓutamaٓdariٓpelajaranٓhariٓ

ini. 

b. Guruٓmengajakٓpesertaٓdidikٓmelakukanٓrefleksi. 

“Apakahٓkesulitanٓyangٓkalianٓhadapiٓpadaٓpembelajaranٓkaliٓini?” 

“Bagaimanaٓpengalamanٓkalianٓbelajarٓmenggunakanٓmetodeٓini?” 

c. Guruٓmemberikanٓtugasٓmandiri,ٓyaituٓmengerjakanٓpilihanٓgandaٓdanٓuraianٓ

padaٓrajinٓberlatihٓdiٓrumah. 

d. Guruٓmenutupٓpembelajaranٓdenganٓdoa. 

Pertemuan 3: Discorvery Learning 

1. Pendahuluana 

a. Guruٓmembukaٓpembelajaran 

• Meberikanٓsalam 

• Memeriksaٓkesiapanٓpesertaٓdidik,ٓtermasukٓkehadiran,ٓkerapihanٓ

pakaian,ٓdanٓkondisiٓkelas. 

b. Guruٓmenyampaikanٓtujuanٓdanٓmanfaatٓpembelajaranٓtentangٓtopikٓyangٓ

akanٓdiٓajarkanٓ 

c. Guruٓmemberikanٓmotivasiٓdanٓmengajukanٓpertanyaanٓyangٓberkaitanٓ

denganٓmateriٓpembelajaran 
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2. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

• Guruٓmembagiٓpesertaٓdidikٓdalamٓkelompokٓkecilٓ(4–5ٓorang). 

• GuruٓmemberikanٓteksٓpendekٓatauٓpotonganٓayatٓAl-Qur'anٓdanٓHaditsٓ

yangٓberkaitanٓdenganٓtugasٓmalaikatٓ(misalnyaٓQS.ٓAl-Infithar:10-12ٓ

tentangٓmalaikatٓpencatatٓamal). 

• Pesertaٓdidikٓsecaraٓberkelompok: 

▪ Membaca,ٓmengamati,ٓdanٓmendiskusikanٓteksٓtersebut. 

▪ Menuliskanٓtemuanٓawal:ٓApaٓyangٓmerekaٓpahamiٓtentangٓtugasٓ

malaikat?ٓApaٓmanfaatnyaٓdalamٓkehidupan? 

b. Elaborasi 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan mereka. 

• Kelompok lain memberikan tanggapan atau menambah informasi. 

• Guru membimbing klarifikasi jawaban peserta didik agar sesuai 

dengan konsep yang benar. 

• Guru memperkaya materi dengan menjelaskan lebih dalam 

tentang: 

▪ Bagaimana iman kepada malaikat mendorong perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab. 

▪ Pentingnya kesadaran bahwa amal baik dan buruk dicatat oleh 

malaikat. 

c. Konfirmasi 

• Guru memberikan klarifikasi dan penguatan atas hasil diskusi. 

• Guru memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari 

tentang sikap yang mencerminkan iman kepada malaikat. 

• Guru memberikan umpan balik atas aktivitas peserta didik, baik 

dalam hal kerja sama, partisipasi, maupun kebenaran isi temuan. 

 

3. Kegiatan Penutup 
a.ٓGuruٓdanٓpesertaٓdidikٓmenyimpulkanٓpoinٓpoinٓutamaٓdariٓpelajaranٓhariٓini. 

b.ٓGuruٓmengajakٓpesertaٓdidikٓmelakukanٓrefleksi. 

“Apakahٓkesulitanٓyangٓkalianٓhadapiٓpadaٓpembelajaranٓkaliٓini?” 

“Bagaimanaٓpengalamanٓkalianٓbelajarٓmenggunakanٓmetodeٓini?” 

d. Guruٓmemberikanٓtugasٓmandiri,ٓyaituٓmengerjakanٓpilihanٓgandaٓdanٓuraianٓ

padaٓrajinٓberlatihٓdiٓrumah. 

e. Guruٓmenutupٓpembelajaranٓdenganٓdoa. 

 
E. EVALUASI PEMBELAJARAN 

Evaluasiٓpembelajaranٓbertujuanٓuntukٓmengukurٓpemahamanٓdanٓketerampilanٓ

pesertaٓdidik.ٓEvaluasiٓdilakukanٓmelaluiٓberbagaiٓteknikٓpenilaianٓsepertiٓberikut: 

1. PenilaianٓSikap 

• Observasiٓtertutup 

Guruٓ mengamatiٓ perilakuٓ pesertaٓ didikٓ secaraٓ langsungٓ selamaٓ prosesٓ

pembelajaranٓberlangsung,ٓterutamaٓsaatٓdiskusiٓkelompokٓdanٓpresentasi. 

• Refleksiٓpribadiٓpesertaٓdidik 
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Mengisiٓtabelٓdenganٓtandaٓcentangٓolehٓpesertaٓdidikٓpadaٓtabelٓ7.3 

No Karakter yang Diharapkan Mampu Belum Mampu 

1 Berperilaku jujur kepada siapapun 

dan dimanapun berada. 
  

2 Melaksanakan perintah Allah Swt. 

dan menjauhi larangannya. 
  

3 Menaati peraturan dan tata tertib 

di keluarga, sekolah dan 

Masyarakat. 

  

4 Ikhlas dan bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diembannya 
  

5 Memperbaiki diri dari waktu 

kewaktu 

 

  

6 Berhati-hati disemua bentuk 

perkataan dan perbuatan 
  

7 Menjadi teladan yang baik di 

lingkungannya. 
  

8 Memberikan bantuan terhadap 

sesame yang membutuhkan. 
  

 

2. PenilaianٓPengetahuan 

AsesmenٓIndividu 

Pesertaٓdidikٓmenjawabٓsoalٓpilihan gandaٓdanٓuraianٓyangٓtersediaٓdalamٓ

kegiatanٓ"RajinٓBerlatih"ٓ(lembarٓevaluasi). 

3. PenilaianٓKeterampilan 

Presentasiٓhasilٓdiskusi 

Aspek yang Dinilai Skala 1–4 

Keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok 
 

Kemampuan menyampaikan hasil diskusi dengan 

bahasa yang jelas 

 

Ketepatan isi/konsep yang disampaikan 
 

Kerjasama dan sikap menghargai pendapat orang lain 
 

 

 

Keterangan Skala: 

• 4ٓ=ٓSangatٓBaik 

• 3ٓ=ٓBaik 

• 2ٓ=ٓCukup 

• 1ٓ=ٓPerluٓBimbingan 
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F. SUMBER BELAJAR 

BukuٓteksٓPendidikanٓAgamaٓIslamٓdanٓBudiٓPekerti 

G. REFLEKSI PENDIDIK 

Sebagaiٓbagianٓdariٓevaluasiٓdiri,ٓpendidikٓmelakukanٓrefleksiٓuntukٓmeningkatkanٓ

efektivitasٓpembelajaran 

1. Apakahٓpesertaٓdidikٓsudahٓmencapaiٓtujuanٓpembelajaranٓyangٓditetapkan? 

2. Apaٓkendalaٓyangٓmunculٓselamaٓprosesٓpembelajaran? 

3. Metodeٓmanaٓyangٓpalingٓefektifٓdalamٓmembantuٓpesertaٓdidikٓmemahamiٓ

materiٓpembelajaran? 

4. Bagaimanaٓstrategiٓyangٓdapatٓditerapkanٓuntukٓmeningkatkanٓhasilٓbelajarٓdiٓ

sesiٓselanjutnya? 
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Lampiranٓ5.ٓObservasiٓdanٓWawancara  

CatatanٓLapanganٓObservasi 
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DokumentasiٓKegiatanٓObservasiٓPembelajaran 
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DokumentasiٓWawancara 
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Lampiranٓ6.ٓSuratٓIjinٓObservasiٓPendahuluan 
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Lampiranٓ7.ٓSuratٓBalasanٓObservasiٓPendahuluan 
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Lampiranٓ8.ٓSuratٓKeteranganٓSeminarٓProposal 
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Lampiranٓ9.ٓSuratٓKeteranganٓLulusٓUjianٓKomprehensif 
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Lampiranٓ10.ٓSuratٓIjinٓRisetٓIndividu 
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Lampiranٓ11.ٓSuratٓBalasanٓRisetٓIndividu 
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